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Kata Pengantar

Assalamualaikum wr. Wb.

Segala puja dan puji syukur kita haturkan kepada kehadiran
Tuhan Yang Maha Esa karena atas izinya kami dapat
menyelesaikan buku pembelajaran uang berjudul “Penerapan Nilai-
nilai Pancasila”. Buku ini ditulis sebagai media berbagi wawasan
oleh penulis mengenai penerapan nilai-nilai yang terkandung
dalam Pancasila. Implementasi dari nilai-nilai yang terkandung
dalam Pancasila ini sangatlah penting dalam menjalani kehidupan
berbangsa dan bernegara di Indonesia. Telah kita ketahui telah
disepakati bahwa rumusan nilai-nilai Pancasila itu ada 5 yaitu
nialia ketuhanan, kemanusiaan, persatuan, kerakyatan, serta
keadilan, ke lima rumusan nilai Pancasila tersebut dijadikan
sebagai sumber nilai yang dakan diimplementasikan di kehidupan

sehari-hari.

Buku ini merupakan salah satu buku pedoman guru dan siswa
dalam menempuh mata pelajaran Pendidikan Pancasila dan
Kewarganegaraan untuk dijenjang SMA/MA, Namun buku ini juga
bermanfaat bagi guru, praktisi, dan masyarakat umum yang
memiliki wawasan dan lebih berorientasi pada nilai karakter
geenrasi milenial di era saat ini. Penguatan nilai karakter dapat
melalui pengimplementasian kelima nilai Pancasila, penguatan

sikap, penguatan profil pelajar Pancasila.
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Tak lupa pula kami ucapkan terimakasih kepada semua pihak
yang telah terlibat langsung dalam penyusunan buku ini, yang
diaman selalu memberi support dan doanya demi kelancaran
penyusunan buku ini. Kami juga mengucapkan terimakasih kepada
pembimbing kami yang telah membantu membimbing kami selama
penulisan dan penyusunan buku ini. Ucapan terimkasih juga kami
sampaikan kepada stekholder yang secara tidak langsung telah

membantu kami.

Hasil karya buku ini tidak luput dari segala kesalahan,
sehingga apabil pembaca menemukan kesalahan dalam penulisan
ini kami mengucapkan mohon maaf. Kami memohon kerja
samanya dalam menyampaiakn kritik dan saran guna untuk

memperbaiki karya kami agar lebih baik lagi.

Surakarta, 10 Desember 2022

Penulis
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ANALISIS PEMBELAJARAN
(PETA KOMPETENSI)

Pandangan Hidup
Bangsa Indonesia

PANCASILA

Tantangan & P
- edoman
Penerapan Nilai- Eksistensi Pancasila

Nilai Pancasila Sebagai Karakter Pengembangan
Generasi IPTEK

Dalam buku ini mengulas mengenai penerapan nilai-
nilaipancasila. Telah kita tahu jikalau pancasila dijadikan sebagai
pandangan hidup, yang artinya pancasila dijadikan sebuah
pandangan dalam semua aktivitas keseharian dalambermasyarakaat,
berbangsa, dan bernegara. Karena telah diketahui pancasila
dijadikan sebuah tonggak atau ideologi di negara Indonesia. Warga
negara wajib menaati atauran yang telah ditetapkan. Pancasila
sebagai landasan moral warga nega indonesia. Dengan telah
diketahuinya pancasila sebagai pandangan hideup maka
selanjutnya peserta didik mampu menerpakan nilai- nilai pancasila
dalam kehidupan bermasyarakat, berbangsa, danbernegara dengan
berpedoman pada kelima nilai sila pancasila (ketuhanan,
kemanusiaan, persatuan, kerakyatan, dan keadilan). Dengan cara

menerapkan dalam kehidupan maka peserta didik



selanjutnya akan mampu menghadapi tantangan yang akan
dihadapi masa mendatang, tantangan yang mengancam diri nya
maupun mengancam negara, mereka mampu mengatasinya dengan
nilai-nilai pancasila serta peserta didik mampu mengetahui
cksistensi pancasila sebagai karakter generasi. Pancasila sebagai
nilai karakter untuk generasi, dengan pengimplementasian dalam
kehidupan peserta didik maka akan diimbangi dengan nilai-nilai
luhur pancasila. Dalam era milenial saat ini, peserta didik juga
harus mampu mengembangkan IPTEK dan mengikuti
perkembangan zaman yang dimana perkembangan tersebut harus
diimbangi dengan nilai-nilai luhur pancasila . Jika perkembangan
IPTEK diimbangi dengan nilai-nilai pancasila maka perkembangan
IPTEK akan membawa nilai positif bagi perkembangan negarajuga,

serta tidak bertentangan dengan nilai-nilai pancasila.
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TINJAUAN MATA PELAJARAN

I. Deskripsi Singkat (Gambaran Umum)

Di kelas X, Siswa sudah mempelajari dan menggali tentang
pendiri-pendiri bangsai mengenai dasar negara. Peserta didik sudah
mengetahui mengenai tantangan apa saja dalam implementasi
tantangan dan peluang dalam penerapan pancasila ke dalam
kehidupan yang dimana hal ini salaing memiliki hubungann.
Dengan memahami materi mengenai para pendiri bangsa mengenai
dasar negara pancasila peserta didik sudah memiliki pengetahuan

mengenai siapa saja para pendiri pancasila.

Di kelas XI ini, peserta didik akan memahami dan
mempelajari materi PPKn lebih mendalam khususnya mengenai
bab penerapan nilai-nilai pancasila, yang dimana pada waktu kelas
X sudah dijelaskan pada buku teks terkait para pendiri pancasila.
Peserta didik harus mengetahui mengenai para pendiri serta sejarah
pancasila sebagai dasar negara, karena pada dasarnya pancasila
merupakann dasar ideologi negara yang sudah seharusnya
diketahui asal usulnya sebuah pancasila. Dengan mengawali tahu
mengenai asal usul dan lain-lain maka seharusnya peserta didik
juga mengetahui mengenai bagaimana cara pengimplementasian
pancasila dalam kehidupan bermasyarakat, berbangsa, dan

bernegara.



Seperti pada materi sewaktu kelas X, yang dimana para
pendiri bangsa memiliki masing-masing perbedaan pandangan
mengenai pancasila (dasar negara). Perbedaan itu dilihat
berdasarkan usulan tokoh para pendiri bangsa yaitu moh.yamin,
soepomo, dan ir. Soekarno dalam sidang pertama BPUPKI. Dari
berbagai perbedaan pendapat usulan atau pandangan terkait
Pancasila yang awalnya diberi nama Eka sila ataupun Trisila,
yang kemudian Ir.Soekarno memberikan nama Pancasila,
dimana pancasila terdiri dari kata panca dan sila, panca yang

artinya lima dan sila artinya sebuah prinsip atau asas.

Pada kelas XI, ini peserta didik akan lebih mempelajari
mendalam terkait pancasila. Bagian buku ini akan menjelaskan
mengenai pancasila sebagai pandangan hidup bangsa yang dimana
memiliki artian bahwa pancasila dijadikan pandangan atau
dijadikan sumber pedoman dalam kehidupan maupun aktivitas kita
sehari-hariannya, selanjutnya pada buku ini juga memuat mengenai
penerapan kelima nilai pancasila tersebut, yang dimana nilai itu
tidak hanya sekedar dihafalkan diluar kepala melainkan harus ada
adanya penerapan dalam kehidupan kita sehari-hari ini. Yang
kemudian unit selanjutnya menjelaskan mengenai tantangan dan
eksistensi pancasila sebagai karakter generasi milenial, apalagi
dalam era saat ini yang memberikan efek atau dampak negatif
maupun positif karena itulah pancasila dijadikan sebuah pedoman
atau dijadikan benteng untuk menghadapi situasi kehidupan saat

ini. Pancasila juga dijelaskan dijadikan sebagai pedoman dalam



pengembangan IPTEK, Nilai pancasila dijadikan pedoman dalam
pengembangan IPTEK, mengeapa demikian? Karena IPTEK boleh
berkembang diimbangi dengan nilai-nilai pancasila, yang
diantaranya ada dikelima nilai tersebut yaitu nilai ketuhanan, nilai
kemanusiaan, nilai persatuan, nilai kerakyatan, dan nilai keadilan.
Dengan menerapkan nilai-nilai tersebut maka tidak akan timbul
konflik yang berkepanjangan, karena di masa sekarang masyarakat
sangat jeli akan nilai-nilai yang terkandung atau nilai yang
dihasilkan oleh sebuah teknologi terutama gadget. Apabila
kemajuan IPTEK bertentangan dengan nilai pancasila maka akan
terjadi sebuah dampak-dampak yang negatif seperti dekadensi
moral atau terjadinya penurunan moral terutama untuk generasi di
era saat ini dan juga akan mengalami lunturnya kelima nilai

pancasila yang dijadikan sebuah nilai luhur bangsa Indonesia.

II. Relevansi

Dalam bidang pendidikan, Mata pelajaran PPKn itu
dikenal dengan bidang kajian. Yang memiliki peranan guna
meningkatkann wawasan peserta didik mengenai wawasann
kebangsaan, meningkatkan jiwa nasionalisme & partriotisme, serta
pembentukan nilai karakter generasi. Maka dari pernayataan
tersebut, pemerintah mewajibkan adanya mata pelajarann PPKn
untuk di terapkan di tingkat SD, SMP, SMA, bahkan dalam tingkat
perguruan tinggi yang dikenal dengan pendidikan pancasila. Hal

ini dikuatkan dalam pasal 37 ayat 1 UU No. 20 Tahun 2003 yang



berbunyi bahwa ‘“Pendidikan Kewarganegaraan ditujukan dalam
rangka pembentukan jiwa nasionalisme, kebangsaan dan cintatanah
air kepada peserta didik”. Dari pernnyataan itu memiliki arti bahwa
hadirnya nata pelajaran PPKn di peserta didik mampu memberikan
dampak dalam pembentukan pembentukan karakter, dalam
menumbuhkan jiwa nasionalisme &  patriotisme, serta

menumbuhkan rasa cintah tanah air.

Dalam buku bahan ajar ini memuat adanya relevansi antara
Pancasila dengan mata pelajaran pendidikan pancasila dan
kewarganegaraan. Pada buku ini memuat mengenai pancasila yang
dimana pancasila merupakan bagian dari salah satu bab PPKn.
Tidak kalah asing dengan mata pelajaran PPKn, yang telah
diketahui PPKn merupakan salah satu wujud pembentukan moral.

Pembentukan karakter itu berpedoman dengan nilai-nilai pancasila.

III. Capaian Pembelajaran

3.1 Standar Kompetensi (SK)

a. Menelaah mengenai pancasila sebagai pandangan
hidup bangsalndonesia

b. Mampu menelaah daan mengimplemtasikan nilai-
nilai pancasiladalam kehidupan bermasyarakat, berbangsa, dan

bernegara.

c. Mampu menghadapi tantangan serta mengetahui

eksistensipancasila sebagai karakter generasi muda saat ini.



d. Mengupayakan untuk selalu menjadikan pancasila
sebagai pedoman dalam mengembangkan IPTEK (Ilmu

Pengetahuan dan Teknologi)

3.2 Kompetensi Dasar (KD)

a.l Mendiskripsikan arti pancasila sebagai pandangan hidup

bangsa

a.2 Mendikusikan topik bacaan ‘“Dinamika Pancasila sebagai

Pedoman Hidup Bangsa”

a.3 Memberikan contoh cerminan pancasila sebagai pandangan

hidup bangsa.

a.4 Membuat peta pemikiran berkelompok mengenai hasil diskusi

terkait pancasila sebagai pandangan hidup

b.1 Memahami makna kelima nilai pancasila dalam kehidupan

bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara

b.2 Memberi contoh masing masing penerapan dari kelima sila

pancasila.

b.3 Mendiskusikan dan mempresentasikan mengenai penerapan
pancasila & tantangan yang dihadapi dengan berpedoman dengan

pancasila



b.4 Mampu menunjukkan wujud memberikan contoh tindakan
yang baik & buruk / yang bertentangan dengan makna kelima nilai

pancasila tersebut.

c.l Memahami pentingnya menghadapi tantangan yang
mengancam bangsa indonesia dan mampu mengatasinya dengan

berpedoman dengan Pancasila

c.2 Mendiskusikan mengenai tantangan terbesar dalam penerapan

nilai pancasila di era milenial saat ini

c.3 Membuat poster yang bertema “Seberapakah Pancasilakah
Aku?”

c.4 Membuat video dengan kriteria mendapatkan viewer terbanyak
yang bertema  “seberapakah  pancasilanya aku?”  serta
pengembangan ide ide dari peserta didik terkait tantangan

pancasila menghadapi ancaman.

c.5 Menganalisis Analisis SWOT (Kekuatan, Kelemahan, peluang,
Tantangan, maupun Ancaman) mengenai Pancasila sebagai

pedoman bangsa serta menghadapi di era saat ini.

d.1 Mendiskusikan dan mengumpulkan informasi mengenai peran

pancasila dalam pengembangan [PTEK

d.2 Membuat makalah tentang Pncasila sebagai dasar

pengembangan [PTEK



d.3 Mampu membuat dan menganalisis Analisis SWOT mengenai

Perkembangan Teknologi dan Nilai-nilai Pancasila

d.4 Mampu mempresentasikan dengan powerpoint terkait analisis
mengenai implementasi nilai-nilai Pancasila sebagai pedoman

pengembangan [PTEK



BABI1

PANCASILA SEBAGAI PANDANGAN HIDUP DAN

IDEOLOGI NEGARA

I. Pancasila Sebagai Ideologi Negara

1. Pengertian Ideologi

Menurut pengertian ideologi dari segi asal bahasanya itu ada 2
kataa yaitu idea dan logos yang berasaldari bahasa Yunanii.
Dimana idea, gagasnan, buah pikir, atau konsep merupakan arti
atau makna dari kata idea sedangkan pemikiran merupakan arti
atau makna dari kata logos. Sebuah ilmui yangmencakup ilmiu
kajian asal mula, hakikat buah pikir atau gagasan merupakan
pengertian ideologi berdasarkan bahasa.

Dapat kita simpulkan bahwa hasil pemikiran yang isisnya
menganai nilai-nilai tertentu demi mencapai tujuan tertentu yang
ingin dicapai bisa dibesut sebagai ideology. Sebagai identitas yang
mengganbarkan suatu bangsa bisa disebut juga ideology. Bahwa
ideologi sebenarnya memiliki fungsi yang vital bagi sebuah negara,
dalam memperkuat sebuah identitas masyarakat di sebuah negara

itu menggunakan ideology.



2. Fungsi Ideologi

Seperti halnya kartu tanda penduduk bagi setiap warga
masyarakat di Indonesia sebagai tanda pengenal. Begitu pula
dengan Ideologi dapat diartikan pula sebagai tanda pengenal bagi
suatu bangsa. Tidak hanya itu saja ideology juga memiliki fungsi
lainnya juga seperti fungsi kognitif dan fungsi orientasi dasar.
Ideology dijadikan sebagai landasan dalam menjalankan kehidupan
suatu bangsa hal tersebut bisa dikatakan sebagai fungsi kognitif
dari Ideologi, sedangkan ideology sebagai sumber wawasan, maka
serta menjadi pendamping bagi masyarakat dalam menuju sebuah
tujuan yang ingin dicapai merupakan fungsi orientasi dasar dari
ideology itu tersendiri.

Pancasila menjadi sebuah ideologi bangsa Indonesia dalam
mewujudkan tatanan kehidupan masyarakat Indonesia yang lebih
baik. Tidak hanya itu Pancasila juga bisa sebagai sarana dalam
penghadapi sebuah konflik agar segara dapat diatasi. Pancasila
juga sebagai sarana pemersatu bangsa Indonesia ditengah
keberagaman bangsa Indonesia ini.

Dalam pemersatuan bangsa yang beragam di Indonesia
disinilah Pancasila memiliki peran penting dalam pemersatuan
bangsa. Demi terciptanya sebuah tatanan kehidupan yang baik bagi
masyarakatnya. Pancasila merupakan ideology bangsa Indonesia
yang berasil dirumuskan oleh panitia Sembilan yang dipimpin oleh

Ir. Soekarno.



Kedudukan Pancasila Dalam Kehidupan Berbangsa

Dalam proses sejarah lahirnya Pancasila sebagai sebuah
ideology negra malalui proses perjuangan yang panjang, setelah
melalui berbagai prosesb baik itu proses penafsiran dan masih
banyak proses yang lainnya sehingga menjadi sebuah nilai-nilai
yang kita kenal sekarang yakni Pancasila. Menurut Prof. Drs. H.
Achamad Fauzi DH.M.A dalam bukunya yang berjudul Pancasila
akan membantu kita dalam menggali informasi menganai sejarah
dari Pancasila itu sendiri.

Ada beberapa tempat Pancasila dalam tata kehidupan
masyarakat Indonesia, yaitu:

1. Menjadi jiwa bangsa Indonesia

2. Merupakan ciri khas bangsa Indonesia

3. Sebagai pandangan hidup bangsa Indonesia

4. Merupakan sumber dari segala sumber hukum

5. Merupakan dasar negara

6. Seperti kehendak mulia para pendiri

7. Menjadi tujuan dan cita-cita bangsa

Dari pernyataan di atas jelas bahwa kedudukan Pancasila
benar-benar menjadi pedoman dan pandangan dalam
menyelenggarakan segala kegiatan kehidupan berbangsa dan
bernegara bangsa Indonesia. Seperti kapal tanpa kompas, negara
tanpa pancasila bingung. Lahir dari proses perjuangan yang
panjang, merupakan bentuk kesepakatan para leluhur pendiri
bangsa Indonesia, yang dituangkan dalam setiap nilai yang

terkandung dalam setiap sila pancasila.
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II.

Peran Pancasila Sebagai Ideologi Bangsa

Memberikan bimbingan terkait tingkah laku dan dan sikap
masyarakat Indonesia merupakan peran Pancasila sebgaai ideology
negara. Dalam melakukan aktivitas kehidupan masyarakat sehari-
hari, Nilai-nilai yang terkandung dalam kelima sila Pancasila
menjadi sebuah landasan dasar dalam kehidupan sehari-hari
masyarakat Indonesia. Dimana kelima sila pancasila tersebut
mengandung sebuah nilai mengani moral sehingga bisa
membimbing masyarakat.

Sebuah sanksi moral dan sosial dapat diberikan kepada
masyarakat melanggar aturan Pancasila sebagai dasar negara.
Individu yang tidak mematuhi Pancasila dikenakan sanksi sosial
dan moral daripada sanksi hukum. Sehingga mereka akan malu
dengan perbuatannya yang bertentangan dengan norma pancasila.
Pancasila sebagai ideologi nasional Indonesia telah mengalami
masa-masa perkembangan dalam setiap periode pemerintahan di
Indonesia. Dimulai dengan orde lama, orde baru dan reformasi.
Pancasila merupakan hasil pemikiran para founding fathers yang
diambil dari masyarakat Indonesia dan menjadi ciri khas bangsa
Indonesia yang tiada duanya.

Pancasila merupakan sumber dari banyak sumber hukum,
sehingga dalam proses pembentukan UUD 1945, Pancasila
menjadi salah satu sumber yang digunakan untuk membuat
undang-undang. Tidak hanya itu, Pancasila juga berperan dalam
pembentukan peraturan perundang-undangan di tingkat nasional,

daerah, bahkan desa. Sedangkan peraturan perundang-undangan
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harus Dberlandaskan Pancasila yang mencerminkan kehidupan
masyarakat Indonesia. Keberadaan Pancasila merupakan ciri yang
membedakan Indonesia dengan negara-negara lain di dunia. Oleh
karena itu, tidak ada alasan untuk meragukan peran Pancasila itu
sendiri.

Dalam menjalankan pemerintahan negara dan
penyelenggaraan negara, pancasila dijadikan pedoman, yang
mengungkapkan pandangan pancasila sebagai ideologi negara.
Sumber hukum tertinggi di Indonesia adalah Pancasila yang
mengatur tata kehidupan berbangsa dan bernegara Indonesia. Oleh
karena itu, semua peraturan hukum yang ditetapkan di Indonesia
harus sesuai dengan pancasila sebagai pedoman. Pancasila bersifat
imperatif bahwa segala sesuatu yang ada di Indonesia dipengaruhi
oleh Pancasila.

Dalam menjadikan undang-undang menjadi undang-undang,
ada satu prinsip besar yang menjadi pedomannya, yaitu nilai-nilai
pancasila tidak dapat ditanggalkan. Dalam membuat undang-
undang, negara memiliki keterbatasan, yaitu proses pengesahan
undang-undang hanya dilakukan melalui persetujuan legislatif dan
eksekutif sebagai wakil rakyat dalam pemerintahan. Pancasila
dijadikan pedoman hidup masyarakat Indonesia, acuan dan
landasan dalam penyelenggaraan kehidupan masyarakat, itulah
makna Pancasila sebagai ideologi rumah negara. Landasan
masyarakat dalam mencapai sosialisasi, kebebasan beragama, hak
setiap manusia dan kerjasamanya menggunakan nilai-nilai yang

terkandung dalam Pancasila.
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Makna Pancasila Sebagai Ideologi Bangsa
Menurut buku yang di tulis oleh Ngadini surip Dkk yang

berjudul Pancasila dalam makna dan Aktualisasi. Dapat membantu

kalian dalam memahami Pancasila sebagai ideology negara dan

Dasar Negara RI lebih dalam. Tidak hanya itu dalam buku tersebut

juga akan membantu kalian dalam pemaknaan Pancasila.

Makna Pancasila sebagai sebuah Ideologi Negara adalah
sebagai berikut:

a. Dalam meraih cita-cita bangsa yang sebenarnya makan kita
haruslah mengamalkan sesuai dengan nilai-nilai yang
terkandung dalam Pancasila.

b. Nilai kesepakatan, dan menjadi sebuah sarana untuk
menyatukan bangsa itu merupakan nilai-nilai yang terkandung

dalam Pancasila.

Menciptakan suatu bangsa yang taat agama, menjunjung
tinggi kemanusiaan, demokrasi yang tinggi, persatuan yang kuat,
yang adil dan sejahtera. Itu merupakan cita-cita bangsa Indonesia
yang tertuang dalam nilai-nilai Pancasila. Sehingga Pancasila dapat
di artikan dan disebut sebagai pedoman hidup bangsa Indonesia
dalam mewujudkan kesatuan, persatuan Negara Kesatuan Republik

Indonesia.

Pancasila Sebagai Pandangan Hidup Bangsa
a. Arti Pandangan Hidup Suatu Bangsa
Lahirnya sumpah pemuda pada tanggal 28 Oktober 1928

merupakan tonggak awal bangsa Indonesia menjadi sebuah bangsa

13



yang bersatu, yang dimana terdiri dari beberapa latar belakang
yang berbeda baik dari suku, agama, kebudayaan, sosial mereka
bertekat bersatu untuk menjadi sebuah bangsa yang besar dalam
mewujudkan tatanan sebuah bangsa dan negara.

Dalam mengadapi tantangan yang akan terjadi dalam sebuah
negara atau bangsa maka diperlukan sebuah cita-cita bersama
dalam menghadapi tantangan tersebut bagi setiap negara.
Mewujudkan sebuah tatanan masyarakat yang adil dan makmur
berdasarkan ideology bangsa Indonesia adalah sebuah citi-cita
besar bangsa Indonesia yang tertuang dalam pembukaan UUD
1945. Dalam mencapai sebuah cita-cita yang diinginkan oleh suatu
bangsa ataupun seseorang perlu adanya sebuah pandangan hidup
yang menjadi pedoman dalam menjalankannya. Tanpa adanya
pandangan hidup sebagai pedomannya maka akan seperti kapal
yang terkenal angina ter ombang-ambing di lautan. Tetapi dengan
adanya pandangan hidup sebagai pedoman mereka maka cita-cita
yang akan diraih akan mengarah dengan jelas. Pandangan hidup
yang dimiliki oleh suatu bangsa maka akan mempermudah dalam
menghadapi  permasalahan-permasalahan yang ada, dapat
memcahkan dan mencari jalan keluar dari setiap persoalan, akan
menjadi pondasi atau pegangan dari suatu bangsa dalam

membangun diri.
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Gambar 1.1

Uraian di atas memperjelas betapa pentingnya sikap negara
terhadap kehidupan. Pertanyaan selanjutnya yang secara alami
muncul adalah, "Bagaimana pandangan hidup yang sebenarnya?"
Pandangan hidup masyarakat adalah sebagai berikut.

a. cita-cita nasional
b. pemikiran yang mendalam
c. Ide-ide untuk cara hidup yang lebih baik.

Pandangan hidup suatu bangsa dengan demikian merupakan
hakikat (kristalisasi) nilai-nilai yang dimiliki oleh bangsa itu, yang
diyakini kebenarannya, berdasarkan pengalaman sejarah, dan
berdasarkan apa yang terjadi dalam kehidupan sehari-hari, yang

menimbulkan suatu keputusan nasional.

Pandangan Hidup Bangsa Indonesia

Sebuah konsep dasar mengenai citai-cita bangsa Indonesia dan
pikiran-pikiran yang baik untuk bangsa Indonesia telah tertuang
dalam pandangan hidup bangsa Indonesia. Kekokohan dan

kelestarian bangsa itu sangat berpenagruh dari adanya pandangan
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hidup suatu bangsa. Walaupun bangsa Indonesia dikatakan sebagai
bangsa yang masih muda dibandingkan negara-negara di dunia
lainnya tetapi bangsa Indonesia sudah lahir dari sejarah dan
kebudayaan yang tua. Hal tersebut dapat kita lihat dari sejarah
kegemilangan kerajaan-kerajaan yang ada di Indonesia seperti
kerjaan sriwijaya, Kerajaan majapahit dll. Tetapi terhantam oleh
kolonial penjajahan selama tiga setengah abad lamanya. Sehingga
bangsa Indonesia haruslah memulia dari awal lagi dalam
membentuk suatu bangsa yang beradapan baru.

Sejarah bangsa Indonesia dari lahirnya menjadi sebuah bangsa
merupakan sebuah proses sejarah masa lampau bangsa Indonesia,
adanya tantangan dan citai-cita dalam sebuah perjuangan tersebut
akan membentuk kepribadian suatu bangsa itu dengan sendirinya.
Bangsa Indonesia lahir sesuai dengan kepribadiannya sendiri yang
dimana dibersamai dengan lahirnya dari bangsa dan negara
Indonesia itu sendiri sehingga kepribadian yang ada tersebut
dijadikan menjadi pandangan hidup dan dasar negara. Dimana
bangsa Indonesia lahir dari dasar yang kuat dari dirinya sendiri,
percaya diri merupakan ciri dari kepribadian bangsa Indonesia.
Sehingga lahirnya Pancasila tidak secara mendadan melainkan
melalui proses kristalisasi nilai-nilai kehidupan yang sudah
mengakar didalam masyarakat yang dimatangkan oleh sejarah
bangsa kita sendiri. Serta melihat sejarah dan pengalaman dari
bangsa lain yang senasip dan seperjuangan.

Sejarah konstitusi yang pernah digunakan oleh bangsa

Indonesia yakni UUD 1945, Konstitusi RIS, dan UUDS 1950
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Pancasila tetap tercantum didalamnya. Hal tersebut membuktikan
bahwa Pancasila benar-benar terlahir dari masyarakat Indonesia
dan berakar dimasyarakat Indonesia sehingga dapat diterima sebgai

dasar negara yang mengatur kehidupan mereka.

®
W

Gambar 1.2

Dalam kehidupan konstitusional kita bangsa Indonesia tidak
dapat terlepas dari yang namanya Pancasila. Dalam menghadapi
semua ancaman yang ada di Indonesia baik terjadinya krisis
nasional maupu global, serta ekssitensi bangsa Indonesia dimata
dunia tidak luput dari peran Pancasila yang menjadi tolak ukur
dalam menghadapi segala permasalahan yang ada. Hal tersebut
merupakan bukti bahwa Pancasila memang lahir dari masyarakat
sendiri yang menjadikannya sebagai sebuah Dasar Negara bagi

bangsa Indonesia.
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Pancasila Sebagai Pandangan Hidup Bangsa

Kodrat sosial yang di berikan kepada manusia yang diberikan
kepada tuhan yang maha esa sehinggan mentakdirkan manusia
untuk hidup secara berkelompok. Dalam kehidupan yang berjalan
bagi setau kelompok manusia pastinya akan mengalami
perkembangan dan perubahan dari dirinya masing-masing. Dengan
adanya interekasi antar manusia tersebut mengakibatkan
munculnya perubahan yang akan memperkuat dan menjadikan
serasi bagi suatu bangsa tersebut. Hal ini yang menjadikan
keunikan dari adanya perbedaan yang ada dari setiap kelompok
manusia. Sehinggan perbedaan inilah yang nantinya akan
menjadikan sebuah ciri khas dari setiap kelompok manusia yang
ada. Sehingga terciptanya berbagi suku bangsa yang berbda-beda
yang ada di Indonesia seperti suku Jawa, suku batak, suku Dayak,
suku Sunda dII.

Kelompok manusia ini disebut kelompok etnis karena mereka
memiliki tujuan hidup. Tujuan hidup kelompok ini membedakan
mereka dari kelompok etnis lain di Nusantara. Oleh karena itu, kita
mengenal gaya hidup orang Jawa, Sunda, Batak, Flores, Madura,
dll. Sikap hidup adalah wawasan atau cara pandang untuk
mewujudkan kehidupan dan pengaturan hari akhir di dunia. Terdiri
dari kelompok etnis ini, penduduk Indonesia percaya pada
kehidupan dunia dan hari akhir. Atas dasar ini, kami menemukan
kesamaan pandangan hidup di antara kelompok etnis tanah air ini,

kepercayaan akan keberadaan dua dunia.
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Walaupun masyarakat Indonesia itu majemuk terdiri dari
berbagai suku bangsa, agama, sosial tetapi hal tersebut yang
menyebabkan menyatunya pandangan hidup bangsa Indonesia.
Sebuah persamaan pandangan hidup bangsa Indonesia yaitu
masyarkat Indonesia yang terikat dengan Tuhan yang Maha Esa,
norma dan nilia kehidupan yang ada di tengah-tengah masyarakat
Indonesia. Pancasila merupakan kesimpulan dari falsafah bangsa
Indonesia yang menjadi pandangan hidup bangsa kita. Dalam
Pancasila terdapat suatu arahan dan tujuan yang akan di lakukan
oleh setiap masyarakat Indonesia. Kelima nilai Pancasila yang
tertuang didalamnya merupakan pandangan hidup bagi bangsa

Indonesia.

II1. Pengembangan Pancasila Sebagai Penyelanggaraan

Negara

Arti dari Pancasila yang abstrak atau umum bersifat umum dalam

kaitannya dengan apa yang sudah ada dalam kehidupan bangsa

kolektif secara universal. Baik itu tempat ataupun waktu tidak dapat

merubah dan dapat mempengaruhi pemahaman universal tentang

Pancasila. Karena pemahaman kolektif secara umum tentang Pancasila

bersifat aditif, isinya selalu dapat berubah tergantung pada konteks apa

unsur-unsurnya digabungkan.

Notnagora menggunakan pengertian universal Pancasila sebagai

landasan untuk menjelaskan implementasinya sebagai dasar negara.

Filsafat kebangsaan pancasila didasarkan pada cita-cita nasional dan

karenanya harus dilaksanakan dalam pengelolaan kehidupan
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berbangsa. kehidupan publik kolektif. Muatan makna kolektif
universal tetap harus mengandung unsur kesatuan dan kesatuan, oleh
karena itu muatannya harus mengandung unsur keserupaan universal.
Makna bersama kolektif termasuk yang mengandung unsur-unsur
yang serupa dan berbeda. Arti umum agregat adalah penjumlahan, jadi
isinya selalu dapat berubah tergantung pada keadaan item yang
membentuk elemen tersebut. Muatan umum dari makna kolektif
Pancasila memungkinkan kita untuk memberikan muatan pada
berbagai makna Pancasila, tetapi tetap dalam makna abstrak dari
muatan umum tersebut. Makna keseluruhan Pancasila adalah
penjumlahan atau kumpulan isi yang timbul dari perbedaan agama,
kepercayaan dan pandangan hidup masing-masing pihak. Kandungan
semantik dari Pancasila universal yang abstrak merupakan kendala
mutlak. Karena ada elemen serupa di semua konten yang berbeda.
Karena muatan semantik abstrak umum Pancasila dapat diwujudkan
sebagai suatu asas persatuan, kesatuan, perdamaian, kerjasama
nasional dan internasional, maka Pancasila merupakan landasan bagi
pembangunan kehidupan berbangsa, berbangsa, sumber yang sangat
dalam dan luas. dan kemanusiaan (Goro Noto, 1980).

Pemahaman kolektif umum tentang Pancasila. H. Pelaksanaan
atau pengembangannya dalam ketatanegaraan harus sesuai dengan
kandungan makna universalnya secara umum. Pengertian kecocokan
adalah adanya dua hal dan hubungan antara keduanya, hubungan
komparatif. Dua yang sebanding adalah bangsa di satu sisi dan Tuhan,
manusia, manusia dan keadilan di sisi lain. Hasil membandingkan

kedua hal ini berkisar dari sama hingga tidak sama. Konsistensi
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tersirat dalam arti lain. Dua hal yang tidak sama dapat dipisahkan
dengan cara yang kecil, besar, dan sangat berbeda. Dua hal yang
sangat berbeda dapat diartikan secara berbeda atau dengan cara yang
berbeda, tetapi keduanya juga dapat saling bertentangan. Cocok bukan
berarti sama sekali berbeda atau bertentangan, tetapi ada kesamaan
antara dua hal yang dibandingkan. Konsistensi adalah antara hal-hal
yang sama dan hal-hal yang sama sekali berbeda atau bertentangan.
Hasil membandingkan dua hal dalam suatu hubungan disebut prinsip
hubungan. Unsur-unsur masalah hubungan dapat dibagi menjadi tiga
jenis. Elemen hubungan pertama disebut dukungan hubungan. Elemen
hubungan kedua disebut akar hubungan. Elemen relasional ketiga
disebut prinsip relasional atau hasil relasional. Prinsip relasional dapat
dibagi menjadi tiga: prinsip relasional bentuk alam, prinsip relasional
bentuk, luas, dan berat, dan prinsip relasional bentuk kausal. Unsur-
unsur yang mendukung hubungan tersebut merupakan hasil dari
unsur-unsur yang menjadi dasar hubungan tersebut.

Pancasila menempati posisi penting sebagai landasan falsafah
negara. Negara didirikan sebagai elemen dasar hubungan, tetapi
elemen dasar hubungan adalah Tuhan, Manusia, Manusia, Manusia,
dan Keadilan. Unsur dasar hubungan mempunyai kedudukan yang
penting dan Pancasila bukan hanya unsur dasar hubungan tetapi juga
landasannya. Tuhan, Manusia, Satu, Rakyat, Keadilan adalah sila
ganda dalam hubungan negara kesatuan Republik Indonesia, yaitu sila
komunikasi dan sila Pancasila, sehingga berada pada posisi yang
sangat kuat dan menentukan. . Bangsa Indonesia memiliki hubungan

khusus dengan unsur-unsur dasar Pancasila, dan hanya ada dalam
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hubungan kausal atau absolut. Persatuan Republik Indonesia dan dasar
Pancasila, dan karena Pancasila adalah dasar negara, hubungan ini
mutlak diperlukan.

Penyelenggaraan kehidupan bernegara harus senantiasa secara
sadar memelihara hubungan yang mutlak itu. Unsur mutlak hubungan
antara negara dan unsur-unsur pembentuk dasar Pancasila bersifat
dinamis, mencakup masa kini dan masa depan serta menekankan
segala sesuatu dari masa depan itu. Biasanya ada hubungan kausal
antara negara dan Tuhan, rakyat, bangsa dan peradilan. Negara adalah
lembaga kemanusiaan. Tuhan merupakan wujud asal dari segala
sesuatu, termasuk manusia, sehingga memiliki kausalitas tidak
langsung. Rakyat adalah penjumlahan dari orang-orang perseorangan,
oleh sebab itu ada hubungan timbal balik sebab akibat antara negara
dan rakyat, dan di samping itu kekuasaan negara Republik Indonesia
telah ditegaskan dengan kuat mulai dari rakyat, yang akhirnya
berakhir. dalam prinsip kedaulatan rakyat. Juga penggabungan fakta,
yaitu persatuan rakyat, memiliki hubungan kausal tidak langsung
dengan negara. Meskipun keadilan tidak dapat diklasifikasikan
sebagai hubungan sebab-akibat dengan negara, ia memainkan peran
penting sebagai pendorong konsekuensi negara. Hukum merupakan
dasar dari cita-cita bangsa merdeka. Jika sebuah negara tidak merdeka
maka tidak adil karena tidak memiliki negaranya sendiri dan sudah
sewajarnya suatu bangsa harus merdeka dan bernegara sendiri.

Poin-poin yang menjadi sebab dalam hubungan sebab-akibat
mengarah pada poin-poin yang menjadi akibat. Poin-poin yang

menjadi sebab dimanifestasikan ke dalam akibat, serta akibat adalah
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perwujudan dari sebab secara keseluruhan atau sebagian. Unsur-unsur
yang terkandung dalam sebab, terutama unsur-unsur atau keadaan-
keadaan yang terkandung dalam zat, yang harus diwujudkan atau
ditiadakan menjadi akibat. Oleh karena itu, hubungan antara Negara
Kesatuan Republik Indonesia mutlak diperlukan karena sebab
langsung maupun tidak langsung dalam arti yang seluas-luasnya, yaitu
pengertian kesamaan dalam segala hal. Kewajiban menyesuaikan diri
menurut sifat dan bentuk, habitat, nilai dan martabat manusia,
pelestarian realitas serta kebenaran, kebaikan atau kesusilaan, serta
keindahan (Notonagoro, 1980).

Pendapat Notnagora tentang pelaksanaan administrasi negara
Pancasila didasarkan pada pendapatnya bahwa Pancasila adalah sifat
yang telah menjadi kepribadian bangsa Indonesia selama berabad-abad,
harus mampu menjelma dalam bentuk atau rangkaian kehidupan,
tindakan, gaya hidup, tingkah laku, sebagai perwujudan
individualitasnya, sesuai dengan tuntutan zaman, merupakan
perwujudan dasar dari falsafah Pancasila. Jenis dan kondisi negara
harus sesuai dengan Pancasila. Sifat dan keadaan keadaan dapat
dibedakan antara sifat dan keadaan pikiran. Sifat dan kondisi yang
berhubungan dengan kinerja, kekuatan dan kekuasaan. dan sifat dan
keadaan lahir. Prinsip-prinsip nasional penyelenggaraan negara, yaitu
negara, penguasa, pengemban negara tanpa memandang bentuk atau
keberadaannya yang sebenar-benarnya, dan rakyat, kaum, masyarakat,
adat istiadat, budaya, moral, agama/agama, wilayah kesemuanya
terkandung dalam alam, aku di sini. Keadaan internal bangsa dan

masyarakat Indonesia terhadap lingkungan hidup. bentuk republik,
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kesatuan, penyelenggaraan negara berdasarkan kedaulatan rakyat,
kekuasaan negara untuk memelihara keamanan dan perdamaian abadi,
kekuasaan untuk membangun, memelihara dan mengembangkan
kekayaan dan kebahagiaan, kekuasaan untuk menghasilkan penguasa,
hak administrasi, kekuasaan administrasi , Yurisdiksi, kekuasaan
eksekutif, kemerdekaan dan perdamaian, semuanya melibatkan
lingkungan alam dan fisik bumi dalam bentuk kekuatan, tenaga dan
kekuasaan. Lingkungan dan keadaan alam suatu negara atau bangsa
adalah suatu alam luar yang menginvasi dan mengendap menjadi suatu
alam baru.

Pandangan Notonagora tentang implementasi Pancasila dalam
kehidupan bernegara perlu diklarifikasi lebih lanjut. Pandangan
Notonagora tentang hakikat dan keadaan negara sebagai wujud
pelaksanaan Pancasila dapat disintesakan dari pandangannya tentang
negara yang diuraikan dalam setiap kandungan makna ketentuan
Pancasila. Ciri-ciri dan situasi-situasi yang disintesis terdiri dari ciri-
ciri dan situasi-situasi pikiran serta ciri-ciri dan keadaan menurut daya,
daya dan kekuatan. Sintesis tersebut didasarkan pada rumusan satuan
petunjuk Pancasila yang secara hirarkis piramidal. Sehingga antara sila
satu dengan sila lainnya sangatlah saling mempengaruhi satu sama
lainnya. Seperti sila ke dua di ilham dari sila pertama terus

memperkuat sila-sila yang ada di bawahnya.
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Gambar 1.3

Kesatuan merupakan bentuk dari negara republic Indonesia. Pada
masa proklamasi kemerdekaan, karakter persatuan bangsa dan wilayah
negara Indonesia menjadi mutlak, yang harus selalu dipraktikkan
dalam kondisi nyata. Perbedaan yang menyelimuti bangsa pasti
memiliki keinginan untuk tidak menerima atau mengabadikan dan
membesar-besarkan perbedaan tersebut. Keinginan untuk memajukan
persatuan selalu didasarkan pada keberadaan dan kondisi kehidupan
berbagai bangsa, suku, tetapi masih ada keinginan, kemampuan dan
upaya untuk secara bijaksana melaksanakan hubungan persatuan
bangsa, mengikuti berbagai prinsip pedoman konsepsi kebangsaan.
komposisi suatu senyawa. Pengertian pembangunan nasional dalam
kesatuan struktur majemuk adalah penyatuan wilayah (geopolitik),
penyatuan darah, kebangkitan, pelestarian dan penguatan hasrat
persatuan dalam ruang hidup bersama sejarah dan takdir, kebudayaan
dalam suatu negara yang terorganisir dan dikembangkan bersama
(Notonagoro, 1980).

Bangsa Indonesia bukanlah lembaga agama, tetapi memiliki
negara dan sistem hukum yang mengakui hukum ketuhanan, kodrat
dan moral (etis). Hukum tidak tertulis ini penting dan berharga bagi

negara dan hukum positif Indonesia (Notonagoro, 1980). Semua aspek
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pemerintahan harus mengikuti nilai-nilai yang berasal dari Tuhan.
Perincian yang berhubungan dengan pemerintahan mencakup
pemerintahan jasmani dan rohani. Materi administrasi negara meliputi
bentuk negara, tujuan negara, aturan hukum, dan ketertiban negara.
Kepemimpinan spiritual meliputi moral bangsa, pengelola bangsa, dan
warga negara.

Hubungan yang bersifat tidak langsung antara negara dan tuhan,
tetapi hubungan langsung terjadi antara negara dengan para
pendukungnya atau rakyatnya, bangsa, serta bengsa memiliki
hubungan sebab akibat secara langsung dengan penyebab utamanya
yaitu, Tuhan. Ada hubungan sebab akibat antara negara dan Tuhan,
yang tidak secara langsung diwujudkan melalui manusia yang
merupakan pengemban utama negara.

Nilai-nilai yang berasal dari tuhan dimana disampiakan kepada
seluruh umat manusia yang ada di dunia ini berupa wahyu digunakan
oleh negara sebagai sebuah lembaga kemanusiaan dan lembaga sosial
dalam menjalankan kegiatannya. Nilai-nilai yang diwariskan oleh
tuhan digunakanoleh penyelenggara pemerintah yang berlandaskan
Pancasila dalam kegiatan berbangsa dan bernegara. Sumber nilai-nilai
hukum positif yang masih relevan hingga sekarang yaitu hukum dari
tuhan.

Landasan spiritual dan moral yang berdasarkan dari nilai ke
agamaan masih digunakan oleh bangsa Indonesia dalam
penyelenggaraan kehidupan bernegara dan bermasyarakat. Nilai-nilai

agama yang diwahyukan secara langsung oleh Tuhan dijadikan
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sebagai patokan dan reverensi dalam undang-undang, peraturan, serta
keputusan otoritas.

Prinsip perikemanusiaan atau internasionalisme digunakan dalam
sila kemanusiaan yang adil dan beradap, dimana di implementasikan
oleh bangsa Indonesia dlam hubungan dengannegara lain dan
penghormatan terhadap semua bangsa yang ada di Dunia ini.
Nasionalisme atau nasionalisme Indonesia bukanlah xenofobia. Bukan
termasuk jati diri yang berlebihan (Notonagoro, 1980). Negara
Indonesia bukanlah negara liberal, bukan pula sekedar negara
kekuasaan, bukan pula negara diktator, karena negara Indonesia
memiliki sifat dualistik manusia yang sempurna. Bangsa Indonesia
adalah bangsa yang terdiri dari manusia-manusia yang mempunyai
kebutuhan dan kepentingan yang sama dan perseorangan, yang hidup
bersama lahir dan batin, bekerja sama tanpa saling mengganggu.
Indonesia adalah negara hukum budaya.

Tujuan suatu budaya dan negara hukum adalah untuk mencegah
keresahan, memelihara ketertiban dalam dan luar, keamanan dan
perdamaian, serta melindungi segala kebutuhan dan kepentingan demi
tercapainya keadilan. Suatu negara dengan hak budaya memastikan
bahwa semua orang menerima segala sesuatu yang diizinkan secara
hukum untuk kesejahteraan dan kesejahteraan bersama mereka. Ini
berarti memastikan bahwa kebutuhan dan kepentingan setiap orang
terpenuhi. (Notonagora, 1971).

Konsep negara hukum adat menggambarkan negara Indonesia
dan pandangannya tentang hak asasi manusia. Hak asasi manusia tidak

dapat dipisahkan dari kodrat manusia. Kemanusiaan adalah landasan

27



ontologis hak asasi manusia. Hak asasi manusia bukanlah pemberian
penguasa, pemberian negara, pemberian masyarakat, tetapi bagian dari
sifat manusia. Hakikat manusia merupakan landasan filosofi hak asasi
manusia, sehingga pandangan hak asasi manusia sangat dipengaruhi
oleh pandangan filosofis manusia. Pandangan negara dan rakyat
Indonesia tentang hak asasi manusia berbeda dan bertolak belakang
dengan pandangan yang mendukung materialisme dan ateisme.
Pendukung materialisme dan ateisme percaya bahwa hak asasi
manusia tidak ada hubungannya dengan kemanusiaan yang diciptakan
oleh Tuhan Yang Maha Esa.

Indonesia adalah negara-bangsa. Bangsa Indonesia bukanlah
bangsa atas orang atau golongan, bangsa yang berdasarkan atas orang-
orang bukan atas golongan atau perseorangan. Negara adalah satu
untuk semua, untuk semua, berdasarkan kedaulatan rakyat yang ada
(kedaulatan rakyat), berdasarkan musyawarah dan gotong royong.
Negara-bangsa adalah demokrasi kesatuan. Sehingga dapat ditelusuri
kembali pada kodrat manusia sebagai makhluk individu dan sosial
dalam satu kesatuan yang utuh. Sifat kesetimbangan dinamis sesuai
dengan kondisi dan perkembangan zaman. Negara-bangsa adalah
keadaan individu kedua dari sifat manusia, atau negara kesatuan. H.
Bangsa yang terdiri dari individu-individu yang hidup bersama untuk
memenuhi kepentingan, kebutuhan, kesejahteraan, dan kebahagiaan
individu dan bersama. Padahal, asas kekeluargaan menempati tempat
sentral dalam kehidupan bangsa Indonesia. Prinsip-prinsip kehidupan
keluarga tidak hanya mencakup kehidupan keluarga dalam, tetapi juga
kehidupan keluarga luar. Semboyan hidup berkeluarga adalah
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demokrasi, bukan satu lawan satu seperti liberalisme, bukan satu
lawan satu seperti tirani atau kediktatoran, tetapi satu lawan satu,
semua satu, semua satu lawan dua (Notonagoro, 1980).

Salah satu unsur dasar suatu bangsa adalah rakyatnya. Manusia
pada dasarnya adalah sekelompok orang, sehingga prinsip dasar setiap
negara dikembangkan atas dasar konsep dasar kemanusiaan. Sejak
kodrat manusia sebagai makhluk individu dan sosial, beberapa
kecenderungan negara telah berkembang. Negara yang didasarkan
pada sifat masyarakat yang hanya terdiri dari makhluk-makhluk
individu, negara yang sifatnya individualistis atau atomistik, atau
yang sistem kenegaraannya sering disebut demokrasi liberal. Jika
negara mendasarkan sifat dan karakternya semata-mata pada kodrat
manusia sebagai makhluk sosial, maka sifat dan karakter negara
adalah negara kelas atau negara organik, bahkan mungkinkediktatoran.
Posisi ketiga adalah bahwa negara mendasarkan esensinya pada sifat
manusia, baik secara sosial maupun individual. Keduanya terpelihara
tanpa saling mengganggu dan hidup berdampingan dalam keadaan
hidup berdampingan, damai, tenteram dan gotong royong terus-
menerus, dan negara dualistik adalah negara yang mencakup semua
warga negara (all citizen), yaitu negara rakyat.

. Prasyarat untuk negara bersatu adalah negara demokratis yang
mencakup semua warganya. Faktanya, demokrasi tidak hanya
didasarkan pada keputusan (politik), tetapi pada dasarnya berakar pada
sifat manusia. Hakikat demokrasi bermata satu selalu merupakan
keseimbangan dinamis antara dua sifat kemanusiaan: kemanusiaan

sebagai individu dan kemanusiaan sebagai entitas sosial. Dinamika
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demokrasi dalam bentuk dan keseimbangan diatur oleh kondisi
spasial, spasial, situasional, dan temporal.

Tanggung jawab negara atas keadilan sosial dapat dibagi menjadi
enam bidang. Pertama, melindungi kepentingan umum khusus yang
menyangkut kepentingan nasional. Kedua, melindungi kepentingan
umum dalam arti kepentingan bersama warga negara, yang tidak dapat
dicapai oleh warga negara itu sendiri. Ketiga, melindungi kepentingan
bersama warga negara yang tidak dapat sepenuhnya diwujudkan oleh
warga negara itu sendiri dalam bentuk bantuan negara. Keempat,
negara terkadang mengurusi semua kepentingan individu dari fakir
miskin dan anak terlantar untuk melindungi kepentingan warga negara
yang tidak dapat mereka wujudkan sepenuhnya dalam bentuk bantuan
negara. Kelima, bukan penduduk Indonesia secara keseluruhan yang
perlu dilindungi, melainkan suku bangsa, kelompok masyarakat,
keluarga dan individu warga negara. Keenam, kemakmuran dan taraf
hidup yang tinggi saja tidak cukup untuk bangsa secara keseluruhan,
tidak cukup untuk setiap suku bangsa, setiap kelas menengah, setiap
keluarga dan individu warga negara dengan tingkat kemakmuran dan
kualitas hidup yang tinggi. . (Notonagora, 1980).

Dimana Notonagora berpendapat bahwa pelaksanaan Pancasila
oleh ketatanegaraan adalah untuk mengembangkan nilai-nilai
Pancasila menjadi prinsip dan norma bersama yang umum, Soerjanto
Poespowardho dan Alfian berpendapat bahwa pengembangan nilai-
nilai Pancasila diklaim sebagai masalah dalam kehidupan bangsa.
bangsa. Negara komunitas kolektif adalah tentang mengembangkan

Pancasila sebagai ideologi yang dinamis dan terbuka.
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Status Pancasila tidak bekerja secara langsung, sehingga
evolusinya harus selalu jelas. Pembangunan Pancasila diwujudkan
dengan menghadapi berbagai persoalan hidup, dan melalui refleksi
rasional terus mengalami perubahan sehingga makna fungsionalnya
mengemuka. Nilai-nilai Pancasila harus diterjemahkan ke dalam
ideologi terbuka untuk memperjelas prinsip kerjanya. Kronologi nilai-
nilai Pancasila menjadi ideologi dilakukan melalui interpretasi kritis
dan reinterpretasi. Ideologi terbuka bersifat dinamis dan tidak
membeku. Untuk menunjukkan bahwa nilai-nilai inti pancasila
berdampak lebih besar lagi dewasa ini dan lebih efektif di mata bangsa
Indonesia dalam menghadapi berbagai persoalan dan tantangan, ciri-
ciri pengarahan pancasila ada beberapa aspek yang harus diperhatikan
yang menunjukkan dihitung. Rekening Orientasi Pancasila meliputi
aspek teleologis, etis dan integratif.

Mewujudkan suatu cita-cita bangsa yang telah terproklamirkan
pada tanggal 17 Agustus 1945 merupakan penjalesan dari aspek
teleogis. Dari aspek teleologis inilah muncul aspek kehidupan
berbangsa. Manusia memiliki cita-cita, hasrat, tujuan, atau tekad.
Melalui usaha dan kreasi, manusia mampu mewujudkan cita-cita, cita-
cita, niat, atau tekad tersebut. Menurut Pancasila, dimensi etika
menunjukkan bahwa manusia dan martabatnya menjadi fokus. Seluruh
proses ke depan bertujuan untuk meningkatkan harkat dan martabat
manusia dengan menciptakan kehidupan manusia yang berkualitas.
Masa depan umat manusia harus mencapai keadilan dalam berbagai
bidang kehidupan. Orang harus bertanggung jawab atas upaya dan

pilihan mereka. Aspek etika membutuhkan pengembangan masa
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depan yang bertanggung jawab. Dimensi integrasi menempatkan
orang dalam konteks struktural daripada dalam isolasi. Seseorang
adalah orang yang juga merupakan suatu hubungan. Manusia harus
dilihat dalam sistem holistik yang mencakup masyarakat, dunia, dan
lingkungannya. Masa depan bertujuan tidak hanya untuk
meningkatkan kualitas manusia, tetapi juga untuk meningkatkan
kualitas struktur dan hubungan manusia (Poespowardojo, 1991).
Keyakinan normatif telah berkembang, walaupun ideology
Pancasila tersebut mengandung nilai-nilai Pancasila. Nilai-nilai
Pancasila sangat baik sebagai dasar dan sumber nilai bagi ideologi dan
proses perkembangannya. Ideologi harus mencakup tiga dimensi agar
tetap relevan ketika mempertimbangkan evolusi aspirasi manusia dan
tuntutan perubahan zaman. Ideologi yang kuat yang membuktikan
dirinya dari waktu ke waktu harus memiliki tiga dimensi yang saling
berhubungan dan saling menguatkan: nyata, ideal, dan fleksibel.
Dimensi realitas dapat diartikan sebagai ideologi yang kuat
mengandung nilai-nilai inti yang diturunkan dari nilai-nilai aktual
yang mendiami masyarakat. Nilai-nilai dasar ideologi tertanam dalam
masyarakat. Pancasila sebagai ideologi mengisi dimensi realitas itu
sendiri. Nilai-nilai inti Pancasila berasal dari atau diambil dari budaya
nasional Indonesia. Sifat kekeluargaan maupun solidaritas yang
berasal dan berjiwai oleh keimana serta taqwa kepada Tuhan Yang
Maha Esa, kemanusiaan, persatuan yang kuat, semangat kerakyaatan
yang berdasarkan musyawarah mufakat dan suatu rasa keadilan itu

merupakan inti dari nilai Pancasila.
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Ideologi yang kuat dimana menganut berbagai tujuan dan cita-cita
dari suatu bangsa yang nantinya akan dilakukan bersamaan dalam
menjalankan kehidupan berbangsa dan bernegara merupakan salah
satu arti dari aspek ideal sebuah ideology. Cita-cita tersebut
merupakan sebuah harapan bagi suatu bangsa yang dimana harus
dapat dicapai. Dimensi rill dan dimensi ideal akan terbentuk apabila
ideology dari sebuah negara tersebut kuat. Ideologi yang kuat dapat
berkembang baik sebagai dasar (dimensi nyata) maupun tujuan
(dimensi ideal) untuk membangun berbagai bidang kehidupan
berbangsa dan bernegara. Pancasila sebagai ideologi merupakan dasar
dan makna kehidupan berbangsa dan bernegara di Indonesia. Pancasila
sebagai ideologi tidak hanya memenuhi kedua aspek tersebut, tetapi
juga melengkapi dan mempererat hubungan tersebut.

Dimensi fleksibilitas adalah dimensi perkembangan, dimensi
realisasi, dimensi cita-cita yang diwujudkan secara ideologis.
Pengembangan ide-ide baru dapat mempertahankan arti dan makna
suatu dasar negara tanpa kehilangan esensinya, sehingga isi dan
kandungan intinya tetap sesuai dengan perkembangan zaman, serta
dapat berkomunikasi dengan masyarakat yang selalu mengalami
perkembangan (Alfian, 1991).

Sebagai pengembangan sebuah pemikiran tokoh bangsa yaitu
Pancasila sebagai sebuah dasar negara dan sebuah ideology bangsa.
Telah dijelaskan dalam pengertian pembukaan UUD 1945
menjelaskan tentang tujuan negara dan cara pencapaiannya. Tujuan
Negara pada hakekatnya adalah melindungi seluruh rakyatnya yang

ada di Indonesia, lebih mementingkan kepentingan umum, ikut untuk
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meningkatkan kualitas SDM dengan mencerdaskan rakyatnya, dan
ikut serta dalam menjaga perdamainan dunia, yang berdasarkan
kemerdekaan dan kekekalan. diformulasikan. Untuk berkontribusi
Masyarakat yang adil dan makmur harus dicapai sesuai dengan
kedamaian, semangat dan nilai-nilai Pancasila. Aspek yang
mencerminkan pandangan Pancasila harus diperhatikan bahkan diakui
dalam mencapai tujuan nasional dan melaksanakannya melalui
perencanaan, kebijakan dan pengambilan keputusan politik

(Poespowardojo, 1991).
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1.1 PENDAHULUAN
A. Deskripsi Singkat

Bab ini mengkaji bagaimana Pancasila sebagai pandangan
hidup bangsa dan ideologi nasional. Apakah Anda tahu ideologi
masing-masing negara? Melalui diskusi ini, guru mendorong siswa
untuk mengenali urgensi Pancasila sebagai pandangan hidup
bangsa dan mengembangkan kapasitasnya sebagai sejarah, ideologi
nasional, dan pandangan nasional tentang Pancasila. Mengetahui
sejarah pemikiran etnik, wujud cinta yang mengukur tanah air para

siswa Siswi.

B. Relevansi

Relevansi materi pada bab ini dengan mata pelajaran PPKn
dan dalam kehidupan sehari-hari adalah Ideologi merupakan suatu
landasan/ pondasi yang digunakan oleh suatu negara dalam
menjalankan roda pemerintahan. Tidak hanya itu dalam kegiatan
masyarakat sehari-hari juga harus sesuai dengan ideology yang
dimiliki oleh negara tersebut. Dengan begitu dengan adanya buku
ini pada bab yang membahas mengenai ideology sebagai pedoman
hidup bangsa diharapkan mampu membuat peserta didik lebih

memahami akan pentingnya sebuah ideology dalam suatu bangsa.
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C. Capaian Pembelajaran

1 | Mampu memahami apa itu ideology.

2 | Mengetahui bahwa pancasila merupakan ideology

bangsalndonesia.

3 | Mengimplementasikan Pancasila sebagai ideology
bangsa..

4 | Mengetahui sejarah pancasila sebagai ideology bangsa.

5 | Menegtahui fungsi sebuah ideology bagi suatu bangsa.

Sub Capaian

1 | Siswa mampu menjalin kolaborasi antar teman

dalamberkelompok.

2 | Siswa mampu tanggap dan responsif saat

pembelajaranberlangsung.

3 | Siswa bersikap tanggung jawab dan supportive

dengan siapmenerima pembelajaran .
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4 | Peserta didik mampu menjalin hubungan yang baik dan
memiliki jiwa toleransi terhadap teman yang memiliki

agama, suku, ras yang berbeda dari dirinya.

5 | Siswa memiliki tingkat antusias dalam pembelajaran yang

tinggi.

6 | Siswa mampu menjadi generasi yang jujur dengan

menanamkan nilai nilai pancasila.

D. Petunjuk belajar

Disini merupakan petujuk dari pembelajaran saat ini ,agar
pembelajaran menjadi lebih mudah dan menyenangkan pada bagian

Penerapan nilai nilai pancasila.

1) Bagian ini menjabarkan dan menjelaskan mengenai pentingnya

ideology bagi suatu bangsa.
2) Hal bagian ini untuk bahan pedoman belajar siswa .

3) Pelajari terlebih dahulu peta konsep penerapan nilai-nilai

pancasila.

4) Untuk ini dalam memahaminya haruslah secara berurutan agar
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pemahaman dapat tertata dengan baik dan pemahamannya

menjadi efektive.
5) Pahami segala uraian penting pada bahan uraian.

6) Pelajari juga contoh contoh soalnya untuk dijadikan bahan

latihan dan pengukur pemahaman.

7) Kerjakan soal yang terdapat pada buku ini untuk dijadikan

bahan latihan mengerjakan peserta didik.

8) Cermati dan ulangi pembacaan agar lebih paham oleh

materinya .
9) Implementasikan materi secara langsung

10) Mempelajari materi lainnya juga akan menjadi mudah bila

materi ini sudah dipelajari.
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1.2 PEYAJIAN
A. Uraian
A. Pancasila Sebagai Ideologi Negara
Pengertian Ideologi

Setelah memahami ideologi yang dikaitkan dengan asal mula
bahasa, ada dua kata yang berasal dari bahasa Yunani: idea dan
logos. Idea, idea, fikiran atau konsep adalah arti atau arti dari kata
idea dan fikiran adalah arti atau arti dari kata logo. Sains, yang
melibatkan studi tentang asal-usul dan sifat-sifat pemikiran dan
gagasan, adalah pemahaman ideologis berdasarkan bahasa.

Dapat disimpulkan bahwa hasil suatu gagasan yang isinya
berkaitan dengan nilai-nilai tertentu guna mencapai tujuan tertentu
yang hendak dicapai dapat dikerahkan sebagai ideologi. Sebagai
identitas yang merepresentasikan suatu bangsa, ia juga bisa disebut
sebagai ideologi. Ideologi ini sebenarnya memiliki fungsi penting
bagi negara dengan menggunakan ideologi untuk memperkuat

identitas masyarakat di negara tersebut.

Fungsi Ideologi

Seperti halnya kartu tanda penduduk bagi setiap warga
masyarakat di Indonesia sebagai tanda pengenal. Begitu pula
dengan Ideologi dapat diartikan pula sebagai tanda pengenal bagi
suatu bangsa. Tidak hanya itu saja ideology juga memiliki fungsi
lainnya juga seperti fungsi kognitif dan fungsi orientasi dasar.
Ideology dijadikan sebagai landasan dalam menjalankan kehidupan

suatu bangsa hal tersebut bisa dikatakan sebagai fungsi kognitif
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dari Ideologi, sedangkan ideology sebagai sumber wawasan, maka
serta menjadi pendamping bagi masyarakat dalam menuju sebuah
tujuan yang ingin dicapai merupakan fungsi orientasi dasar dari
ideology itu tersendiri.

Pancasila menjadi sebuah ideologi bangsa Indonesia dalam
mewujudkan tatanan kehidupan masyarakat Indonesia yang lebih
baik. Tidak hanya itu Pancasila juga bisa sebagai sarana dalam
penghadapi sebuah konflik agar segara dapat diatasi. Pancasila
juga sebagai sarana pemersatu bangsa Indonesia ditengah
keberagaman bangsa Indonesia ini.

Dalam pemersatuan bangsa yang beragam di Indonesia
disinilah Pancasila memiliki peran penting dalam pemersatuan
bangsa. Demi terciptanya sebuah tatanan kehidupan yang baik bagi
masyarakatnya. Pancasila merupakan ideology bangsa Indonesia
yang berasil dirumuskan oleh panitia Sembilan yang dipimpin oleh

Ir. Soekarno.

Kedudukan Pancasila Dalam Kehidupan Berbangsa

Dalam perjalanan sejarah, lahirnya Pancasila sebagai ideologi
nasional melalui berbagai proses baik interpretasi maupun proses
lainnya sebelum melalui proses perjuangan yang panjang hingga
menjadi nilai yang kita kenal sekarang, yaitu Pancasila. Menurut
Dr. H. Achamad Fauzi DH.M.A, dalam buku Pancasila membantu
untuk mencari informasi tentang sejarah Pancasila itu sendiri.

Pancasila memiliki beberapa kedudukan dalam kehidupan

bangsa Indonesia. Rakyat Indonesia
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a) Sebagai Sumber Segala Sumber Hukum
b) Sebagai Bangsa Pendiri
¢) Sebagai Konsensus Mulia Para Bapak Bangsa
d) Sebagai Tujuan dan Cita-Cita Bangsa

Dari uraian di atas, Kedudukan Pancasila Dinyatakan dengan
jelas bahwa ia merupakan pedoman dan pandangan dalam
melaksanakan segala kegiatan kehidupan berbangsa dan bernegara
bangsa Indonesia. Seperti kapal tanpa kompas, negara tanpa
pancasila bingung. Lahir dari proses perjuangan yang panjang,
merupakan bentuk kesepakatan para leluhur pendiri bangsa
Indonesia, yang dituangkan dalam setiap nilai yang terkandung

dalam setiap sila pancasila.

B. Peran Pancasila Sebagai Ideologi Bangsa

Peranan pancasila sebagai ideologi nasional adalah
memberikan pedoman perilaku dan sikap bangsa Indonesia. Dalam
menjalankan aktivitas kehidupan sehari-hari masyarakat, nilai-nilai
yang terkandung dalam Lima Sila Pancasila menjadi landasan
dasar kehidupan sehari-hari bangsa Indonesia. Kelima sila
Pancasila mengandung nilai-nilai moral sehingga dapat
membimbing masyarakat.

Sanksi moral dan sosial dapat dikenakan kepada mereka yang
melanggar aturan Pancasila, tulang punggung negara. Tidak ada
sanksi hukum, melainkan sanksi sosial dan moral bagi yang tidak
mengikuti Pancasila. Sehingga mereka akan malu dengan

perbuatannya yang bertentangan dengan norma pancasila.

41



Pancasila sebagai ideologi nasional Indonesia telah mengalami
masa-masa perkembangan dalam setiap periode pemerintahan di
Indonesia. Dimulai dengan orde lama, orde baru dan reformasi.
Pancasila merupakan hasil pemikiran para founding fathers yang
diambil dari masyarakat Indonesia dan menjadi ciri khas bangsa
Indonesia yang tiada duanya.

Pancasila merupakan sumber informasi hukum yangberagam,
sehingga ketika UUD 1945 disusun, Pancasila menjadi salah satu
sumber yang digunakan untuk menyusun undang- undang. Selain
itu, Pancasila juga berperan dalam penyusunan peraturan
perundang-undangan, baik di tingkat nasional, provinsi, bahkan
desa. Oleh karena itu, peraturan perundang-undangan harus
berlandaskan Pancasila yang mencerminkan pandangan hidup
bangsa Indonesia. Kehadiran Pancasila menjadi ciri yang
membedakan Indonesia dengan negara lain di dunia. Jadi tidak ada
alasan untuk meragukan peran Pancasila itu sendiri.

Dalam ketatanegaraan dan ketatanegaraan, Pancasila dijadikan
pedoman yang menggambarkan status Pancasila sebagai ideologi
negara. Sumber hukum tertinggi di Indonesia adalah pancasila
yang mengatur tata kehidupan bangsa dan negara Indonesia.
Dengan demikian, semua undang-undang yang disahkan di
Indonesia harus mengikuti pedoman Pancasila. Pancas memiliki
sifat yang mengikat, sehingga setiap orang di Indonesia
dipengaruhi oleh Pancasilaa.

Dalam membuat undang-undang, undang-undang mempunyai

prinsip dasar yang menjadi pedomannya, yaitu nilai-nilai pancasila
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yang tidak dapat ditinggalkan. Negara memiliki batasan dalam
membuat undang-undang, yaitu proses pengesahan undang-undang
hanya persetujuan legislatif dan eksekutif sebagai wakil rakyat
dalam pemerintahan. Pancasila dijadikan sebagai pedoman, ukuran
dan landasan bagi kehidupan masyarakat Indonesia untuk
mewujudkan kehidupan rakyat, yaitu pentingnya Pancasila sebagai
ideologi bangsa. Landasan masyarakat dalam mewujudkan
sosialisasi, kebebasan beragama, hak setiap orang dan
kerjasamanya memanfaatkan nilai-nilai yang terkandung dalam

Pancasila.

Makna Pancasila Sebagai Ideologi Bangsa

Diadaptasi dari buku Pancasila dalam Makna dan Realisasi
karya Ngadini Surip dkk. Ini membantu kita lebih memahami
Pancasila, ideologi nasional dan dasar negara Republik Indonesia.
Tidak hanya itu, buku ini juga membantu dalam memahami
Pancasila.

Pentingnya Pancasila sebagai ideologi nasional adalah: Untuk
mencapai cita-cita bangsa yang sejati harus mengamalkan sesuai
dengan nilai-nilai yang terkandung dalam Pancasila.

d Nilai-nilai persatuan dan alat pemersatu bangsa adalah nilai-nilai
yang terkandung dalam Pancasila. Mewujudkan bangsa yang taat
beragama, berdemokrasi tinggi, berkeadilan, sejahtera, dan bersatu
padu dalam membela kemanusiaan. Inilah cita-cita bangsa
Indonesia yang diwujudkan dalam nilai-nilai Pancasila. Dengan

demikian pancasila dapat dimaknai dan dijadikan pedoman bagi
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kehidupan bangsa Indonesia untuk mencapai persatuan dan

kesatuan bangsa NKRI.

Pancasila Sebagai Pandangan Hidup Bangsa
a. Arti Pandangan Hidup Suatu Bangsa

Lahirnya sumpah pemuda pada tanggal 28 Oktober 1928
merupakan tonggak awal bangsa Indonesia menjadi sebuah bangsa
yang bersatu, yang dimana terdiri dari beberapa latar belakang
yang berbeda baik dari suku, agama, kebudayaan, sosial mereka
bertekat bersatu untuk menjadi sebuah bangsa yang besar dalam
mewujudkan tatanan sebuah bangsa dan negara.

Dalam mengadapi tantangan yang akan terjadi dalam sebuah
negara atau bangsa maka diperlukan sebuah cita-cita bersama
dalam menghadapi tantangan tersebut bagi setiap negara.
Mewujudkan sebuah tatanan masyarakat yang adil dan makmur
berdasarkan ideology bangsa Indonesia adalah sebuah citi-cita
besar bangsa Indonesia yang tertuang dalam pembukaan UUD
1945. Dalam mencapai sebuah cita-cita yang diinginkan oleh suatu
bangsa ataupun seseorang perlu adanya sebuah pandangan hidup
yang menjadi pedoman dalam menjalankannya. Tanpa adanya
pandangan hidup sebagai pedomannya maka akan seperti kapal
yang terkenal angina ter ombang-ambing di lautan. Tetapi dengan
adanya pandangan hidup sebagai pedoman mereka maka cita-cita
yang akan diraih akan mengarah dengan jelas. Pandangan hidup
yang dimiliki oleh suatu bangsa maka akan mempermudah dalam

menghadapi permasalahan-permasalahan yang ada, dapat
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memcahkan dan mencari jalan keluar dari setiap persoalan, akan
menjadi pondasi atau pegangan dari suatu bangsa dalam

membangun diri.

ja Hap,
P

Sy ®

Gambar 1.1

Uraian di atas memperjelas betapa pentingnya sikap negara
terhadap kehidupan. Pertanyaan berikutnya yang wajar muncul
adalah, “Bagaimana pandangan hidup yang sebenarnya?”
Pandangan hidup bangsa adalah:

1. Cita-cita nasional.
2. Pemikiran yang Mendalam.
3. Ide untuk kehidupan yang lebih baik.

Dengan demikian pandangan hidup suatu bangsa merupakan
intisari (kristalisasi) nilai-nilai yang dimiliki oleh bangsa itu dan
dianggap benar, berdasarkan pengalaman sejarah, dan bagaimana
kita menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari. untuk

membuatnya terjadi.
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Pandangan Hidup Bangsa Indonesia

Sikap hidup bangsa Indonesia mewujudkan konsep dasar cita-
cita dan itikad baik bangsa Indonesia terhadap bangsa Indonesia.
Stabilitas dan keberlanjutan suatu bangsa sangat mempengaruhi
keberadaan pandangan hidup suatu bangsa. Meski Indonesia
tergolong negara muda dibandingkan dengan negara-negara lain di
dunia, Indonesia lahir dari sejarah dan budaya kuno. Hal ini terlihat
dari sejarah kejayaan kerajaan-kerajaan Indonesia seperti Kerajaan
Sriwijaya, Kerajaan Majapahit, dll. Namun telah didera penjajahan
selama tiga setengah abad. Maka bangsa Indonesia harus memulai
kembali untuk membentuk bangsa dengan peradaban baru.

Sejarah bangsa Indonesia sejak lahir sampai menjadi bangsa
adalah proses sejarah masa lalu bangsa Indonesia, dan adanya
tantangan dan cita-cita dalam perjuangan membentuk kepribadian
bangsa itu sendiri. Bangsa Indonesia lahir menurut kepribadiannya
sendiri, yang dengan lahirnya bangsa Indonesia dan bangsa itu
sendiri maka kepribadian yang ada menjadi dasar pandangan hidup
dan berbangsa. lahirnya Pancasila tidak secara tiba-tiba, tetapi
dimatangkan melalui sejarah negara melalui proses kristalisasi
nilai-nilai kehidupan yang mengakar dalam masyarakat.

Sejarah konstitusi yang digunakan bangsa Indonesia, yaitu
UUD 1945 UUD RIS, dan UUD Pancasila 1950 masih ada di
antaranya. Hal ini membuktikan bahwa Pancasila benar-benar
berasal dari masyarakat Indonesia dan begitu mendarah daging
dalam masyarakat Indonesia sehingga diterima sebagai dasar

negara yang mengatur kehidupannya.
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Dalam kehidupan ketatanegaraan kita, bangsa Indonesia tidak
dapat dipisahkan dari apa yang disebut Pancasila. Menghadapi
segala ancaman yang ada di Indonesia, baik munculnya krisis
nasional maupun global maupun eksistensi negara Indonesia di
mata dunia, peran Pancasila menjadi tolak ukur yang menjawab
segala persoalan yang ada. berperan sebagai Ini bukti bahwa
Pancasila sebenarnya berasal dari rakyat itu sendiri yang menjadi

dasar bangsa Indonesia.

Pancasila Sebagai Pandangan Hidup Bangsa

Kodrat sosial yang dianugerahkan kepada manusia
dianugerahkan oleh Tuhan yang unik sedemikian rupa sehingga
manusia ditakdirkan untuk hidup berkelompok. Sepanjang hidup,
semua kelompok manusia pasti mengalami pertumbuhan dan
perubahannya  masing-masing. Interaksi antar =~ manusia
menciptakan perubahan yang memperkuat dan menyelaraskan
bangsa. Hal ini menjelaskan keunikan perbedaan yang ada pada
setiap kelompok manusia. Perbedaan ini dengan demikian
merupakan karakteristik dari semua kelompok masyarakat yang
ada di kemudian hari. Berbagai suku bangsa seperti Jawa, Batak,

Dayak dan Sunda terdapat di Indonesia.

Kelompok manusia ini disebut kelompok etnis karena mereka
memiliki makna hidup. Tujuan hidup kelompok ini membedakan
mereka dari kelompok etnis lain di Nusantara. Jadi saya tahu gaya

hidup orang Jawa, Sunda, Batak, Flores, Madura, dll.
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Pandangan hidup adalah wawasan atau pandangan untuk
pemenuhan hidup di dunia ini, persiapan untuk hari kiamat. Terdiri
dari kelompok etnis ini, penduduk Indonesia percaya pada
kehidupan dunia dan hari akhir. Berdasarkan hal tersebut, kita
menemukan kesamaan pandangan hidup di antara suku bangsa di

tanah air ini, sebuah keyakinan akan adanya dua dunia.

Masyarakat Indonesia yang majemuk, dengan perbedaan
suku, agama dan sosial Terbentuk dari kelompok-kelompok, yang
mengarah ke sebuah kesatuan pandangan di antara bangsa
Indonesia. Kesamaan pandangan hidup bangsa Indonesia, bangsa
Indonesia terikat oleh Tuhan Yang Maha Esa, norma dan nilai
kehidupan yang ada dalam masyarakat Indonesia. Pancasila adalah
akhir dari falsafah bangsa Indonesia dan pedoman hidup negara
kita. Pancasila memiliki arah dan tujuan yang diemban oleh
seluruh rakyat Indonesia. Lima nilai pancasila yang terkandung di

dalamnya merupakan pedoman hidup bangsa Indonesia.

C. Pengembangan Pancasila Sebagai Penyelanggaraan Negara

Arti dari Pancasila yang abstrak atau umum bersifat umum dalam

kaitannya dengan apa yang sudah ada dalam kehidupan bangsa

kolektif secara universal. Baik itu tempat ataupun waktu tidak dapat

merubah dan dapat mempengaruhi pemahaman universal tentang

Pancasila. Karena pemahaman kolektif secara umum tentang Pancasila
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bersifat aditif, isinya selalu dapat berubah tergantung pada konteks apa
unsur-unsurnya digabungkan.

Notnagora menggunakan pengertian universal Pancasila sebagai
landasan untuk menjelaskan implementasinya sebagai dasar negara.
Filsafat kebangsaan pancasila didasarkan pada cita-cita nasional dan
karenanya harus dilaksanakan dalam pengelolaan kehidupan
berbangsa. kehidupan publik kolektif. Muatan makna kolektif
universal tetap harus mengandung unsur kesatuan dan kesatuan, oleh
karena itu muatannya harus mengandung unsur keserupaan universal.
Makna bersama kolektif termasuk yang mengandung unsur-unsur
yang serupa dan berbeda. Arti umum agregat adalah penjumlahan, jadi
isinya selalu dapat berubah tergantung pada keadaan item yang
membentuk elemen tersebut. Muatan umum dari makna kolektif
Pancasila memungkinkan kita untuk memberikan muatan pada
berbagai makna Pancasila, tetapi tetap dalam makna abstrak dari
muatan umum tersebut. Makna keseluruhan Pancasila adalah
penjumlahan atau kumpulan isi yang timbul dari perbedaan agama,
kepercayaan dan pandangan hidup masing-masing pihak. Kandungan
semantik dari Pancasila universal yang abstrak merupakan kendala
mutlak. Karena ada elemen serupa di semua konten yang berbeda.
Karena muatan semantik abstrak umum Pancasila dapat diwujudkan
sebagai suatu asas persatuan, kesatuan, perdamaian, kerjasama
nasional dan internasional, maka Pancasila merupakan landasan bagi
pembangunan kehidupan berbangsa, berbangsa, sumber yang sangat

dalam dan luas. dan kemanusiaan (Goro Noto, 1980).
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Pemahaman kolektif umum tentang Pancasila. H. Pelaksanaan
atau pengembangannya dalam ketatanegaraan harus sesuai dengan
kandungan makna universalnya secara umum. Pengertian kecocokan
adalah adanya dua hal dan hubungan antara keduanya, hubungan
komparatif. Dua yang sebanding adalah bangsa di satu sisi dan Tuhan,
manusia, manusia dan keadilan di sisi lain. Hasil membandingkan
kedua hal ini berkisar dari sama hingga tidak sama. Konsistensi
tersirat dalam arti lain. Dua hal yang tidak sama dapat dipisahkan
dengan cara yang kecil, besar, dan sangat berbeda. Dua hal yang
sangat berbeda dapat diartikan secara berbeda atau dengan cara yang
berbeda, tetapi keduanya juga dapat saling bertentangan. Cocok bukan
berarti sama sekali berbeda atau bertentangan, tetapi ada kesamaan
antara dua hal yang dibandingkan. Konsistensi adalah antara hal-hal
yang sama dan hal-hal yang sama sekali berbeda atau bertentangan.
Hasil membandingkan dua hal dalam suatu hubungan disebut prinsip
hubungan. Unsur-unsur masalah hubungan dapat dibagi menjadi tiga
jenis. Elemen hubungan pertama disebut dukungan hubungan. Elemen
hubungan kedua disebut akar hubungan. Elemen relasional ketiga
disebut prinsip relasional atau hasil relasional. Prinsip relasional dapat
dibagi menjadi tiga: prinsip relasional bentuk alam, prinsip relasional
bentuk, luas, dan berat, dan prinsip relasional bentuk kausal. Unsur-
unsur yang mendukung hubungan tersebut merupakan hasil dari
unsur-unsur yang menjadi dasar hubungan tersebut.

Pancasila menempati posisi penting sebagai landasan falsafah
negara. Negara didirikan sebagai elemen dasar hubungan, tetapi

elemen dasar hubungan adalah Tuhan, Manusia, Manusia, Manusia,
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dan Keadilan. Unsur dasar hubungan mempunyai kedudukan yang
penting dan Pancasila bukan hanya unsur dasar hubungan tetapi juga
landasannya. Tuhan, Manusia, Satu, Rakyat, Keadilan adalah sila
ganda dalam hubungan negara kesatuan Republik Indonesia, yaitu sila
komunikasi dan sila Pancasila, sehingga berada pada posisi yang
sangat kuat dan menentukan. . Bangsa Indonesia memiliki hubungan
khusus dengan unsur-unsur dasar Pancasila, dan hanya ada dalam
hubungan kausal atau absolut. Persatuan Republik Indonesia dan dasar
Pancasila, dan karena Pancasila adalah dasar negara, hubungan ini
mutlak diperlukan.

Penyelenggaraan kehidupan bernegara harus senantiasa secara
sadar memelihara hubungan yang mutlak itu. Unsur mutlak hubungan
antara negara dan unsur-unsur pembentuk dasar Pancasila bersifat
dinamis, mencakup masa kini dan masa depan serta menekankan
segala sesuatu dari masa depan itu. Biasanya ada hubungan kausal
antara negara dan Tuhan, rakyat, bangsa dan peradilan. Negara adalah
lembaga kemanusiaan. Tuhan merupakan wujud asal dari segala
sesuatu, termasuk manusia, sehingga memiliki kausalitas tidak
langsung. Rakyat adalah penjumlahan dari orang-orang perseorangan,
oleh sebab itu ada hubungan timbal balik sebab akibat antara negara
dan rakyat, dan di samping itu kekuasaan negara Republik Indonesia
telah ditegaskan dengan kuat mulai dari rakyat, yang akhirnya
berakhir. dalam prinsip kedaulatan rakyat. Juga penggabungan fakta,
yaitu persatuan rakyat, memiliki hubungan kausal tidak langsung
dengan negara. Meskipun keadilan tidak dapat diklasifikasikan

sebagai hubungan sebab-akibat dengan negara, ia memainkan peran
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penting sebagai pendorong konsekuensi negara. Hukum merupakan
dasar dari cita-cita bangsa merdeka. Jika sebuah negara tidak merdeka
maka tidak adil karena tidak memiliki negaranya sendiri dan sudah
sewajarnya suatu bangsa harus merdeka dan bernegara sendiri.

Poin-poin yang menjadi sebab dalam hubungan sebab-akibat
mengarah pada poin-poin yang menjadi akibat. Poin-poin yang
menjadi sebab dimanifestasikan ke dalam akibat, serta akibat adalah
perwujudan dari sebab secara keseluruhan atau sebagian. Unsur-unsur
yang terkandung dalam sebab, terutama unsur-unsur atau keadaan-
keadaan yang terkandung dalam zat, yang harus diwujudkan atau
ditiadakan menjadi akibat. Oleh karena itu, hubungan antara Negara
Kesatuan Republik Indonesia mutlak diperlukan karena sebab
langsung maupun tidak langsung dalam arti yang seluas-luasnya, yaitu
pengertian kesamaan dalam segala hal. Kewajiban menyesuaikan diri
menurut sifat dan bentuk, habitat, nilai dan martabat manusia,
pelestarian realitas serta kebenaran, kebaikan atau kesusilaan, serta
keindahan (Notonagoro, 1980).

Pendapat Notnagora terkait pelaksanaan administrasi negara
Pancasila berdasarkan pada pendapatnya bahwa Pancasila adalah sifat
yang telah menjadi kepribadian bangsa Indonesia selama berabad-abad,
harus mampu menjelma dalam bentuk atau rangkaian kehidupan,
tindakan, gaya hidup, tingkah laku, sebagai perwujudan
individualitasnya, sesuai dengan tuntutan zaman, merupakan
perwujudan dasar dari falsafah Pancasila. Jenis dan kondisi negara
harus sesuai dengan Pancasila. Sifat dan keadaan keadaan dapat

dibedakan antara sifat dan keadaan pikiran. Sifat dan kondisi yang
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berhubungan dengan kinerja, kekuatan dan kekuasaan. dan sifat dan
keadaan lahir. Prinsip-prinsip nasional penyelenggaraan negara, yaitu
negara, penguasa, pengemban negara tanpa memandang bentuk atau
keberadaannya yang sebenar-benarnya, dan rakyat, kaum, masyarakat,
adat istiadat, budaya, moral, agama/agama, wilayah kesemuanya
terkandung dalam alam, aku di sini. Keadaan internal bangsa dan
masyarakat Indonesia terhadap lingkungan hidup. bentuk republik,
kesatuan, penyelenggaraan negara berdasarkan kedaulatan rakyat,
kekuasaan negara untuk memelihara keamanan dan perdamaian abadi,
kekuasaan untuk membangun, memelihara dan mengembangkan
kekayaan dan kebahagiaan, kekuasaan untuk menghasilkan penguasa,
hak administrasi, kekuasaan administrasi , Yurisdiksi, kekuasaan
eksekutif, kemerdekaan dan perdamaian, semuanya melibatkan
lingkungan alam dan fisik bumi dalam bentuk kekuatan, tenaga dan
kekuasaan. Lingkungan dan keadaan alam suatu negara atau bangsa
adalah suatu alam luar yang menginvasi dan mengendap menjadi suatu
alam baru.

Pandangan Notonagora tentang implementasi Pancasila dalam
kehidupan bernegara perlu diklarifikasi lebih lanjut. Pandangan
Notonagora tentang hakikat dan keadaan negara sebagai wujud
pelaksanaan Pancasila dapat disintesakan dari pandangannya tentang
negara yang diuraikan dalam setiap kandungan makna ketentuan
Pancasila. Ciri-ciri dan situasi-situasi yang disintesis terdiri dari ciri-
ciri dan situasi-situasi pikiran serta ciri-ciri dan keadaan menurut daya,
daya dan kekuatan. Sintesis tersebut didasarkan pada rumusan satuan

petunjuk Pancasila yang secara hirarkis piramidal. Sehingga antara sila
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satu dengan sila lainnya sangatlah saling mempengaruhi satu sama
lainnya. Seperti sila ke dua di ilham dari sila pertama terus
memperkuat sila-sila yang ada di bawahnya.

Kesatuan merupakan bentuk dari negara republic Indonesia. Pada
masa proklamasi kemerdekaan, karakter persatuan bangsa dan wilayah
negara Indonesia menjadi mutlak, yang harus selalu dipraktikkan
dalam kondisi nyata. Perbedaan yang menyelimuti bangsa pasti
memiliki keinginan untuk tidak menerima atau mengabadikan dan
membesar-besarkan perbedaan tersebut. Keinginan untuk memajukan
persatuan selalu didasarkan pada keberadaan dan kondisi kehidupan
berbagai bangsa, suku, tetapi masih ada keinginan, kemampuan dan
upaya untuk secara bijaksana melaksanakan hubungan persatuan
bangsa, mengikuti berbagai prinsip pedoman konsepsi kebangsaan.
komposisi suatu senyawa. Pengertian pembangunan nasional dalam
kesatuan struktur majemuk adalah penyatuan wilayah (geopolitik),
penyatuan darah, kebangkitan, pelestarian dan penguatan hasrat
persatuan dalam ruang hidup bersama sejarah dan takdir, kebudayaan
dalam suatu negara yang terorganisir dan dikembangkan bersama
(Notonagoro, 1980).

Bangsa Indonesia bukanlah lembaga agama, tetapi memiliki
negara dan sistem hukum yang mengakui hukum ketuhanan, kodrat
dan moral (etis). Hukum tidak tertulis ini penting dan berharga bagi
negara dan hukum positif Indonesia (Notonagoro, 1980). Semua aspek
pemerintahan harus mengikuti nilai-nilai yang berasal dari Tuhan.
Perincian yang berhubungan dengan pemerintahan mencakup

pemerintahan jasmani dan rohani. Materi administrasi negara meliputi
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bentuk negara, tujuan negara, aturan hukum, dan ketertiban negara.
Kepemimpinan spiritual meliputi moral bangsa, pengelola bangsa, dan
warga negara.

Hubungan yang bersifat tidak langsung antara negara dan tuhan,
tetapi hubungan langsung terjadi antara negara dengan para
pendukungnya atau rakyatnya, bangsa, serta bengsa memiliki
hubungan sebab akibat secara langsung dengan penyebab utamanya
yaitu, Tuhan. Ada hubungan sebab akibat antara negara dan Tuhan,
yang tidak secara langsung diwujudkan melalui manusia yang
merupakan pengemban utama negara.

Nilai-nilai yang berasal dari tuhan dimana disampiakan kepada
seluruh umat manusia yang ada di dunia ini berupa wahyu digunakan
oleh negara sebagai sebuah lembaga kemanusiaan dan lembaga sosial
dalam menjalankan kegiatannya. Nilai-nilai yang diwariskan oleh
tuhan digunakanoleh penyelenggara pemerintah yang berlandaskan
Pancasila dalam kegiatan berbangsa dan bernegara. Sumber nilai-nilai
hukum positif yang masih relevan hingga sekarang yaitu hukum dari
tuhan.

Landasan spiritual dan moral yang berdasarkan dari nilai ke
agamaan masih digunakan oleh bangsa Indonesia dalam
penyelenggaraan kehidupan bernegara dan bermasyarakat. Nilai-nilai
agama yang diwahyukan secara langsung oleh Tuhan dijadikan
sebagai patokan dan reverensi dalam undang-undang, peraturan, serta
keputusan otoritas.

Prinsip perikemanusiaan atau internasionalisme digunakan dalam

sila kemanusiaan yang adil dan beradap, dimana di implementasikan
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oleh bangsa Indonesia dlam hubungan dengannegara lain dan
penghormatan terhadap semua bangsa yang ada di Dunia ini.
Nasionalisme atau nasionalisme Indonesia bukanlah xenofobia. Bukan
termasuk jati diri yang berlebihan (Notonagoro, 1980). Negara
Indonesia bukanlah negara liberal, bukan pula seckedar negara
kekuasaan, bukan pula negara diktator, karena negara Indonesia
memiliki sifat dualistik manusia yang sempurna. Bangsa Indonesia
adalah bangsa yang terdiri dari manusia-manusia yang mempunyai
kebutuhan dan kepentingan yang sama dan perseorangan, yang hidup
bersama lahir dan batin, bekerja sama tanpa saling mengganggu.
Indonesia adalah negara hukum budaya.

Tujuan suatu budaya dan negara hukum adalah untuk mencegah
keresahan, memelihara ketertiban dalam dan luar, keamanan dan
perdamaian, serta melindungi segala kebutuhan dan kepentingan demi
tercapainya keadilan. Suatu negara dengan hak budaya memastikan
bahwa semua orang menerima segala sesuatu yang diizinkan secara
hukum untuk kesejahteraan dan kesejahteraan bersama mereka. Ini
berarti memastikan bahwa kebutuhan dan kepentingan setiap orang
terpenuhi. (Notonagora, 1971).

Konsep negara hukum adat menggambarkan negara Indonesia
dan pandangannya tentang hak asasi manusia. Hak asasi manusia tidak
dapat dipisahkan dari kodrat manusia. Kemanusiaan adalah landasan
ontologis hak asasi manusia. Hak asasi manusia bukanlah pemberian
penguasa, pemberian negara, pemberian masyarakat, tetapi bagian dari
sifat manusia. Hakikat manusia merupakan landasan filosofi hak asasi

manusia, sehingga pandangan hak asasi manusia sangat dipengaruhi
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oleh pandangan filosofis manusia. Pandangan negara dan rakyat
Indonesia tentang hak asasi manusia berbeda dan bertolak belakang
dengan pandangan yang mendukung materialisme dan ateisme.
Pendukung materialisme dan ateisme percaya bahwa hak asasi
manusia tidak ada hubungannya dengan kemanusiaan yang diciptakan
oleh Tuhan Yang Maha Esa.

Indonesia adalah negara-bangsa. Bangsa Indonesia bukanlah
bangsa atas orang atau golongan, bangsa yang berdasarkan atas orang-
orang bukan atas golongan atau perseorangan. Negara adalah satu
untuk semua, untuk semua, berdasarkan kedaulatan rakyat yang ada
(kedaulatan rakyat), berdasarkan musyawarah dan gotong royong.
Negara-bangsa adalah demokrasi kesatuan. Sehingga dapat ditelusuri
kembali pada kodrat manusia sebagai makhluk individu dan sosial
dalam satu kesatuan yang utuh. Sifat kesetimbangan dinamis sesuai
dengan kondisi dan perkembangan zaman. Negara-bangsa adalah
keadaan individu kedua dari sifat manusia, atau negara kesatuan. H.
Bangsa yang terdiri dari individu-individu yang hidup bersama untuk
memenuhi kepentingan, kebutuhan, kesejahteraan, dan kebahagiaan
individu dan bersama. Padahal, asas kekeluargaan menempati tempat
sentral dalam kehidupan bangsa Indonesia. Prinsip-prinsip kehidupan
keluarga tidak hanya mencakup kehidupan keluarga dalam, tetapi juga
kehidupan keluarga Iuar. Semboyan hidup berkeluarga adalah
demokrasi, bukan satu lawan satu seperti liberalisme, bukan satu
lawan satu seperti tirani atau kediktatoran, tetapi satu lawan satu,

semua satu, semua satu lawan dua (Notonagoro, 1980).
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Salah satu unsur dasar suatu bangsa adalah rakyatnya. Manusia
pada dasarnya adalah sekelompok orang, sehingga prinsip dasar
setiap negara dikembangkan atas dasar konsep dasar kemanusiaan.
Sejak kodrat manusia sebagai makhluk individu dan sosial, beberapa
kecenderungan negara telah berkembang. Negara yang didasarkan
pada sifat masyarakat yang hanya terdiri dari makhluk-makhluk
individu, negara yang sifatnya individualistis atau atomistik, atau
yang sistem kenegaraannya sering disebut demokrasi liberal. Jika
negara mendasarkan sifat dan karakternya semata-mata pada kodrat
manusia sebagai makhluk sosial, maka sifat dan karakter negara
adalah negara kelas atau negara organik, bahkan mungkinkediktatoran.
Posisi ketiga adalah bahwa negara mendasarkan esensinya pada sifat
manusia, baik secara sosial maupun individual. Keduanya terpelihara
tanpa saling mengganggu dan hidup berdampingan dalam keadaan
hidup berdampingan, damai, tenteram dan gotong royong terus-
menerus, dan negara dualistik adalah negara yang mencakup semua
warga negara (all citizen), yaitu negara rakyat.

. Prasyarat untuk negara bersatu adalah negara demokratis yang
mencakup semua warganya. Faktanya, demokrasi tidak hanya
didasarkan pada keputusan (politik), tetapi pada dasarnya berakar pada
sifat manusia. Hakikat demokrasi bermata satu selalu merupakan
keseimbangan dinamis antara dua sifat kemanusiaan: kemanusiaan
sebagai individu dan kemanusiaan sebagai entitas sosial. Dinamika
demokrasi dalam bentuk dan keseimbangan diatur oleh kondisi

spasial, spasial, situasional, dan temporal.
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Tanggung jawab negara atas keadilan sosial dapat dibagi menjadi
enam bidang. Pertama, melindungi kepentingan umum khusus yang
menyangkut kepentingan nasional. Kedua, melindungi kepentingan
umum dalam arti kepentingan bersama warga negara, yang tidak dapat
dicapai oleh warga negara itu sendiri. Ketiga, melindungi kepentingan
bersama warga negara yang tidak dapat sepenuhnya diwujudkan oleh
warga negara itu sendiri dalam bentuk bantuan negara. Keempat,
negara terkadang mengurusi semua kepentingan individu dari fakir
miskin dan anak terlantar untuk melindungi kepentingan warga negara
yang tidak dapat mereka wujudkan sepenuhnya dalam bentuk bantuan
negara. Kelima, bukan penduduk Indonesia secara keseluruhan yang
perlu dilindungi, melainkan suku bangsa, kelompok masyarakat,
keluarga dan individu warga negara. Keenam, kemakmuran dan taraf
hidup yang tinggi saja tidak cukup untuk bangsa secara keseluruhan,
tidak cukup untuk setiap suku bangsa, setiap kelas menengah, setiap
keluarga dan individu warga negara dengan tingkat kemakmuran dan
kualitas hidup yang tinggi. . (Notonagora, 1980).

Dimana Notonagora berpendapat bahwa pelaksanaan Pancasila
oleh ketatanegaraan adalah untuk mengembangkan nilai-nilai
Pancasila menjadi prinsip dan norma bersama yang umum, Soetrjanto
Poespowardho dan Alfian berpendapat bahwa pengembangan nilai-
nilai Pancasila diklaim sebagai masalah dalam kehidupan bangsa.
bangsa. Negara komunitas kolektif adalah tentang mengembangkan
Pancasila sebagai ideologi yang dinamis dan terbuka.

Status Pancasila tidak bekerja secara langsung, sehingga

evolusinya harus selalu jelas. Pembangunan Pancasila diwujudkan

59



dengan menghadapi berbagai persoalan hidup, dan melalui refleksi
rasional terus mengalami perubahan sehingga makna fungsionalnya
mengemuka. Nilai-nilai Pancasila harus diterjemahkan ke dalam
ideologi terbuka untuk memperjelas prinsip kerjanya. Kronologi nilai-
nilai Pancasila menjadi ideologi dilakukan melalui interpretasi kritis
dan reinterpretasi. Ideologi terbuka bersifat dinamis dan tidak
membeku. Untuk menunjukkan bahwa nilai-nilai inti pancasila
berdampak lebih besar lagi dewasa ini dan lebih efektif di mata bangsa
Indonesia dalam menghadapi berbagai persoalan dan tantangan, ciri-
ciri pengarahan pancasila ada beberapa aspek yang harus diperhatikan
yang menunjukkan dihitung. Rekening Orientasi Pancasila meliputi
aspek teleologis, etis dan integratif.

Mewujudkan suatu cita-cita bangsa yang telah terproklamirkan
pada tanggal 17 Agustus 1945 merupakan penjalesan dari aspek
teleogis. Dari aspek teleologis inilah muncul aspek kehidupan
berbangsa. Manusia memiliki cita-cita, hasrat, tujuan, atau tekad.
Melalui usaha dan kreasi, manusia mampu mewujudkan cita-cita, cita-
cita, niat, atau tekad tersebut. Menurut Pancasila, dimensi etika
menunjukkan bahwa manusia dan martabatnya menjadi fokus. Seluruh
proses ke depan bertujuan untuk meningkatkan harkat dan martabat
manusia dengan menciptakan kehidupan manusia yang berkualitas.
Masa depan umat manusia harus mencapai keadilan dalam berbagai
bidang kehidupan. Orang harus bertanggung jawab atas upaya dan
pilihan mereka. Aspek etika membutuhkan pengembangan masa
depan yang bertanggung jawab. Dimensi integrasi menempatkan

orang dalam konteks struktural daripada dalam isolasi. Seseorang
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adalah orang yang juga merupakan suatu hubungan. Manusia harus
dilihat dalam sistem holistik yang mencakup masyarakat, dunia, dan
lingkungannya. Masa depan bertujuan tidak hanya untuk
meningkatkan kualitas manusia, tetapi juga untuk meningkatkan
kualitas struktur dan hubungan manusia (Poespowardojo, 1991).

Keyakinan normatif telah berkembang, walaupun ideology
Pancasila tersebut mengandung nilai-nilai Pancasila. Poin-poin dari
Pancasila sangat baik sebagai dasar dan sumber nilai bagi ideologi dan
proses perkembangannya. Ideologi harus mencakup tiga dimensi agar
tetap relevan ketika mempertimbangkan evolusi aspirasi manusia dan
tuntutan perubahan zaman. Ideologi yang kuat yang membuktikan
dirinya dari waktu ke waktu harus memiliki tiga dimensi yang saling
berhubungan dan saling menguatkan: nyata, ideal, dan fleksibel.
Dimensi realitas dapat diartikan sebagai ideologi yang kuat
mengandung nilai-nilai inti yang diturunkan dari nilai-nilai aktual
yang mendiami masyarakat. Nilai-nilai dasar ideologi tertanam dalam
masyarakat. Pancasila sebagai ideologi mengisi dimensi realitas itu
sendiri. Nilai-nilai inti Pancasila berasal dari atau diambil dari budaya
nasional Indonesia. Sifat kekeluargaan maupun solidaritas yang
berasal dan berjiwai oleh keimana serta taqwa kepada Tuhan Yang
Maha Esa, kemanusiaan, persatuan yang kuat, semangat kerakyaatan
yang berdasarkan musyawarah mufakat dan suatu rasa keadilan itu
merupakan inti dari nilai Pancasila.

Ideologi yang kuat dimana menganut berbagai tujuan dan cita-cita
dari suatu bangsa yang nantinya akan dilakukan bersamaan dalam

menjalankan kehidupan berbangsa dan bernegara merupakan salah
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satu arti dari aspek ideal sebuah ideology. Cita-cita tersebut
merupakan sebuah harapan bagi suatu bangsa yang dimana harus
dapat dicapai. Dimensi rill dan dimensi ideal akan terbentuk apabila
ideology dari sebuah negara tersebut kuat. Dimensi nyata dan ideal
dapat menjadi landasan bagi ideology yang kuat dalam membangun
segala aspek kehidupan dalam berbangsa dan berbegara. Dalam
menjalakan kehidupan berbangsa dan bernegara bangsa Indonesia
menggunakan Pancasila sebagai ideology bangsa. Pancasila sebagai
ideologi tidak hanya memenuhi kedua aspek tersebut, tetapi juga
melengkapi dan mempererat hubungan tersebut.

Dimensi fleksibilitas adalah dimensi perkembangan, dimensi
realisasi, dimensi cita-cita yang diwujudkan secara ideologis.
Pengembangan ide-ide baru dapat mempertahankan arti dan makna
suatu dasar negara tanpa kehilangan esensinya, sehingga isi dan
kandungan intinya tetap sesuai dengan perkembangan zaman, serta
dapat berkomunikasi dengan masyarakat yang selalu mengalami
perkembangan (Alfian, 1991).

Sebagai pengembangan sebuah pemikiran tokoh bangsa yaitu
Pancasila sebagai sebuah dasar negara dan sebuah ideology bangsa.
Telah dijelaskan dalam pengertian pembukaan UUD 1945
menjelaskan tentang tujuan negara dan cara pencapaiannya. Tujuan
Negara pada hakekatnya adalah melindungi seluruh rakyatnya yang
ada di Indonesia, lebih mementingkan kepentingan umum, ikut untuk
meningkatkan kualitas SDM dengan mencerdaskan rakyatnya, dan
ikut serta dalam menjaga perdamainan dunia, yang berdasarkan

kemerdekaan dan kekekalan. diformulasikan. Untuk berkontribusi
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Masyarakat yang adil dan makmur harus dicapai sesuai dengan

kedamaian, semangat dan nilai-nilai Pancasila. Aspek yang

mencerminkan pandangan Pancasila harus diperhatikan bahkan diakui

dalam mencapai tujuan nasional dan melaksanakannya melalui

perencanaan, kebijakan dan pengambilan keputusan

(Poespowardojo, 1991).

B. Latihan
Kerjakan pertanyaan dibawah ini dengan baik dan jelas !

1) Apa yang anda ketahui tentang ideology?

politik

2) Bagaimana Pancasila bisa sebagai pandangan hidup Bangsa

Indonesia?
3) Jelaskan Fungsi dari adanya ideology itu?
4) Jelaskan Makna Pancasila sebagai ideology bangsa?

5) Jelaskan peran Pancasila dalam ideology bangsa?

6) Jelaskan secara singkat sejarah Pancasila sebagai ideology

Negara?

7) Sebutkan bentuk implementasi pancasila sebagai pandangan

hidup bangsa?
8) Jelaskan ciri-ciri ideology yang kuat?
9) Sebutkan macam-macam dimensi dalam ideology?

10) Apa yang saudara ketahui mengenai pandangan hidup itu?
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1.3 PENUTUP
A. Rangkuman

Ideologi adalah hasil pemikiran dengan poin-poin tertentu guna
mencapai suatu tujuan tertentu yang ingin dicapai. Ideologi disebut
juga identitas nasional. Karena ideologi sebenarnya memiliki
fungsi yang sangat penting bagi suatu negara dimana ideologi
digunakan sebagai sarana untuk menciptakan identitas dalam suatu
komunitas nasional. Selain itu, ideologi memiliki fungsi lain -
pengetahuan dan orientasi dasar. Sebagai fungsi kognitif, ideologi
dapat dijadikan landasan bagi bangsa dalam kehidupan dunia.
Fungsi pengarahan fundamental, di sisi lain, berarti bahwa ideologi
dapat digunakan sebagai sumber wawasan dan makna bagi orang-

orang, dan dapat membimbing mereka untuk mencapai tujuan

mereka.

1. Sebagai jiwa bangsa Indonesia

2. Sebagai ciripribadi bangsa Indonesia

3. Sebagai pedoman hidup bangsa Indonesia
4. Sebagai dasar negara

5. Sebagai sumber segala hukum

6. Sebagai konsensus luhur
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B. Tes Formatif

Berilah tanda silang (x) huruf a, b, ¢, d atau e pada jawaban

yang paling benar !

1. Berikut merupakan pengertian ideology berasal dari Yunani
adalah..........
a. Idea dan logos
b. Ide dan logos
c. Sosio dan logos
d. Ide dan logi
e. Idis dan ligo

2. Berikut yang bukan merupakan kedudukan Pancasila dalam
kehidupan bernegara masyarakat Indonesia adalah.....

a. Sebagai Jiwa Bangsa Indonesia

b. Sebagai Ciri dari pribadi bangsa Indonesia

c. Sebagai wawasan bangsa Indonesia

d. Sebagai dasar negara

e. Sebagai sumber dari segala hukum

3. Dibawah ini yang merupakan makna Pancasila sebagai Ideologi
Bangsa adalah.....
a. Pancasila merupakan ideology yang egois
b. Pancasila merupakan hasil produk dari pemerintah
yangotoriter

c. Pancasila mengandung nilai-nilai kemunduran bangsa
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d. Nilai-nilai yang ada dalam Pancasila adalah nilai yang
berupakesepakatan bersama, dan menjadi sarana
pemersatu bangsa

e. Nilai-nilai pancasila bukan merupakan cita-cita bangsa

4. Apakah pandangan hidup itu sesungguhnya?......
a. Pondasi hidup
b. Cita-cita bangsa
Pola hidup
d.  Tujuan hidup

e. Cerminan hidup

5. Dibawah ini yang merupakan ideology dari bangsa Indonesia
adalah....
Komunis

a.
b. Sosialis

c. Kapitalis

a

Liberalis

e. Pancasila
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C. Umpan Balik

Sampaikan Tanyakan Berikan
Hal yang menarik Pertanyaan berbobot masukan yang
membangun
-Saya suka jawaban -Apakah kamu sudah -Apakah kamu mau
kamu.... paham akan materi mencoba
ini.... menambahkan
materi. ..

-Menurut saya materi
yang sudah kamu
rangkum...

-Terimakasih atas
partisipasi yang kamu
berikan.....

-Saya suka tulisan
kamu...

-Saya suka paparan
presentasi yang kamu
berikan...

-Bagaimana hal yang

belum kamu pahami...

-Bisakah kamu
mengulanginya...

-Apakah materi kali ini

terlalu sulit...

-Salah satu saran
yang akan saya
berikan adalah...

-Ada hal yang
masih membuat
saya bingung...

-Bagaimana kamu
bisa...
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D. Tindak Lanjut

Pembelajaran ini memiliki dua metode beberapa hal berikut;

1. Memberikan motivasi kepada siswa :

Pemberian motivasi ini guna untuk memberikan semangat belajar
terhadap siswa agar para siswa memiliki kemauan untuk
mempelajari materi pada pembelajaran.Motivasi belajar sangat
diperlukan agar capaian akademik yang maksimal dapat dicapai hal
ini harus dilakukan oleh pendidik untuk dapat mengetahui
semangat belajar dari setiap siswa.Karena setiap siswa satu dengan
lainnya memiliki semangat belajar berbeda beda.Pendidik
memberikan bimbingan terhadap siswa agar mereka mampu
memperbaiki pembelajaran yang belum maksimal hal ini akan

menjadikan sebuah motivasi belajar.

2. Membaca materi dari sumber lain

Kegiatan ini dinilai sangat efektif karena siswa dapat mencari
bahan bacaan atau membaca menggunakan sumber lain yang dapat
siswa baca.Hal ini untuk membentuk siswa yang kreatif dan

mandiri untuk dapat mendapatkan informasi yang aktual.

E. Kunci Jawaban
1. A

2. C
3. B
4. D
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Bab 11

PENERAPAN NILAI-NILAI PANCASILA

I. Peta Penerapan Nilai-Nilai Pancasila

Sepertimana yang sudah dipaparkan dalam buku PPKN
kelas Xl,yang dimana dalam upaya menerapkan sila dan nilai
nilai pancasila amatlah membutuhkan strategi terutama bagi
para peserta didik yang merupakan bagian dari generasi
milenial saat ini. Bahkan setelah negara Indonesia
memproklamasikan kemerdekaan dan terbebas dari segala
macam penderitaan dari penjajahan, namun pada kenyataanya
penjajah masih tidak dapat mengakui hasil kemerdekaan dan
juga belum siap untuk membebaskan negara Indonesia
berguna sebagai daerah jajahan, sehingga bangsa Indonesia
harus berjuang untuk kemerdekaan. Oleh sebab itulah, sejak
negara Indonesia merdeka dari waktu 1945 hingga batas
kini,Rakyat Indonesia sudah berupaya menjembatani
memperjuangkan dan mempertahankan kemerdekaannya
dengan segala macam cara yang dapat dilakukan,dengan
melalui perjuangan secara langsung maupun diplomasi.

Perjuangan kemerdekaan dari tangan penjajah sudah sampai
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dalam tahap usai, namun tantangan untuk mempertahankan
dan juga menjaga kemerdekaan agar selalu sejati belum usai.
Oleh sebab itu, diperlukan segala bentuk upaya metode
pendidikan dan edukasi rakyat yang mampu menjaga
semangat perjuangan kemerdekaan yang sedang dihadapi,
kesadaran etnis dan patriotisme. Pendidikan Pancasila harus
diajarkan kembali, terutama kepada siswa modern. Terdapat
masih maraknya pemuda yang belum mampu mempraktikkan
kelima sila Pancasila dalam sudut pandang kehidupan mereka
sebab menyatu oleh tradisi dari negara negara lainnya yang

lebih maju modern.

Pancasila adalah bagian dari ideologi yang kuat di negara
Indonesia yang mana segala kegiatan yang dilakukan oleh
peserta didik dapat berpegang pada aspek pancasila,
terkhusus pada saat berhubungan kepada sesama manusia
seperti bagian dari manusia adalah makhluk sosial yang
peserta didik akan hadapi adalah perbedaan dari segi aspek
perbedaan agama, suku, budaya yang beraneka ragam
keberagamannya yang akan dihadapi oleh peserta didik yang
harus dihadapi agar tercipta kebersamaan antar sesama yang
harmonis bagi peserta didik. Tidak sampai itu, Pancasila
dapat menjadi standar moral dan norma,benar dan salah,

benar dan salah sikap, tindakan dan perilaku negara
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Indonesia. Dengan situasi ini penerapan kelima sila pancasila
diterima peserta didik lakukan baik dalam lingkup
lingkungan sekolah maupun kehidupan peserta didik yang
apabila dilaksanakan akan menjadi sebuah instrumen yang
baik. Oleh karena itu, perlu dilakukan cara untuk
membudayakan karakter berlandaskan Pancasila sejak dini.
Lingkungan rumah dan sekolah harus kondusif bagi sikap
Pancasila. Hal-hal kecil yang mudah adalah membiasakan
diri membantu orang lainnya nan memahirkan diri menegur
dan berinteraksi terhadap manusia lain saat melihatnya,
akibat kewajaran minim,sekali dibuat,memiliki efek yang
bertahan lama. Tentu saja, kepekaan sosial menjadi lebih
menonjol dalam sikap seperti itu. Kemudian kita beralih ke
ibadah di mana peserta didik merasa perlu mengingat tuhan
YME. Dengan begitu oleh sebab itulah, perlu dilakukan cara
supaya mampu membudayakan karakter berlandaskan nilai

nilai Pancasila sejak dalam usia dini.

Lingkungan rumah dan juga lingkungan sekolah harus
kondusif bagi penerapan nilai Pancasila. Hal-hal kecil yang
mudah dilakukan adalah membiasakan diri membantu orang
sosial dengan mengadakan diri bersosialisasi terhadap
manusia lain saat melihatnya,penyebabnya kewajaran minim

sekali dilakukan dapat mempengaruhi langgeng. Tentu saja,
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kepekaan sosial menjadi lebih menonjol dalam sikap seperti
itu. Kemudian kita beralih ke ibadah di mana kita merasa
perlu mengingat Tuhan karena hidup kita singkat. Juga
sedang marak beraneka ragam hal wajib digunakan agar
bermaksimal digunakan akan difungsikan terutama dalam
usia sedini mungkin.Pancasila diciptakan dengan berbagai
penggagas bangsa ilndonesia supaya peserta didik
mempunyai landasan yang kuat untuk mengelola
pemerintahan. Dengan kata lain, dengan adanya Pancasila,
Hal inilah yang membuat Indonesia mempunyai landasan
atau dasar negara, sehingga agar tidak mudah untuk
dipengaruhi dan dihuni oleh negara lain.Pengimplementasian
kandungan karakter yang terkandung pada kelima sila dasar
negara pada budaya kehidupan nan kegiatan keseharian
peserta didik merupakan hal yang penting dan berguna bagi
kebaikan moral bangsa indonesia yang akan tercermin dalam
karakter peserta didik, salah satu pandangan Pancasila adalah
visi kehidupan masyarakat bagi bangsa Indonesia. Dengan
kata lain, ini berarti bahwasannya kandungan dari nilai dasar
negara adalah sebagai pedoman untuk mengurutkan karakter
juga perilaku. Penduduk asli bangsa apalagi para pemuda
perlu hidup juga mengikuti poin-poin sejatinya. Bila tak

dapat diobati,bahwa sikap terhadap kehidupan kurang
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berguna sangat erat pada aktivitas kehidupan yang
berlangsung. Dengan kondisi demikian, pihak-pihak tertentu
dengan mudah mengambil keuntungan dari bangsa Indonesia

yang berujung pada perpecahan.

Pendidikan Pancasila harus diajarkan kembali, terutama
kepada siswa modern. masih marak hal yang kurang mampu
mengimplementasikan kandungan dari kelima pokok dasar
negara dalam kacamata kehidupan mereka olehnya menyatu
akibat arus dari tradisi negara Barat modern, digantikan oleh
teknologi baru yang lebih menarik bagi kehidupan Kkita.
Pancasila adalah sebuah ideologi bangsa Indonesia yang
kokoh dan segala sesuatu tingkah laku dalam kehidupan
masyarakat berpedoman pada Pancasila, apalagi melibatkan
orang-orang yang berbeda suku, ras dan agama. sikap,
perilaku, dan perilaku masyarakat Indonesia yang salah. Oleh
karena itu pancasila sebagai suatu landasan bagi para siswa
agar memiliki karakter yang kuat sebagai generasi millenials
yang berkarakter yang baik. Pancasila merupakan sebuah
dasar dari berbagai sesuatu yang dijalankan oleh bangsa dan
juga merupakan sebuah ideologi dari bangsa Indonesia.
Pancasila adalah kesatuan negara yang bermacam macam
ragam suku, ras dan agama, dari berbagai penjuru indonesia

khususnya bagian seluruh bangsa dari ujung sampai pulau
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ujung lainnya. Rangkaian dasar negara menginjak pada
waktu masa lalu negara sampai Negara ini bebas dari
penjajahan. Sebutan dasar negara,meskipun tidak dirumuskan
secara khusus, telah diketahui dari masa kepemimpinan
gajahmada dan sriwijaya ketika kandungan pokok
persepsinya dijalankan secara nyata dalam kehidupan
masyarakat dan kerajaan.Oleh karena itu, perlu dilakukan
cara untuk membudayakan karakter berpedoman pada sila
Pancasila sejak usia dini. Lingkungan rumah dan sekolah
harus kondusif bagi sikap Pancasila. Hal-hal sederhana yang
mudah adalah membiasakan diri membantu orang juga
memberlakukan diri bersosial dengan manusia lain saat
melihatnya sebagai suatu penerapan pokok nilai yang
terkandung, akibat perilaku sepele, sekali dibuat, memiliki
efek yang bertahan lama. Tentu saja, kepekaan sosial menjadi
lebih menonjol dalam sikap seperti itu. Kemudian kita beralih
ke ibadah di mana kita pikir hidup ini singkat dan kita perlu
mengingat Allah. Juga ditemukan beraneka ragam lainnya

mampu dapat dijalankan sejak usia kecil.

Pancasila adalah sebuah dasar dari falsafah dan
merupakan landasan ideologi bangsa Indonesia, dimimpikan
membentuk pedoman hidup generasi bangsa Indonesia,

landasan persatuan, lambang persatuan dan kesatuan, bagian
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dari pertahanan negara, standar provinsi yang berfungsi di
Indonesia. Artinya segala macam hal yang sudah
diperbolehkan maupun tidak juga ada dan terjadi di negara
Indonesia memuat seperangkat nilai-nilai inti yang ideal dan
berlandaskan Pancasila yang merupakan kewajiban nasional,
jati diri bangsa dan dasar pembentukan karakter bangsa
Indonesia. Berangkat dari sudut pandang konsep skematis-
fungsionalis,bangsa indonesia sangat pluralistik bagi bangsa
ini memerlukan sesuatu nilai penting agar mampu digunakan
sebagai nilai-nilai integral, common denominator, dan
identitas nasional, dan menjadi sangat dihargai untuk
diwujudkan nilai ideal.Pancasila diciptakan dari sebelum
masa kemerdekaan sampai saat ini karena untuk memiliki
landasan sangat kuat dalam menjalankan pemerintahannya.
Dengan kata lain,sudah banyaknya fungsi akibat dasar negara,
Negara mempunyai landasan maupun landasan untuk agar
mampu memperkokoh negara dengan berbagai macam
rintangan dipengaruhi atau memerangi terhadap negara
tetangga. Pancasila merupakan landasan ideologi nasional
memiliki kekuatan dan berfungsi utama. Kedua, dalam
menggambarkan fungsi ideologi sebagai kekuatan kesatuan
negara schingga dapat digunakan sebagai solusi konflik.

Masyarakat harus mencapai tujuan ideologis
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ini sendirian. Ada beberapa orang yang memiliki pendapat
tentang Pancasila, Ir. Soekarno, Mu.Yamin dan Notonegoro.
Dengan segala macam cara yang dilakukan,status dasar
negara merupakan landasan suatu ideologi perlu ditegakkan
dan dipulihkan,dan hal tersebut merupakan problem dapat
dikatakan hal yang penting alasan begitu banyak
kesalahpahaman bahwa Pancasila adalah dasar negara. Dan
tafsir ini membuktikan bagaimanapun Pancasila tidak hanya
merupakan dasar negara, Melainkan juga Pancasila
mewujudkan instrumen kekuasaan yang dapat melaksanakan
segala sesuatu yang dijalankan bangsa negara. Apabila yang
terkandung pada bagian penjelas, Dasar negara perlunya
untuk berbentuk, berbagai cara untuk mewujudkannya harus
menjadikan nilai-nilai inti Pancasila berfungsi sebagai
elemen mendasar bagi perumusan negara-positif dari

Konstitusi Indonesia. sumber normatif.

Masyarakat Indonesia merupakan juga sebuah way of
life berbangsa. Dengan kata lain, kandungan yang terdapat
pada dasar negara adalah pedoman untuk menjajarkan cara
juga perilaku dan dijadikan pembimbing . Negara Indonesia
perlu mengamalkan juga dapat menerapkan kandungan
sejatinya. Tanpa latihan, pandangan hidup dengan demikian

hal ini kurang untuk digunakan dalam kenyataan yang terjadi
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sanagt kurang tidak penting. Dalam situasi seperti itu, negara
Indonesia dapat dengan mudah dimanfaatkan oleh partai

politik tertentu sehingga menimbulkan perpecahan.

I1. Dinamika Tantangan Dan Upaya

Pengimplementasian Pancasila

Pancasila adalah dasar bangsa berarti maka kandungan
nilai pada dasar negara sila dasar negara merupakan pondasi
atau pembimbing hidup generasi muda Indonesia. Kandungan
pokok dasar negara pada kebenaran adalah pokok pokok
filosofis dapat dijadikan sebagai kaidah juga landasan yang
terdapat pada pokok penting hingga menjadi budaya baru
yang ada pada negara bangsa ini. Pada saat inilah,dapat
dilakukan penguatan dan pemulihan posisi dasar negara
bagian dari tongkat negara. Oleh karena itu, sangat penting
pendidikan Pancasila diajarkan pada peserta didik di tingkat
sekolah Sebagai generasi millennials penerus bangsa, kita
perlu menjalankan pokok kaidah penting dasar negara pada
kegiatan keseharian dan bertindak sejalan pada jalan adanya
norma dapat telah ditetapkan. Dan kita tidak berada di jalur
yang salah. Dengan menjalankan nilai-nilai Pancasila, secara
tidak langsung kita telah mengakui jasa para pahlawan yang
tidak pernah putus asa dalam merumuskan cetak biru

Pancasila ketika menghadapi tantangan yang begitu besar.
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Milenial adalah generasi yang tidak terpisahkan dengan
teknologi yang hidup di era modern saat ini dan digital.
Milenial merupakan generasi produktif dengan tanggung
jawab besar dan peran penting dalam kemajuan bangsa.
Milenial berpikiran kritis, kreatif, percaya diri, dan
berkomitmen untuk dapat mencapai sesuatu. Dengan
demikian, dapat dipastikan generasi millennial dapat
memajukan negara dengan keuletan dan keunggulannya.
Namun, karena Milenial sangat bergantung pada teknologi
yang sepenuhnya otomatis dan semakin canggih, mereka
secara alami merasa mampu hidup sendiri (individualisme),
tidak peduli dengan lingkungan sekitar, dan selalu pada
bagian terpenting dapat diinginkan,juga kepentingan yang
diperkukan untuk menjadikannya berubah menjadi apa yang
mereka inginkan yang baru. Kita tidak dapat sepenuhnya
menjawab tantangan generasi masa kini yang semakin maju
dan modern, hal ini dikarenakan oleh revolusi globalisasi.
Karena jika pengaruh globalisasi ditolak atau diabaikan oleh
kaum pelajar masa kini , negara kita hendak mengalami lag
yang begitu besar. Oleh sebab itu, Pancasila hadir sebagai
penyaring tantangan kaum milenial dan dampak globalisasi,
untuk alat dan pedoman yang akan mempersatukan

kehidupan masyarakat Indonesia. tetapi dengan memasukkan
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dan penerapan sila sila yang ada pada dasar negara perlu
diterapkan pada bagian langsung maupun ke pada tidak
langsungannya mereka, merupakan bentuk dari penerapan
dalam syahadat yang dimaksudkan untuk meyakinkan hingga

seseorang tidak dapat lepas dari julukan aslinya.

Penerapan kandungan kandungan yang ada dalam bagian
dasar negara menjadi sebuah pemecahan atas dinamika yang
dirasakan oleh para muda mudi yang akan meneruskan
perjuangan bangsa negara yang disebabkan oleh kemajuan
teknologi digitalisasi dan dampak globalisasi menyebabkan
tergerusnya kepribadian milenial dan menjadikannya sebagai
pribadi yang kebarat-baratan. Melupakan karakter bangsa dan
peduli dengan penguatan baru, sistem nilai, Pancasila, baik
melalui pembentukan karakter atau tidak, sejak dini seperti
Pancasila, memperbaiki lingkungan, lingkungan rumah dan
sekolah, Sikap yang mempromosikan pancasila harus
didukung. Kemudian ia akan terbiasa memulai dengan hal-
hal sederhana yang mudah dijalankan dan akan membentuk
kewajaran baik kedepannya seperti Bersikap tulus dalam

membantu orang lain dan menyapa orang yang Anda temui.

Mengembangkan kebiasaan kecil bagaikan hal inilah
menjadikan memberikan suatu banyaknya energi baik dan

dampak yang besar untuk masa depan Anda. Dengan solusi
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tersebut, kesadaran sosial dan karakter bangsa yang baik
dibangun kembali dan implementasi nilai-nilai Pancasila
dilakukan dan dilakukan dengan benar. Karena terkait
melalui keberadaan Pancasila yang menempati posisi yang
menjadi ideologi negara (Indonesia) dalam menjalani
kehidupan berbangsa, pada dasarnya segenap penduduk
bangsa yang berupaya menjadikan bangsa negara dapat
berkembang maju mengikuti perkembangan dan juga para
muda dan mudinya ini adalah calon penerus bangsa
berikutnya. bangsa Mereka juga dapat memimpin bangsa
Indonesia menuju zaman kejayaan dan kedamaian, akan
melakukannya dengan baik dan merubah kandungan yang
ada dan bernilai penting untuk merubah akar pemuda pemudi
agar menjadi penguat unsur-unsur dasar negara schingga
dapat muncul konflik di masa depan dan tidak diramalkan
akan menimbulkan masalah yang merugikan nilai-nilai
pancasila.Melainkan sebagaimana yang kita ketahui, di
kalangan masyarakat saat ini khususnya kaum milenial telah
menemui perubahan warna, kehilangan jati diri atau jati diri,
dan dari segi nilai ideologi kebangsaan atau nilai Pancasila,
saya hidup dengan cara saya sendiri. Kedudukan maksimum
peserta didik sebagai pembimbing hidup dalam masyarakat

ini mulai memudar, atau bahkan menghilang.
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Pancasila adalah pedoman hidup negara bangsa juga
diakui sebagai suatu aliran sangat benar untuk diterapkan
pada melaksanakan bentuk negara tercinta. Secara sederhana
sudah termasuk menjadikan atau menjadikan Pancasila
sebagai ideologi nasional dengan menerapkan dan
mengimplementasikan nilai dengan hal tercetak pada dasar
negara dijalankan dengan kandungan dasar negara pada
kegiatan keseharian. Dengan memahami juga menerapkan
nilai dapat tercatat pada kandungan Pancasila, bagaimana
bertindak dan berpikir secara tepat sejalan kepada hal dapat
dituntut Pancasila, ideologi kemajuan bangsa Indonesia, serta
hambatan dan dinamika dapat dijalani dan tantangan yang
terjadi. Mengamalkan dan menjalankan sudut pandang
Pancasila, dan Pancasila akan terus mempertahankan
statusnya sebagai ideologi negara Indonesia.Kedudukan
Pancasila di sini harus dipertahankan dan dijunjung tinggi
karena merupakan nilai pedoman pada perjalanan aktivitas
penduduk terutama pemudanya agar mereka dapat
memahami dan mengimplementasikan nilai-nilainya perlu
diketahui dan dijalankan secara faham, dilaksanakan,

diamalkan juga dijunjung tinggi keutuhannya.

Proposisi tidak hanya harus dihafal secara lisan, tetapi

harus ditunjukkan dan dibuktikan melalui tindakan sehari-
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hari.Hal ini kita ketahui, penerapan dan kurangnya penerapan
kelima nilai sila dasar negara pada kalangan generasi muda
disebabkan oleh segala bentung macam dinamika segala hal
terjadi oleh kaum milenial itu sendiri, dan kegagalan para
milenial untuk menjalankan kandungan penting dari sila
dasar negara secara tepat dan baik. Kehidupan mereka
diimplementasikan atau diterapkan. Oleh karena itu,
Pancasila hadir sebagai penyaring tantangan kaum milenial
dan dampak globalisasi, berfungsi untuk alat dan pedoman
untuk menyatukan kehidupan masyarakat Indonesia. dan
perkembangan teknologi yang canggih, namun dengan
menanamkan juga menjalankan kelima poin penting dasar
negara pada aktivitas keseharian anda, menunjukkan bahwa
hal itu tidak dapat dipisahkan dari jati diri aslinya. Negara
harus kembali kepada Pancasila untuk melindungi manusia
sosiak pada terkikisnya karakter baik negara ini dengan maju
baiknnya mengikuti arus digitalisasi dengan segala macam
perubahan untuk menyelesaikan supaya tidak mudah

terkontaminasi arus ketidak baikan perusan dan belah negara.

Pendidikan Agama Harus Berperan Penting Dalam
Membentuk Kesalehan Generasi Muda Indonesia Pendidikan
Pancasila merupakan dasaran untuk landasan untuk calon

penerus bangsa negara baik pemahaman yanarus Ditanamkan
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Untuk  Menciptakan  Generasi Muda Indonesia.
menyampaikan dan mengamalkan edukasi pemahaman jua
religius sebanyak mungkin,memerlukan optimis untuk
bangsa negara, misalnya bangga menggunakan kerajinan asli
juga pada akhirnya menjadi lebih selektif. Pengaruh
Globalisasi terhadap Politik Nasional, Transaksi Ekonomi
dan Bidang Budaya. Pancasila adalah dasar bangsa yang
tumbuh dari kesepakatan para founding fathers bangsa ini.
Pancasila kemudian dijadikan sebagai dasar bangsa dan
ideologi bangsa. Namun, Pancasila terus ditantang oleh
berbagai isu, di antaranya gerakan mengubah dasar negara
menjadi dasar negara agama, berkembangnya hoax (berita
palsu), dan politik identitas berbasis agama. Meskipun
demikian, Pancasila merupakan ideologi persatuan dari
segala setiap manusia mempunyai keinginan dan tujuan yang
berjajaran selaras di hadapan negara. Menyaksikan
perjuangan tokoh-tokoh sebelumnya untuk memperkuat
fondasi bangsa memerlukan pemikiran tanggap. kisah
perjuangan dari sebuah dasar negara hingga masa sebelum
merdeka sampai sudah merdeka adalah contoh dari sebuah
pergulatan yang harus dilakukan penduduk untuk negara
yang telah mereka perjuangkan selama ini. Hal yang dapat

terlihat dari sebuah keikutsertaan ialah penerapan kelima sila
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dari dasar negara pada sebuah pengimplementasian dalam

kehidupan nyata.

Gambar 1.4

Kehidupan Kenyataannya, seiring dengan makinnya
canggihnya kegiatan keberlangsungan penduduk nyata,
ancaman termasuk globalisasi terus menerus hingga
meningkat. Setiap globalisasi yang berisiko harus memiliki
efek positif bagi masyarakat Indonesia. Sebab itulah maka,
segala macam dinamika perjalanan langsung untuk
keberlangsungan hidup nyata masyarakat juga bangsa dapat
berlangsung sampai sekarang inilah merupakan cara untuk
apabila menyikapi fenomena perubahan arus modern dengan
mengacu dalam segala nilai kebijakan dasar negara untuk
peninggalan suatu bangsa yang maju berkembang. Dasar
negara perlu dipahami sebagai nilai moral sebagai semua

lapisan generasi muda agar nilai-nilai Pancasila dapat
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merespon arus globalisasi.Dengan hal ini para peserta didik
perlu untuk mengikuti dari ajaran yang terkandung dalam sila
sila pancasila supaya peserta didik yang berperan sebagai
calon penerus bangsa memiliki karakter yang bermoral baik
dan dapat menjunjung tinggi kaidah pancasila dan tidak
mudah untuk mengikuti dan terbawa arus global yang
pesatnya begitu cepat dan meluas. Para generasi muda seperti
tongkat emas bagi bangsa yang akan menghantarkan pada
estafet kejayaan bangsa Indonesia. Dengan adanya generasi
muda yang berkarakter pancasila dan satu cinta tanah air dan

bangsa indonesia.
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1.1 Pendahuluan
A. Deskripsi Singkat

Dalam bagian unit kali inilah kita dapat mengkaji dan
menerjemahkan bagaimanakah penerapan kandungan dari
kelima dasar negara untuk pondasi negara juga pancasila
negara agar para penerus muda yang akan menjadi penerus
dalam estafet perjuangan supaya mempunyai pedoman hidup
dan tidak terombang ambing dalam arus budaya global.
Seiring berjalannya waktu kini para pemuda sudah mulai
pudar semangat perjuangannya oleh karena itu penyebab
yang sangat mendasar adalah arus globalisasi yang semakin
mengkontaminasi kebudayaan lokal yang kental di Indonesia.
Perjuangan para pendahulu yang mengorbankan nyawa dan
jiwa agar negara ini dapat terbebas dari belenggu penjajah hal
tersebut pastilah tidak mudah dan mengalami perjuangan.
Disinilah tugas para generasi saat ini untuk menjaga dan
mempertahankan negara agar tidak terjajah kembali terlebih
saat ini kita sudah tidak dijajah oleh bangsa lain namun
dijajah oleh ulah bangsa sendiri. Dengan demikian pengaruh
globalisasi haruslah menjadi sebuah suatu hal yang harus
dipahami. Pancasila adalah sebuah pedoman hidup
berbangsa dan bernegara bahkan dalam menjalankan

kehidupan keseharian kelima sila inilah yang menjadi
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landasan bagi setiap warga indonesia bertindak sesuai kelima
sila yang terkandung di dalamnya. Namun disisi lain
penerapan pancasila seiring waktunya berubah karena
kebijakan pemerintah yang berubah ubah. Penggunaan
rumusan kelima sila Pancasila dari macam peristiwa yang
berlangsung dari awal masa pembebasan kemerdekaan dapat
dijalankan dengan saat dilakukan dari thun 1945 hingga
sampai pada saat thun 1959. Semenjak peristiwa tersebut ,
Pancasila digunakan dan menjadi sebuah falsafah hidup dan
berbangsa namun juga menjadi sebuah dasar bernegara di
Indonesia. Oleh karena itulah sedangkan saat itu juga,
Masyarakat di negara Indonesia telah membulatkan seluruh
tekad kuat berupaya untuk melepaskan diri dari berbagai
macam belenggu penindasan dan supaya dapat menjadi
negara yang mandiri dan berdiri sendiri dan tidak mudah
terhasut dan terbodohi oleh negara lain manapun. Maksudnya
adalah seluruh rakyat di negara Indonesia menginginkan
untuk memastikan sebuah nasib berbangsanya tanpa terdapat
campur tangan yang berasal dari penjajah terdahulu dan ingin
melepaskan diri dari segala macam bentuk gangguan segi
apapun,dari dalam negeri maupun dari luar negri. Penerapan
nilai pancasila perlu dipahami oleh segala macam instrumen

warga baik yang sudah dewasa maupun pelajar. Peserta didik
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perlu untuk mengerti dan pemahaman untuk memfokuskan
kandungan nila dari pokok butir dasar negara ialah pelajar
merupakan sebuah investasi berharga bagi nusa dan bangsa
Indonesia, terlebih tantangan globalisasi sangat sulit
terhindarkan. Namun upaya nyata berpatok dengan nilai
kelima sila Pancasila untuk sebuah langkah nyata untuk
panduan segala prinsip, Negara Indonesia mampu dapat

menjalankan segala macam ciri khas dan keberadaannya.

Pada kenyataannya segala tantangan masih banyak
dan perlu menjadi sebuah pemahaman yang serius supaya
peserta didik dapat paham dan mengerti menjaga semangat
perjuangan nasionalisme pada segala macam pemikiran
keturunan generasi muda semenjak pada saat kanak-kanak
dapat menjadikan peserta didik untuk lebih mampu
menghadapi segala pengaruh buruk dan juga merupakan
pergantian tingkah laku yang saat ini mendominasi di era
globalisasi.untuk itu, bersamaan untuk memperkuat tingkah
laku moralitas dan segala macam etika dengan adanya
pendidikan Pancasila dan kewarganegaraan, para generasi
muda penerus Indonesia. Supaya Indonesia dapat dan mampu
lebih siap dalam upaya menghadapi tantangan era globalisasi
dan juga menegakkan sebuah identitas Indonesia dalam

waktu yang bersamaan.
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B. Relevansi

Pada bagian ini hal ini sangatlah relevan dengan mapel
edukasi pancasila pada prespektif dasar negara dan
kependudukan juga disini akan mengkaji dan menerjemahkan
bagaimanakah penerapan kandungan kelima sila dasar negara
untuk pondasi negara juga sebagai penyelenggara bangsa
negara agar para generasi muda yang akan menjadi penerus
dalam estafet perjuangan supaya mempunyai pedoman hidup
dan tidak terombang ambing dalam arus budaya
global.Seiring berjalannya waktu kini para pemuda sudah
mulai pudar semangat perjuangannya oleh karena itu
penyebab yang sangat mendasar adalah arus globalisasi yang
semakin mengkontaminasi kebudayaan lokal yang kental di
Indonesia. Perjuangan para pendahulu yang mengorbankan
nyawa dan jiwa agar negara ini dapat terbebas dari belenggu
penjajah hal tersebut pastilah tidak mudah dan mengalami
perjuangan. Disinilah tugas para generasi saat ini untuk
menjaga dan mempertahankan negara agar tidak terjajah
kembali terlebih saat ini kita sudah tidak dijajah oleh bangsa
lain namun dijajah oleh ulah bangsa sendiri. Dengan
demikian pengaruh globalisasi haruslah menjadi sebuah suatu
hal yang harus dipahami. Pancasila adalah sebuah pedoman

hidup berbangsa dan bernegara bahkan dalam menjalankan
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kehidupan keseharian kelima sila inilah yang menjadi
landasan bagi setiap warga indonesia bertindak sesuai kelima
sila yang terkandung di dalamnya. Namun disisi lain
penerapan pancasila seiring waktunya berubah karena
kebijakan pemerintah yang berubah ubah. Penggunaan
rumusan kelima sila Pancasila dari macam peristiwa yang
berlangsung dari awal masa pembebasan kemerdekaan
hingga saat terukir dari masa 1946 hingga pada massa 1959.
Semenjak peristiwa tersebut, Pancasila digunakan dan
menjadi sebuah falsafah hidup dan berbangsa namun juga
menjadi sebuah dasar bernegara di Indonesia. Oleh karena
itulah sedangkan saat itu juga, masyarakat di negara
Indonesia telah membulatkan seluruh tekad kuat berupaya
untuk melepaskan diri dari berbagai macam belenggu
penindasan dan supaya dapat menjadi negara yang mandiri
dan berdiri sendiri dan tidak mudah terhasut dan terbodohi
oleh negara lain manapun. Maksudnya adalah seluruh rakyat
di negara Indonesia menginginkan untuk memastikan sebuah
nasib berbangsanya tanpa terdapat campur tangan yang
berasal dari penjajah terdahulu dan ingin melepaskan diri dari
segala macam bentuk gangguan segi apapun, dari dalam

negeri maupun dari luar negri.
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Penerapan nilai pancasila perlu dipahami oleh segala
macam instrumen warga baik yang sudah dewasa maupun
pelajar. Peserta didik perlu untuk mengerti dan pemahaman
kandungan pokok penting dari hal terjalin pada bagian yang
terkandung butir dasar negara akibatnya pelajar merupakan
sebuah investasi berharga bagi nusa dan bangsa Indonesia.
Terlebih tantangan globalisasi sangat sulit
terhindarkan.Namun upaya nyata berpatok dengan nilai
kelima sila Pancasila untuk sebuah langkah nyata untuk
panduan segala prinsip, Negara Indonesia mampu dapat

menjalankan segala macam ciri khas dan keberadaannya.

Gambar 1.4

Pada kenyataannya segala tantangan masih banyak
dan perlu menjadi sebuah pemahaman yang serius supaya
peserta didik dapat paham dan mengerti menjaga semangat
perjuangan nasionalisme pada segala macam pemikiran

keturunan generasi muda semenjak pada saat kanak-kanak

91



dapat menjadikan peserta didik untuk lebih mampu
menghadapi segala pengaruh buruk dan juga merupakan
pergantian tingkah laku yang saat ini mendominasi di era
globalisasi.untuk itu, bersamaan untuk memperkuat tingkah
laku moralitas dan segala macam etika dengan adanya
pendidikan Pancasila dan kewarganegaraan, para generasi
muda penerus Indonesia. Supaya Indonesia dapat dan mampu
lebih siap dalam upaya menghadapi tantangan era globalisasi
dan juga menegakkan sebuah identitas Indonesia dalam

waktu yang bersamaan.

C. Capaian Pembelajaran

1 | Mampu memahami apa itu pancasila dan penerapan

di kehidupan nyata .

2 | Mengetahui bahwa pancasila dapat digunakan

sebagai pondasi bangsa .

3 | Mengimplementasikan Pancasila sebagai hal yang

baik untuk karakter pemuda Indonesia.
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Menguasai kandungan dari kelima sila dasar negara

pada kegiatan keberbangsaan jua negaraan.

Mampu melakukan riset dan kajian mengenai

pancasila dan segala aspeknya.

Dapat menerapkan Pancasila agar tidak terhasut oleh

arus dari Globalisasi yang semakin banyak

Mata pelajaran ini menjadikan sebagai bahan dalam

memperbaiki kehidupan bangsa dan bernegara.

Memahami bagaimana pentingnya menjadi generasi

yang jujur dan beretika baik.

Peserta didik mampu menerapkan karakteristik dari

penerapan nilai nilai pancasila
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10

Peserta didik mampu berkelompok dan dapat

menjalin hubungan yang baik antara sesama.

Sub Capaian Pembelajaran

Siswa mampu menjalin kolaborasi antar teman dalam

berkelompok.

Siswa mampu tanggap dan responsif saat pembelajaran

berlangsung.

siswa bersikap tanggung jawab dan supportive dengan

siap menerima pembelajaran .

Peserta didik mampu menjalin hubungan yang baik dan
memiliki jiwa toleransi terhadap teman yang memiliki

agama,suku,ras yang berbeda dari dirinya.

Siswa memiliki tingkat antusias dalam pembelajaran

yang tinggi.
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Siswa mampu menjalin kolaborasi antar teman dalam

berkelompok.

Siswa mampu tanggap dan responsif saat pembelajaran

berlangsung.

siswa bersikap tanggung jawab dan supportive dengan

siap menerima pembelajaran .

Peserta didik mampu menjalin hubungan yang baik dan
memiliki jiwa toleransi terhadap teman yang memiliki

agama,suku,ras yang berbeda dari dirinya.

Siswa mampu menjadi generasi yang jujur dengan

menanamkan nilai nilai pancasila.

Peserta didik memiliki minat dalam pembelajaran

pancasila dan kewarganegaraan.

Peserta didik mampu tanggap akan tantangan adanya

globalisasi yang semakin banyak dari budaya barat.
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Siswa mampu menjalin kolaborasi antar teman dalam

berkelompok.

Siswa mampu tanggap dan responsif saat pembelajaran

berlangsung.

siswa bersikap tanggung jawab dan supportive dengan

siap menerima pembelajaran .

Peserta didik mampu menjalin hubungan yang baik dan
memiliki jiwa toleransi terhadap teman yang memiliki

agama,suku,ras yang berbeda dari dirinya.

Siswa didik mampu menjabarkan poin poin penting dari

penerapan nilai nilai pancasila

96




D. Petunjuk Belajar

Disini merupakan petujuk dari pembelajaran saat ini ,agar
pembelajaran menjadi lebih mudah dan menyenangkan pada

bagian Penerapan nilai nilai pancasila.

1. Bagian ini menjabarkan dan menjelaskan mengenai pentingnya

ideology bagi suatu bangsa.
2. Hal bagian ini untuk bahan pedoman belajar siswa .

3. Pelajari terlebih dahulu peta konsep penerapan nilai-nilai

pancasila.

4. Untuk ini dalam memahaminya haruslah secara berurutan agar
pemahaman dapat tertata dengan baik dan pemahamannya menjadi

efektive.
5. Pahami segala uraian penting pada bahan uraian.

6. Pelajari juga contoh contoh soalnya untuk dijadikan bahan

latihan dan pengukur pemahaman.

7. Kerjakan soal yang terdapat pada buku ini untuk dijadikan

bahan latihan mengerjakan peserta didik.
8. Cermati dan ulangi pembacaan agar lebih paham oleh materinya
9. Implementasikan materi secara langsung

10. Mempelajari materi lainnya juga akan menjadi mudah bila
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materi ini sudah dipelajari.
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1.2 Penyajian
A. Uraian

Sebagaimana yang sudah dipaparkan dalam buku PPKN
kelas X1 ,yang dimana dalam upaya menerapkan sila dan nilai
nilai pancasila amatlah membutuhkan strategi terutama bagi
para peserta didik yang merupakan bagian dari generasi
milenial saat ini. Bahkan setelah negara Indonesia
memproklamasikan kemerdekaan dan terbebas dari segala
macam penderitaan dari penjajahan, Namun pada
kenyataanya penjajah masih tidak dapat mengakui hasil
kemerdekaan dan juga belum siap untuk membebaskan
negara Indonesia berguna sebagai daerah jajahan, sehingga
bangsa Indonesia harus berjuang untuk kemerdekaan. Oleh
sebab itulah, sejak negara Indonesia merdeka disaat peristiwa
1945 sampai dengan masa ini, Negara Indonesia sudah
berupaya menjembatani memperjuangkan juga
mempertahankan kemerdekaannya dengan segala macam
cara yang dapat dilakukan, dengan melalui perjuangan secara
langsung maupun diplomasi. Perjuangan kemerdekaan dari
tangan penjajah sudah sampai dalam tahap usai, namun
tantangan untuk mempertahankan dan juga menjaga
kemerdekaan agar selalu sejati belum usai. Oleh sebab itu,

diperlukan segala bentuk upaya metode pendidikan dan
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edukasi rakyat yang mampu menjaga semangat perjuangan
kemerdekaan yang sedang dihadapi, kesadaran etnis dan
patriotisme. Pendidikan Pancasila harus diajarkan kembali,
terutama kepada siswa modern. Masih terdapat minimnya
siswa tidak menggunakan pengimplementasian  dari
kandungan kelima sila Pancasila pada aspek aktivitas mereka
karena menyatu dengan budaya Barat modern. Pancasila
adalah bagian dari ideologi yang kuat di negara Indonesia
yang mana segala kegiatan yang dilakukan oleh peserta didik
dapat berpegang pada aspek pancasila,terkhusus pada saat
berhubungan kepada sesama manusia seperti bagian dari
manusia adalah makhluk sosial yang peserta didik akan
hadapi adalah perbedaan dari segi aspek perbedaan agama,
suku , budaya yang beraneka ragam keberagamannya yang
akan dihadapi oleh peserta didik yang harus dihadapi agar
tercipta kebersamaan antar sesama yang harmonis bagi
peserta didik. Tidak sampai itu, Pancasila dapat menjadi
standar moral dan norma, benar dan salah, benar dan salah
sikap, tindakan dan perilaku generasi bangsa negara ini.
Dengan penyebab inilah penerapan kelima sila dasar negara
digunakan peserta didik lakukan baik dalam lingkup
lingkungan sekolah maupun kehidupan peserta didik yang

apabila dilaksanakan akan menjadi sebuah instrumen yang
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baik. Oleh karena itu, perlu dilakukan cara untuk
membudayakan karakter berlandaskan Pancasila sejak dini.
Lingkungan rumah dan sekolah harus kondusif bagi sikap
Pancasila. Hal-hal kecil yang mudah adalah membiasakan
diri membantu orang untuk penerapan secara langsung dan
adaptasi diri bersosial dengan makhluk lainnya karena
manusia merupakan makluk sosial saat melihatnya, Dengan
Kegiatan minum, sekali dibuat, memiliki efek yang bertahan
lama. Tentu saja, kepekaan sosial menjadi lebih menonjol
dalam sikap seperti itu. Kemudian kita beralih ke ibadah di
mana peserta didik merasa perlu mengingat sang pemilik
segala yang ada di semesta raya yaitu Tuhan YME. Sebab
dengan inilah, harus dilakukan upaya untuk membudayakan
karakter berlandaskan nilai nilai Pancasila sejak dalam usia
dini.

Lingkungan rumah dan juga lingkungan sekolah harus
kondusif bagi penerapan nilai Pancasila. Hal-hal kecil yang
mudah dilakukan adalah membiasakan diri membantu orang
makhluk sosial lainnya juga menerapkan diri berkomunikasi
ramah dengan makhluk lain saat melihatnya,akibat dari
kegiatan sederhana yang biasa dilakukan sekali dilakukan
dapat berakibat langgeng. Tentu saja, kepekaan sosial

menjadi lebih menonjol dalam sikap seperti itu. Kemudian
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kita beralih ke ibadah di mana kita merasa perlu mengingat
Tuhan karena hidup kita singkat.Juga terdapat banyak hal hal
penting yang juga sangat perlu untuk dijadikan perhatian
penting terutama dalam usia sedini mungkin.Pancasila
diciptakan bagi seluruh tokoh penting negara supaya peserta
didik mempunyai landasan yang kuat untuk mengelola
pemerintahan. Dengan kata lain, dengan adanya Pancasila,
Hal inilah yang membuat Indonesia mempunyai landasan
atau dasar negara, schingga agar tidak mudah untuk
dipengaruhi dan dihuni oleh negara lain. Pengimplementasian
sila sila karakter yang terdapat dan terkandung pada kelima
nilai Pancasila pada budaya kenegaraan dan perilaku
keseharian peserta didik merupakan hal yang penting dan
berguna bagi kebaikan moral bangsa indonesia yang akan
tercermin dalam karakter peserta didik, salah satu pandangan
Pancasila adalah visi kehidupan masyarakat bagi bangsa
Indonesia. Dengan kata lain, ini berarti hal inilah pentingnya
sila sila Pancasila mewujudkan pedoman untuk memberikan
karakter dan perilaku. Negara Indonesia perlu hidup dengan
mengikuti sila-sila sejatinya. Apabila hal ini belum diobati,
disebabkan sikap terhadap kehidupan kurang berguna yang
akan mempengaruhi kehidupan sehari hari yang kurang baik.

Dengan kondisi demikian, pihak-pihak tertentu dengan
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mudah mengambil keuntungan dari bangsa Indonesia yang
berujung pada perpecahan. Pendidikan Pancasila harus
diajarkan kembali, terutama kepada siswa modern.
Banyaknya yang tidak belum menerapkan kaidah kaidah
penting Pancasila pada aspek kehidupan mereka karena
menyatu dengan budaya Barat modern, digantikan oleh

teknologi baru yang lebih menarik bagi kehidupan kita.

Gambar 1.4

Pancasila adalah sebuah ideologi bangsa Indonesia yang
kokoh dan segala sesuatu tingkah laku dalam kehidupan
masyarakat berpedoman pada Pancasila, apalagi melibatkan
orang-orang yang berbeda suku, ras dan agama. sikap,
perilaku, dan perilaku masyarakat Indonesia yang salah. Oleh
karena itu pancasila sebagai suatu landasan bagi para siswa
agar memiliki karakter yang kuat sebagai generasi millenials
yang berkarakter yang baik.Pancasila merupakan sebuah

dasar dari berbagai sesuatu yang dijalankan oleh bangsa dan
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juga merupakan sebuah ideologi dari bangsa Indonesia.
Pancasila adalah kesatuan negara yang bermacam macam
ragam suku, ras dan agama, dari berbagai penjuru indonesia
khususnya bagian Sabang sampai penjuru indonesia bagian
lain. Kemajuan kesaktian Pancasila sudah dilakukan pada
waktu pimpinan Kerajaan sampai Indonesia sudah dinyatakan
merdeka. Kata lain Pancasila, meskipun tidak dirumuskan
secara khusus, telah Dipahami dari massa kepemimpinan
kerajaan Sriwijaya hingga Majapahit ketika aspek nilai
persepsinya dijalankan secara nyata dalam kehidupan
masyarakat dan kerajaan. Oleh karena itu, perlu dilakukan
cara untuk membudayakan karakter berpedoman pada sila
Pancasila sejak usia dini. Lingkungan rumah dan sekolah
harus kondusif bagi sikap Pancasila. Hal-hal sederhana yang
mudah adalah membiasakan diri membantu orang lainnya
juga mampu pembiasaan diri bersosial dengan makhluk sosial
lainnya saat melihatnya, akibat kelaziman sederhana,sekali
dibuat, memiliki efek yang bertahan lama. Tentu saja,
kepekaan sosial menjadi lebih menonjol dalam sikap seperti
itu. Kemudian kita beralih ke ibadah di mana kita pikir hidup
ini singkat dan kita perlu mengingat sang maha besar.
Dengan juga terdapat beranekaragam lainnya mampu harus

dapat dijalankan sejak usia kecil. Pancasila adalah sebuah
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dasar dari falsafah dan merupakan landasan ideologi bangsa
Indonesia, dimimpikan membentuk pedoman hidup generasi
bangsa Indonesia, landasan persatuan, lambang persatuan dan
kesatuan, bagian dari pertahanan negara, standar provinsi
yang berfungsi di Indonesia. Artinya segala aturan-aturan
aturan aturan dengan ada dan berjalan di negara bangsa ini
memuat seperangkat sila-sila inti dengan ideal dan
berlandaskan dasar negara yang merupakan kewajiban
nasional, jati diri bangsa dan dasar pembentukan karakter
bangsa Indonesia. Berangkat dari sudut pandang gagasan
terkemuka-fungsionalis, bangsa dengan sebutan pluralistik
misalnya negara ini memerlukan kandungan nilai sejalan
dengan apa yang terjadi sebagai nilai-nilai integral, common
denominator, dan identitas nasional, dan menjadi sangat
dihargai untuk diwujudkan nilai ideal.Pancasila diciptakan
kepada para petinggi bangsa negara untuk memiliki landasan
dan kuat dalam menjalankan pemerintahannya. Dengan kata
lain,Sehubung munculnya kelima sila dasar negara,Bangsa
negara mempunyai landasan maupun landasan untuk
menjadikan negara dengan tidak gampangnya dipengaruhi
atau penjajah terhadap negara lainnya.Pancasila merupakan
landasan ideologi nasional memiliki kekuatan dan berfungsi

utama. Kedua, dalam menggambarkan fungsi ideologi
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sebagai kekuatan kesatuan negara sehingga dapat digunakan
sebagai solusi konflik. Masyarakat harus mencapai tujuan
ideologis ini sendirian. Ada beberapa orang yang memiliki
pendapat tentang Pancasila, Ir. Soekarno, Mu.Yamin dan
Notonegoro .Akan sebab itulah, status Dasar negara
merupakan suatu dasar bangsa yang memperkuat dengan
perlu ditegakkan dan dipulihkan, dan hal hal yang
menyebabkan sebuah problem dengan begitunya penting
akibat begitu banyak kesalahpahaman bahwa Pancasila
adalah dasar negara. Dan tafsir ini membuktikan
bagaimanapun Pancasila tidak hanya merupakan dasar
negara, Melainkan juga Pancasila mewujudkan instrumen
kekuasaan yang dapat melaksanakan segala sesuatu yang
dijalankan negara kebangsaan ini. Untuk sebuah kandungan
penting dari nilai terstruktur, Dasar negara perlu adanya
kecocokan,dengan  berbagai macam metode untuk
mewujudkannya harus menjadikan nilai-nilai inti Pancasila
berfungsi sebagai elemen mendasar bagi perumusan negara-
positif dari Konstitusi Indonesia. sumber
normatif.Masyarakat Indonesia merupakan juga sebuah way
of life berbangsa. Dengan kata lain,kelima sila adalah satuan
penting menjadikan suatu pedoman untuk menjalankan

karakter juga perilaku dapat dijadikan pembimbing. Negara
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bangsa perlu mengamalkan juga menjalankan pentingnya

kandungan yang terdapat bagian sejatinya. Tanpa latihan,

pandangan hidup akan menjadi sebuah kurangnya dari hal

yang berguna pada pengimplementasian aktivitas kenyataan

bersama pentingnya. Dalam situasi seperti itu, negara

Indonesia dapat dengan mudah dimanfaatkan oleh partai

politik tertentu sehingga menimbulkan perpecahan.

B. Latihan

Kerjakan pertanyaan dibawah ini dengan baik dan jelas !

1)

2)

3)

Bagaimanakah cara atau strategi untuk menerapkan
nilai-nilai pancasila pada kehidupan yang serba

modern saat ini?

Apakah efek globalisasi yang dimana budaya barat
sangat mendominasi dan sangat mudah diakses dan
diikuti.Apakah hal ini mempengaruhi pada penerapan

nilai nilai pancasila?

Apakah lingkungan rumah mempengaruhi karakter
seseorang tersebut ,lalu bagaimanakah penerapan
lingkungan yang baik yang dapat menciptakan
karakter yang berpedoman pada kelima sila

pancasila?
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4)

5)

6)

7)

8)

9)

Apabila pada lingkungan sekolah maupun sekitar ada
yang memiliki agama yang berbeda dari kita dan pada
hari hari besar keagamaan apa yang harus dilakukan
bagaimana cara menyikapinya menurut pancasila sila

ke satu?

Penerapan pada aktivitas keseharian apa sajakah dapat
berjalan mengikuti kandungan pancasila pada bagian

keempat?

bagaimanakah penerapan nilai pancasila sila kedua

yang dapat dilakukan pada kehidupan sehari-hari.

Bagaimana untuk cara berteman dengan teman yang
berbeda suku, ras dari kita ? melihat dari aspek

toleransi.

Bagaimana cara untuk menghadapi arus globalisasi

pada saat ini?

Apakah di sekolah sudah menerapkan nilai nilai

pancasila

10) Hari lahirnya pancasila selalu kita peringati setiap tgl

berapa ?dan perayaan yang baik yang seperti apa

untuk dapat memperingatinya
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1.3 PENUTUP
A. Rangkuman

Pada kenyataannya segala tantangan masih banyak dan
perlu menjadi sebuah pemahaman yang serius supaya peserta
didik dapat paham dan mengerti menjaga semangat
perjuangan nasionalisme pada segala macam pemikiran
keturunan generasi muda semenjak pada saat kanak-kanak
dapat menjadikan peserta didik untuk lebih mampu
menghadapi segala pengaruh buruk dan juga merupakan
pergantian tingkah laku yang saat ini mendominasi di era
globalisasi.untuk itu, bersamaan untuk memperkuat tingkah
laku moralitas dan segala macam etika dengan adanya
pendidikan Pancasila dan kewarganegaraan, Para generasi
muda penerus Indonesia. Supaya Indonesia dapat dan mampu
lebih siap dalam upaya menghadapi tantangan era globalisasi
dan juga menegakkan sebuah identitas Indonesia dalam
waktu yang bersamaan. Dengan memahami segala aspek
penting maka peserta didik mampu dapat memahami
pentingnya untuk menggunakan pokok penting sila dari
kelima kandungan dari dasar negara yang apabila digunakan
pada kegiatan yang dilakukan dalam keseharian pun jua akan
menjadi sebuah karakter pemuda generasi yang memiliki

kandungan positif dan patut untuk dicontoh bermoral bagian
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kajian dasar negara. Juga para pemuda pemudi ini akan dapat
tidak terbawa arus oleh budaya barat yang semakin kuat
dalam melunturkan sikap nasionalis para pemuda.Pendidikan
Pancasila harus diajarkan kembali,terutama kepada siswa
modern. Maraknya para anak muda yang tidak mampu
mengamalkan nilai dari kelima sila Pancasila pada aspek
nyata mereka karena menyatu dengan budaya Barat modern,
digantikan oleh teknologi baru yang lebih menarik bagi
kehidupan kita.

Pancasila adalah sebuah ideologi bangsa Indonesia yang
kokoh dan segala sesuatu tingkah laku dalam kehidupan
masyarakat berpedoman pada Pancasila, apalagi melibatkan
orang-orang yang berbeda suku, ras dan agama. sikap,
perilaku, dan perilaku masyarakat Indonesia yang salah. Oleh
karena itu pancasila sebagai suatu landasan bagi para siswa
agar memiliki karakter yang kuat sebagai generasi millenials
yang berkarakter yang baik. Pancasila merupakan sebuah
dasar dari berbagai sesuatu yang dijalankan oleh bangsa dan

juga merupakan sebuah ideologi dari bangsa Indonesia.
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B. Tes Formatif

Berilah tanda silang (x) huruf a, b, ¢, d atau e pada jawaban

yang paling benar !

1) Tanggal berapakah Pancasila diperingati sebagai hari

kelahirannya ?

a. 3juli
b. 4 Juni
c. C.1Juni

d. D.3 Desember

2) Apakah peran pancasila sudah kuat agar para pemuda

siap menghadapi globalisasi ?
a. Ya Sudah
b. kurang untuk bisa digunakan
c. Sama sekali tidak dapat digunakan
d. Efektif

3) Sebuah arus kemajuan modernisasi pada kemajuan

teknologi dan gaya hidup,disebut apakah itu ?

a. Kemajuan
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b. Pertahanan
c. Globalisasi
d. Ketahanan

4) Dimulai usia berapakah para pemilih pemula untuk

bisa menggunakan hak pilihnya?

a. 17
b. 14
c. 21
d. 18

5) Upaya pada bentukan menjalin kerjasama antara
indonesia dan juga negara Arab saudi disebut

kerjasama dalam artian ?
a. Bilateral
b. multikultural
c. Sosiolar
d. Persahabatan

6) Dibawah ini salah satu kegiatan kemasyarakatan yang

bertujuan untuk mempersatukan antar warga adalah?
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a. Arisan
b. Gotong royong
c. PKK

d. Semua benar

C. Umpan Balik

Sampaikan Tanyakan Berikan
Hal yang Pertanyaan masukan yang
menarik berbobot membangun

-Saya suka -Apakah kamu -Apakah kamu
jawaban kamu.... | sudah paham akan | mau mencoba
materi ini.... menambahkan
materi...
-Menurut saya
materi yang -Bagaimana hal
sudah kamu yang belum kamu | -Salah satu
rangkum... pahami... saran yang akan
saya berikan
adalah...
-Terimakasih -Bisakah kamu
atas partisipasi mengulanginya...
yang kamu -Ada hal yang
berikan..... masih membuat
-Apakah materi
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kali ini terlalu saya bingung...
lit...

-Saya suka Sull

tulisan kamu... .
-Bagaimana
kamu bisa...

-Saya suka

paparan

presentasi yang

kamu berikan...

D. Tindak Lanjut

Pembelajaran ini memiliki dua metode beberapa hal

berikut :
1) Memberikan motivasi kepada siswa :

Pemberian motivasi ini guna untuk memberikan
semangat belajar terhadap siswa agar para siswa memiliki
kemauan untuk mempelajari materi pada pembelajaran.
Motivasi belajar sangat diperlukan agar capaian akademik
yang maksimal dapat dicapai hal ini harus dilakukan oleh
pendidik untuk dapat mengetahui semangat belajar dari setiap
siswa.Karena setiap siswa satu dengan lainnya memiliki
semangat belajar berbeda beda.Pendidik memberikan

bimbingan terhadap siswa agar mereka mampu memperbaiki

114



pembelajaran yang belum maksimal hal ini akan menjadikan

sebuah motivasi belajar.
2) Membaca materi dari sumber lain

Kegiatan ini dinilai sangat efektif karena siswa dapat
mencari bahan bacaan atau membaca menggunakan sumber
lain yang dapat siswa baca.Hal ini untuk membentuk siswa
yang kreatif dan mandiri untuk dapat mendapatkan informasi

yang aktual.

E. Kunci Jawaban Tes Formatif

1. D
2. C
3. A
4. A
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Bab III

TANTANGAN & EKSISTENSI PANCASILA SEBAGAI
KARAKTER GENERASI

I. Tantangan Pancasila Dalam Menghadapi Era Saat Ini

Dan Sebagai Karakter Generasi

Negara Indonesia adalah merupakan negarai kaya
dengan bermacam ras, suku, agama, dan adat istiadat. Maka
kita patut berbangga dengan negara kita yang beraneka ragam
suku bangsa, Indonesia. Bersama kita berdiri kokoh, bersama
kita runtuh, bersama kita menjadi lebih kuat, bersama kita
menjadi mungkin, bersama kita menjadi bebas. Pancasila
adalah bagian dari bangsa Indonesia dan persatuan Indonesia
adalah simbol penting. Tindakan orang harus berdasarkan
pemikiran sebelum bertindak. Di era modernisasi yaitu era
globalisasi perilaku masyarakat berpijak pada pentingnya
nilainilai pancasilaa dan pancasila adalah inti dari pandangan

hidup masyarakat indonesia.

Pancasila khususnya berperan sangat penting dalam
menjaga eksistensi pribadi warga negara Indonesia, kata

Ferry dalam kajiannya, bahwa di era globalisasi, perbatasan
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antara Indonesia dengan negara lain semakin menjadi.
Bahasa Indonesia lebih mudah dan masuk wilayah. Akibat
masuknya negara asing ke Indonesia berdampak negatif
karena dapat mempengaruhi praktik-praktik yang ada di
Indonesia, baik secara internal maupun eksternal. Contoh
yang mencolok adalah karakter bangsa, teknologi beserta
perkembangan ilmu pengetahuan yang ada di Indonesia yang
semakin maju dapat menyebabkan turunnya etos kerja
masyarakat Indonesia (Anggraini, dkk: 2020). Perumusan
masalah yang ada dalam artikel ini yaitu meliputi sikap
masyarakat milenial, urgensi nilainilai Pancasila didalam
berpikir dan bertindak, beserta pengamalan nilai mapun
makna Pancasila. Mempertahankan kemerdekaan bangsa
Indonesia adalah hak seluruh warna tanah air, khususnya
generasi muda dan pembangunan, agar pembangunan dapat

menjadi negara yang maju.

Untuk  mencetak  generasi  milenial  yang
berkepribadian teladan, nilai-nilai pancasila perlu segera
dipraktikkan. Hal ini akan memungkinkan generasi muda
sebagai generasi penerus untuk lebih mengenal dan
memahami karakter bangsa Indonesia sendiri, agar generasi
dapat memiliki karakter hal-hal yang diinginkan yang dapat
dijangkau.
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Atas dasar itu, bilamana Pancasila menjadi dasar
pemikiran dan tindakan, maka bangsa Indonesia dapat
menjadi negara merdeka dengan kemerdekaan yang sejati,
sehingga sesedikit mungkin akan terjadi kasus atau kasus

perpecahan.

Kita hidup di abad ke-21. Tanda abad ini adalah
pesatnya perkembangan teknologi. Apakah menggunakan
Internet atau bertukar informasi tentang penggunaan data
besar dan teknologi otomasi adalah fenomena yang meluas di
kota-kota besar saat ini. Fenomena ini jelas merupakan
masalah yang harus diselesaikan. Misalnya masih ada banyak
perkerjaan yang seharusnya diperlukan diabad ke-20 yang
telah diabaikan atau tidak diperlukan lagi di abad ke-21.
Perserikatan Bangsa-Bangsa atau biasa disebut dengan (PBB)
memberi laporan pada tahun 2030 bahwa pada tahun itu
sebanyak 2 milyar pekerja yang ada didunia akan banyak
kehilangan pekerjaan yang disebabkan oleh teknologi

menggantikan mereka.

Pancasila disebut sebut sebagai ideologi nasional yang
mempersatukan bangsa. Namun tidak dapat dipungkiri bahwa
ideologi lain dapat mempengaruhi masyarakat Indonesia.
Radikalisme, ekstremisme, dan terorisme adalah contoh

ideologi yang mulai masuk ke negara Indonesia.

118



Adanya perkembangan yang pesat tentang teknologi
informasi yang juga menyebabkan banjir informasi. Jadi efek
dari informasi yang berlebihan apa? Yang terpenting, ruang
hidup kita penuh dengan informasi yang penuh warna. Kita
disuguhi banyak sekali informasi, baik yang relevan maupun
yang tidak relevan, baik valid maupun tidak. Inilah sebabnya
mengapa kita sering menemukan penipuan dan informasi
palsu di media sosial. Kedua, akibat penyebaran kebohongan
ini, kita berakhir pada apa yang dikenal sebagai post-truth.
Situasi ex post adalah situasi di mana fakta objektif berhenti
memainkan peran penting dalam pandangan publik, dan

sebaliknya ditentukan oleh emosi juga keyakinan.

Efek selanjutnya yang cakupannya luas yaitu bahwa
masyarakat  Indonesia  yang  mudah diprovokasi,
dikonfrontasi, dipengaruhi, juga ditaburkan dengan kebencian
oleh penyebaran terus-menerus informasi palsu dan
kebenaran. Kita adalah warga dunia, jadi bukan warga
Indonesia saja. Sebagai sebuah negara, Indonesia belum bisa
menahan diri ataupun bersosialisasi dengan orang-orang
negara lain. Dan juga, dengan adanya teknologi informasi,
perbatasan menjadi semakin tipis. Berbicara bahasa Inggris
yang merupakan bahasa internasional memungkinkan Anda

untuk berinteraksi dengan orang lain yang berbicara bahasa
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yang sama. Kami tidak hanya berkomunikasi, kami bersaing
dengan negara lain pada saat yang sama. Ada persaingan di
banyak bidang, termasuk tempat kerja. Oleh karena itu, untuk
tetap kompetitif di abad 21, Anda harus memiliki kualifikasi

dan keterampilan yang sama dengan negara lain, seperti:

Literasi, kualifikasi, karakter. Di luar kapasitas, ada
beberapa tantangan global saat ini yang tidak dapat
diselesaikan secara individual. Ada beberapa contoh
tantangan global yang hanya bisa diselesaikan dengan kerja
sama yaitu pemanasan global, Krisis lingkungan,
kekerasan,pandemi dan perang dunia. internasional dan kerja

sama semua pihak.

Indonesia memiliki ideologi yaitu dikenal sebagai
'Pancasila’. Hari lahir Pancasila adalah 1 Juni setiap tahun.
Pancasila memuat lima pedoman utama yang mencerminkan
cita-cita bangsa Indonesia. Pancasila sendiri lahir dari
gagasan besar para pahlawan Indonesia seperti : Sukarno,
Muhammad Yamin, Suepomo dan lain-lain berjuang dengan
gagah berani untuk mencapai kemerdekaan Indonesia setelah
berabad-abad pemerintahan kolonial Barat. Mengingat betapa
besar pengorbanan pahlawan demi masa depan bangsa kita,
kita kaum milenial tidak bisa diam-diam bergembira dalam

kemerdekaan dalam situasi yang penuh tekanan dan pelik,
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namun jika kita proaktif dalam mewujudkannya.Indonesia
adalah negara yang rukun dan damai yang hanya dihayati
dengan peneralan nilai-nilai pancasila. Didalam kehidupan
masyarakat khususnya pada kaum milenial dan mereka
berperan penting bagi masa depan negara, mereka telah
mencapai usia produktif untuk menunaikan tugasnya. Dengan
pesatnya kemajuan globalisasi dan digitalisasi, generasi ini
ditandai dengan kreativitas dan kemampuan berkomunikasi
dengan dunia luar. Sayangnya, banyak generasi milenial yang
melihat keunggulan ini sebagai lebih banyak ruang untuk
keinginan mereka sendiri. Perilakunya runtut dan bisa
menyesuaikan. Dan pada saat ini lah Pancasila memiliki

peranan yang sangat penting bagi kaum milenial.

Pancasila Dapat Menjawab Problematika Dalam
Kehidupan

Pancasila merupakan pedoman hidup bangsa
Indonesia yaitu sistem nilai universal yang dapat diterapkan
di segala situasi saat ini, esok, dan di masa depan. Namun,
landasan filosofisnya yang dalam memungkinkan Pancasila
untuk benar-benar menjawab semua pertanyaan yang ada.
Pancasila memiliki dua syarat untuk berfungsi maksimal pada
masyarakat. Pertama, Pancasila bisa dipahami dan dihayati

oleh setiap individu. Kedua, Pancasila digunakan sebagai
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problem solver. Pancasila perlu dihayati sepenuhnya oleh
seluruh generasi, khususnya kaum milenial yang merupakan
salah satu perwakilan dari gerakan progresif di negeri ini.
Sacred Values, Indonesia merupakan suatu negara yang
religius dan mengambil nilai-nilai agama menjadi panduan
etika dan juga panduan spiritualitas dalam tindakannya,
terutama di dunia maya. Menghormati adanya beberapa
macam agama juga percaya pada media sosial mengarah pada
kesetaraan dalam hidup beragama. Untuk menjaga kehidupan
beragama tetap damai dan aman, jangan memposting konten
yang meragukan atau konten yang membatasi agama atau
kepercayaan tertentu. Nilai kemanusiaan, pemahaman dan
penghormatan terhadap hak dan kewajiban seluruh pengguna
internet di dunia maya merupakan salah satu ciri manusia
pengguna internet. Harap jangan mendistribusikan konten
yang menyesatkan atau sugestif karena ini adalah aktivitas
yang tidak beradab. Norma dan forum dunia maya juga dapat
digunakan sebagai alat untuk mempromosikan nasionalisme.
Pembahasan dalam forum dunia maya terutama kepentingan
bangsa dan negara dibandingkan kepentingan forum maupun
individu. Selalu advokasi untuk persatuan dalam keragaman

di forum online.
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Pertama, Pancasila harus dipahami juga dihayati oleh
setiap pribadi. Kedua, penggunaan pancasila sebagai problem
solver. Pancasila merupakan nilai menyeluruh sangat penting
bagi generasi sekarang. Pancasila juga harus dihayati
sepenuhnya oleh seluruh generasi, khususnya kaum milenial
yang merupakan salah satu perwakilan dari gerakan progresif
di negeri ini. Untuk menjaga kehidupan beragama tetap
damai dan aman, jangan memposting konten yang meragukan
atau konten yang membatasi agama atau kepercayaan
tertentu. Nilai kemanusiaan, pemahaman dan penghormatan
terhadap hak dan kewajiban seluruh pengguna internet di
dunia maya merupakan salah satu ciri manusia pengguna
internet. Harap jangan mendistribusikan konten yang
menyesatkan atau sugestif karena ini adalah aktivitas yang
tidak beradab. Norma dan dunia maya bisa juga digunakan
sebagai alat untuk mempromosikan  nasionalisme.
Pembahasan dalam forum dunia maya mengutamakan
persatuan dan kesatuan bangsa di banding kepentingan
kelompok dan individu. Selalu anjurkan persatuan untuk
semua perbedaan dalam keragaman di forum online.
Perkembangan modern juga alat teknologi mempunyai

dampak baik dampak positif maupun negatif. Banyak
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keluarga menggunakan teknologi untuk kenyamanannya,

tetapi efek negatifnya juga terlihat.

Dampak negatif yang terlihat jelas saat ini yaitu
perkembangan kebudayaan asing yang bisa menjadi
kebiasaan di negara Indonesia bisa juga mempengaruhi dalam
bahasa, perilaku, dll. Teknologi yang maju telah mengubah
setiap aktivitas manusia. kemampuan untuk memfilter
informasi yang berguna dari informasi yang tidak relevan
atau buruk menggunakan teknik pemfilteran, pengabaian, dan
pemfilteran. Mereka membutuhkan kebebasan,
penyimpangan dan kehilangan, kerusakan nilai, moralitas,
dan ancaman terhadap eksisnya nilai suatu bangsa. Krisis
corona bisa berperan pada perkembangan teknologi yang
sangat besar. Kegiatan pendidikan dan pembelajaran,
karyawan atau pegawai swasta, belanja kebutuhan sehari hari.
Bagaimana cara guru dan orang tua mengatur anak?! Dampak
yang utama yaitu adanya sifat kecanduan gadget itu adalah
dampak negatif bagi masyarakat. Salah satu contoh yaitu baik
orang tua maupun anak sibuk atau adanya pekerjaan didalam
gadget. Tidak seperti sebelumnya, semua orang di rumah
bercanda, tetapi karena dampak gadget orang-orang sibuk
dengan dunia maya ataupun HP nya masing-masing. Lantas

bagaimana caranya agar nilai-nilai pancasila dapat
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tersampaikan dan dapat diterapkan dikehidupan sehari-hari
nya? Kemajuan teknologi ini apakah sangat berpengaruh
selain itu ada juga perkembangan dunia Barat yang telah
masuk pada kehidupan bangsa Indonesia? Seperangkat nilai-
nilai luhur yang selalu dibentuk dan mencerminkan karakter
bangsa Indonesia. Selalu menanamkan dan menghormati rasa

persatuan dan rasa persaudaraan.
1. Persatuan Indonesia

Nilai luhur dalam politik persatuan Indonesia adalah
arah dan tekad untuk menjamin eksistensi bangsa dan nilai-
nilai intinya: terutama pada kedaulatannya. Salah satu tujuan
yang harus dimiliki warga negara yaitu: tetap bersatu,
mempertahankan negara yang kuat, berdaulat, dan aman,
serta memperkuat patriotisme. Apapun masalah nya warga
negara harus siap membela negara bangsa ini baik dari
ancaman maupun hal lain yang mengancam keselamatan
negara Indonesia, baik didalam wilayah maupun luar
wilayah. Semua masyarakat Indonesia wajib mendahului
persatuan dan keamanan negara Indonesia dibandingkan
kepentingan perseorangan maupun kelompok, selalu
menjunjung tinggi nasionalisme, mengobarkan semangat bela
tanah air, bangga terhadap tanah air, cinta damai, dan

menghormati Indonesia. persatuan.
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2. Kerakyatan yang dipimpin oleh hikmah kebijaksanaan

dalam permusyawaratan Perwakil.

Tatanan didalam silakan kedua ini mempunyai makna
bahwa hal ini sangat mencerminkan tentang kehidupan
bangsa Indonesia dan masyarakat Indonesia juga mempunyai
hal maupun kewajiban yang merata. Tindakan harus
dilakukan secara hati-hati, tidak dengan kekerasan, dengan
pertimbangan bulat dan menghormati semua keputusan yang

dipertimbangkan.
3. Keadilan sosial bagi seluruh rakyat Indonesia

Nilai pada tatanan ini yaitu tentang kekeluargaan baik
gotong royong dan kerakyatan, dan bisa mengatur kewajiban
juga keadilan hak rakyat, menghormati hak orang lain, serta
mencapai kemajuan yang adil dan keadilan sosial. kita hidup
di abad ke-21. Adanya tanda pada abad ini yaitu
perkembangan teknologi informasi yang sangat besar. Baik
pada penggunaan internet, pertukaran informasi, penggunaan
big data serta teknologi otomatis merupakan suatu hal yang
paling menonjol pada kehidupan modern, khususnya pada
daerah perkotaan. Hal seperti ini jelas merupakan masalah
yang harus diselesaikan. Tentang pekerjaan, misalnya. Ada

banyak pekerjaan yang dibutuhkan di abad ke-20 yang akan
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diabaikan atau tidak diperlukan lagi di abad ke-21.
Perserikatan Bangsa-Bangsa (PBB) melaporkan bahwa pada
tahun 2030, 2 miliar pekerja di seluruh dunia akan
menganggur. Di sisi lain, banyak uraian pekerjaan baru tidak
ada di abad ke 20. Inilah salah satu tantangan yang harus kita
hadapi.

Pancasila merupakan suatu ideologi nasional dan harus
dijunjung tinggi untuk mempersatukan bangsa. Namun, tidak
dapat dipungkiri bahwa ideologi lain dapat mempengaruhi
masyarakat Indonesia. Radikalisme, ekstremisme, dan
terorisme adalah hal yang sudah mulai masuk kedalam
kehidupan bangsa dan negara Indonesia ini. Semua ideologi
ini jelas Dbertentangan dengan Pancasila. Pesatnya
perkembangan teknologi informasi juga menyebabkan
membanjirnya informnegaraasi. Jadi apa efek dari informasi
yang berlebihan?Yang terpenting, ruang hidup kita dipenuhi
dengan informasi yang berwarna-warni. Kita disuguhi banyak
sekali informasi, baik yang relevan maupun yang tidak
relevan, baik valid maupun tidak. Inilah sebabnya mengapa
kita sering menemukan penipuan dan informasi palsu di
media sosial. Kedua, dengan menyebarkan kebohongan ini,
kita berakhir dengan apa itu post truth. Situasi ex post yaitu

situasi yang membuat objek sudah tidak memainkan peran
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penting khususnya pada pembuatan opini, dan didominasi

oleh emosi dan keyakinan.

Selanjutnya, ketika informasi palsu menyebar, orang
dengan cepat menjadi marah, berpikiran sempit, mudah
tersinggung, dan menabur benih kebencian hingga diterima
sebagai kebenaran. Kita bukan hanya warga Indonesia, tapi
juga merupakan warga negara asing maupun dunia. Sebagai
sebuah negara, Indonesia tidak bisa mengasingkan diri juga
harus bersosialisasi dengan orang-orang dari lain. Bahkan,
dengan bantuan teknologi informasi, perbatasan menjadi
semakin tipis. Mampu berbahasa Inggris yang merupakan
bahasa internasional menggunakan bahasa internasional
memungkinkan kita untuk berkomunikasi kepada orang lain
yang juga menggunakan bahasa Inggris. Kami tidak hanya
berkomunikasi, kami bersaing dengan negara lain pada saat
yang sama. Ada persaingan di banyak bidang, termasuk
tempat kerja. Oleh karena itu, untuk tetap kompetitif di abad
21, kita harus mempunyai kualifikasi juga keterampilan yang
sama dengan negara lain, seperti literasi, kualifikasi, dan

karakter. Ada beberapa tantangan.

Krisis Lingkungan, Pemanasan Global Globalisasi,
pandemi, kekerasan dan perang dunia merupakan contoh

tantangan global yang tidak dapat diselesaikan sendiri, tetapi
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membutuhkan kerja sama dunia juga kerja sama semua
pemangku kepentingan. Semangat persatuan dan kesatuan
adalah perwujudan dari semangat pancasila, Pancasila
merupakan  nilai  yang merepresentasikan  landasan
fundamental maupun universal pada kehidupan masyarakat,
bangsa maupun negara. Beginilah cara  Pancasila
membimbing generasi muda untuk mengamalkan juga terus
mengamalkan nilai yang ada pada Pancasila. Tingginya
perkembangan teknologi menjadikan topik utama yang
mengubah kepribadian dan perilaku kaum milenial. Milenial
atau Generasi Y (teori oleh William Strauss dan Neil Howe)
saat ini berusia 18 sampai 36 thn dan merupakan generasi
usia kerja. Generasi ini berperan penting pada kelangsungan
hidup bangsa dan negara. Generasi ini sangat produktif dan
memiliki hubungan yang baik dengan generasi lain. Namun
generasi ini hidup di era otomatis dan menginginkan hal-hal
yang secara langsung dan mudah dipengaruhi oleh tren dan
budaya eksternal. Ini adalah poin penting bagi negara kita
dan masa depan kita. Perkembangan teknologi terus menjadi
penghalang untuk menjaga anak-anak di rumah. Menjadikan
ketimpangan sebagai ciri khas bangsa melalui perilaku
milenial dan Pancasila. Saling membantu menurun dari

zaman je zaman. Hal ini membuat milenial menjadi
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masyarakat yang individualistis tanpa nasionalisme atau

patriotisme.

Negara harus kembali ke Pancasila untuk melindungi diri
dari melemahnya jati diri bangsa yang merupakan salah satu
contoh dari tingginya perkembangan teknologi dan hal itu
merupakan hal memecah belah negara. Langkah-langkah
pencegahan yang dapat dilakukan adalah sebagai berikut:
Pendidikan agama harus berperan penting dalam membentuk
ketakwaan generasi milenial. Nilai-nilai pancasila perlu
diwariskan untuk merupakan landasan maupun pedoman bagi
generasi milenial, penyadaran dan pemberdayaan generasi
muda Indonesia. Lebih selektif dalam mempromosikan dan
mengamalkan ajaran agama dan keyakinan, mendorong
semangat nasionalisme sedapat mungkin, dan mengatasi efek
globalisasi dalam konsekuensi politik, ekonomi dan ekonomi.
B. Melalui kecintaan terhadap produk lokal. Jangkauan
budaya nasional. Sosialisasi nilai nilai Pancasila menjadi
sangat penting supaya generasi muda bangsa tidak
melupakan atau mempertahankan jati diri bangsa Indonesia.
Dikhawatirkan banyak remaja yang mulai melupakan
identitas keindonesiaannya sebagai generasi milenial yang
harus bersaing, berinovasi dan berpikir kreatif di Era Industri

4.0.
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Perkembangan teknologi mengakibatkan dampak yang
paling besar kepada perubahan kepribadian dan perilaku
generasi muda. Sudah kewajiban kita untuk menjaga makna
dari pancasila itu sendiri, supaya pancasila tidak tersingkir
oleh globalisasi. Supaya nilai pancasila tetap terjaga kita bisa
mulai menjaga lingkungan, keluarga, dan juga menerapkan

nilai pancasila didalam nya.
I1. Eksistensi Pancasila Sebagai Karakter Bangsa

Kehadiran Pancasila oleh generasi mudal bisa menjadi
penghubung bagi generasi milenial supaya bisa membatasi
semua pengaruh dari luar yang kurang etis. Ketuhanan yang
luar biasa kami hadirkan sebagai panduan awal yang berguna
bagi generasi untuk mengingat menjadi pusat. Kecanggihan
teknis tidak akan pernah menggantikan kebesaran Tuhan, dan

iman yang kuat kepada Tuhan diperlukan (wajib).

Generasi Milenial mampu merendahkan harkat dan
martabat manusia karena menyadari bahwa segala sesuatu
adalah milik Tuhan. Kekuatan Tuhan melebihi kekuatan
manusia. Nilai pancasila bisa digunakan sebagai pedoman
bagi generasi muda dalam bermasyarakat sebagai bangsa dan
negara. Jika milenial Indonesia perlu cerdas, selalu berpikir

adil, bertindak etis terhadap sesama, tidak pernah
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menganggap enteng, dan terus berbuat baik, upaya komunitas
Bonum mengutamakan kepentingan bersama. Generasi
milenial harus mentolerir perbedaan dan selalu bergotong
royong untuk mencapai persatuan dan kesatuan bangsa
Indonesia (Panglima Tertinggi ke-3) dengan sikap defensif
yang tidak bisa sembarangan dipilih dari luar. Sebagai bangsa
Indonesia, kaum milenial harus bahu-membahu mengangkat
status bangsa Indonesia ke tingkat yang lebih tinggi dari
bangsa lain, menjadikan Indonesia bangsa yang kuat untuk
generasi mendatang bukan bangsa lemah yang mudah dijajah.
menunjukkan. kita bisa bersatu. Untuk memajukan Indonesia

dalam tantangan global saat ini.

Generasi milenial harus mempunyai sikap demokratis,
mengutamakan kepentingan bangsa melalui musyawarah.
milenial juga harus bersikap demokratis, mengutamakan
musyawarah untuk mencapai mufakat. Hal tersebut bisa
melalui musyawarah dan mufakat, bukan dengan cara
otoriter. Liga Pemuda berusia 5.000 tahun juga harus
memperjuangkan keadilan sosial. Struktur sosial, ideologi,
pemerintahan dan kebijakan sosial yang menimbulkan

ketidakadilan sosial bagi rakyat Indonesia harus dikritisi.

Intinya, generasi  muda  diwajibkan dalam

membudayakan sertakan nilai pancasila bisa diamalkan pada
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kehidupan. Generasi musa harus belajar ketuhanan,
kemanusiaan, persatuan, gotong royong, saling pengertian
dan keadilan sosial melalui pendidikan. Cinta tanah air,
nasionalisme, menghargai perbedaan, dll semua patut diingat,
tetapi yang terpenting, upaya khusus harus dilakukan untuk
mencapai Indonesia yang damai dan aman untuk kehidupan
yang lebih baik di masa depan dan untuk Indonesia dan
memainkan peran penting. Milenium dapat menjadi jembatan
emas untuk membangun batasan yang dapat diterima
melawan pengaruh luar yang berbahaya dan tidak etis. Anda
adalah pusat dari semua kehidupan. Kecanggihan teknis tidak
akan pernah menggantikan kebesaran Tuhan, dan iman yang
kuat kepada Tuhan diperlukan (wajib). Milenial mampu
meminimalisir kesombongan manusia, apalagi menjalankan
kekuasaan secara membabi buta daripada merebutnya, karena
mereka menyadari bahwa segala sesuatu adalah milik Tuhan.
Kekuatan Tuhan melebihi kekuatan manusia. Pancasila harus
menjadi pedoman yang seharusnya generasi muda hidup
berbangsa dan bermasyarakat sebagai bangsa. Milenial
Indonesia harus cerdas, selalu berpikir adil dan beretika

terhadap sesama.

Milenial mentolerir perbedaan dan selalu bergotong

royong membangun bangsa Indonesia (Pemimpin Tertinggi

133



ke-3). Panglima harus mencapai persatuan dan kesatuan serta
memiliki pertahanan sewenang-wenang dari luar. Sebagai
generasi milenial, sudah mempunyai kewajiban untuk
mengangkat bangsa Indonesia lebih tinggi dari bangsa lain,
memastikan Indonesia bukan bangsa lemah yang mudah
dijajah, melainkan bangsa yang kuat untuk generasi
mendatang. Itu menunjukkan. kita bisa bersatu. Untuk
memperbaiki Indonesia dalam tantangan global saat ini. Liga
Pemuda berusia 5.000 tahun juga harus memperjuangkan
keadilan sosial. Struktur sosial, ideologi, pemerintahan dan
kebijakan sosial yang menimbulkan ketidakadilan sosial bagi
rakyat Indonesia harus dikritisi. Pada dasarnya generasi
milenial perlu terus membudayakan dan mengamalkan
Pancasila tidak hanya dalam nilai-nilai yang dibawa
Pancasila seperti cinta tanah air, nasionalisme dan
menghargai perbedaan, tetapi juga dalam kehidupan nyata
sehari-hari,  tetapi yang paling penting  adalah
menerapkannya. tentang diri Anda dan memainkan peran
penting. .Berperan dalam mewujudkan Indonesia yang damai
dan aman. Mari kita maju dengan obor yang dapat
mengobarkan semangat membangun Indonesia yang indah
demi kehidupan yang lebih baik dari sebelumnya dan untuk

selamanya.
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Pancasila merupakan dasar negara juga ideologi bangsa
adalah suatu pedoman masyarakat untuk hidup dan
mencangkup nilai yang dapat diamalkan pada kehidupan.
Kondisi ini menuntut agar pendirian bangsa dan
penyelenggaraan dapat didasarkan kepada nilai yang
terkandung pada Pancasila. Konsensus intelektual para
founding fathers merupakan takdir bersama, tanggung jawab
bersama, sejarah bersama, dan nasionalisme adalah
keyakinan bersama yang bersatu dalam suatu bangsa yang

bersatu, berdaulat, adil dan makmur.

Adanya sila kebhinekaan menjadikan Pancasila sebagai
ideologi yang semakin kuat dan sesuai bagi bangsa Indonesia
yang unik dan majemuk. Konsepsi terpadu tentang cita-cita
yang menyediakan mata pencaharian dan pekerjaan bagi
semua warga negara, terlepas dari identitas etnis, budaya, ras,
atau agama mereka. Secara definisi Pancasila sebenarnya
adalah bahasa Indonesia. Ketuhanan Yang Maha Esa adalah
semangat nasionalisme. Kemanusiaan yang adil dan beradab
merupakan hakikat, karakter, dan individualitas suatu bangsa.
Unit Indonesia adalah band nasional. Demokrasi Berbasis
Kebijaksanaan  Kebijaksanaan dalam  refleksi/ekspresi
merupakan wahana nasionalisme. Keadilan sosial bagi

seluruh rakyat Indonesia merupakan tujuan nasional.
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1.1 PENDAHULUAN
A. Deskripsi Singkat

Di dalam bab bagian ini, peserta didik diharapkan bisa
mengelompokkan apa saja peluang maupun tantangan
didalam penerapan nilai-nilai pancasila dalam masyarakat
generasi milenial. Oleh karena itu, siswa diminta untuk
menemukan perbedaan gagasan para pendiri bangsa tentang
pendirian bangsa dan mengidentifikasi persamaan dan
perbedaan antara gagasan yang muncul dan gagasan para
pendiri bangsa. kemerdekaan. Negara dan bangunan negara,
termasuk hubungan antara agama dan negara. Kemampuan
mahasiswa dalam mengidentifikasi ide-ide para founding
fathers negeri ini merupakan bagian penting dari berpikir
kritis, sebagaimana tercermin dalam profil mahasiswa

Pancasila.
B. Relevansi

Bab ini memuat pentingnya pancasila dengan topik
pancasila dan pendidikan kewarganegaraan. Bab ini memuat
Pancasila yang merupakan bagian dari bab PPKn. PPCn bisa
menjadi salah satu bentuk pendidikan moral, sama asingnya
dengan kewarganegaraan. Pembangunan karakter didasarkan

pada nilai-nilai pancasila. Bab ini berkaitan dengan persoalan
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PPKn. Tantangan yang mengancam negara dapat dihadapi
dengan berpedoman pada Pancasila dan mengetahui
keberadaan Pancasila sebagai tokoh bangsa, dengan Pancasila

juga menjadi bagian dari PPKn.

C. Capaian Pembelajaran

1 [ Mampu menganalisis tantangan yang dihadapi dalam

ketaatan terhadap Pancasila

2 | Bisa membuat postingan "Seberapa Pancasilanya aku?"

3 | Bisa bikin video "Seberapa Pancasilanya aku?" dan
memasukkan ide-ide kreatif terkait pancasila sebagai

nilai karakter bangsa

4 | Membahas tantangan utama dalam
mengimplementasikan nilai-nilai Pancasila di milenial

saat ini

5 | Memahami pentingnya menghadapi tantangan yang

mengancam bangsa Indonesia dan mengatasinya di

137



bawah kepemimpinan Pancasila.

6 | Pengetahuan tentang keberadaan Pancasila sebagai nilai

karakter bangsa

D. Petunjuk Belajar

Disini merupakan petujuk dari pembelajaran saat ini , agar
pembelajaran menjadi lebih mudah dan menyenangkan pada

bagian Penerapan nilai nilai pancasila.

1. Bagian ini menjabarkan dan menjelaskan mengenai

pentingnya ideology bagi suatu bangsa.

N

. Hal bagian ini untuk bahan pedoman belajar siswa .

[98)

. Pelajari terlebih dahulu peta konsep penerapan nilai-nilai

pancasila.

4. Untuk ini dalam memahaminya haruslah secara berurutan
agar pemahaman dapat tertata dengan baik dan

pemahamannya menjadi efektive.

9]

. Pahami segala uraian penting pada bahan uraian.
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6. Pelajari juga contoh contoh soalnya untuk dijadikan bahan

latihan dan pengukur pemahaman.

7. Kerjakan soal yang terdapat pada buku ini untuk dijadikan

bahan latihan mengerjakan peserta didik.

8. Cermati dan ulangi pembacaan agar lebih paham oleh

materinya .
9. Implementasikan materi secara langsung

10. Mempelajari materi lainnya juga akan menjadi mudah bila

materi ini sudah dipelajari.
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1.2 PENYAJIAN
A. Uraian

Menurut Milenial, kehadiran Pancasila bisa menjadi
jembatan emas bagi Milenial untuk menetapkan batas-batas
yang dapat diterima dalam menghadapi pengaruh luar yang
berbahaya, tidak etis, dan negatif. Yang pertama berfungsi
untuk mengingatkan kaum muda bahwa Tuhan adalah pusat
dari segala kehidupan di alam semesta. Kebesaran Tuhan
tidak dapat digantikan oleh kecanggihan teknologi, dan
keimanan yang kuat kepada Tuhan aku membutuhkannya
(aku membutuhkannya) Milenial perlu menyadari bahwa
semuanya adalah milik Tuhan, sehingga mereka harus
meminimalkan arogansi orang dan selalu menjadi bagian dari
institusi apa pun daripada merebut kekuasaan. Kekuatan
Tuhan melebihi kekuatan manusia. Perlunya generasi
milenial Indonesia cerdas, selalu berpikir adil, bertindak etis
terhadap sesama, tidak pernah menganggap enteng, terus
berbuat baik, dan mengutamakan kepentingan bersama demi

cita-cita masyarakat Bonum.

Generasi Milenial harus toleran terhadap perbedaan dan
selalu bekerja sama untuk mencapai persatuan dan kesatuan

bangsa Indonesia (Panglima 3) dalam sikap defensif yang
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tidak bisa sembarangan dipilih dari luar. Sebagai bangsa
Indonesia, kaum milenial akan bergotong royong mengangkat
status bangsa Indonesia ke tingkat yang lebih tinggi dari
bangsa lain, untuk memastikan bahwa Indonesia bukan
bangsa lemah yang mudah dijajah, melainkan bangsa yang
kuat untuk generasi mendatang. Itu bisa datang bersamaan.

Untuk memajukan Indonesia dalam tantangan global saat ini.

Hal itu bisa didapatkan dengan musyawarah dan
mufakat, bukan dengan cara otoriter. Liga Pemuda berusia
5.000 tahun juga harus memperjuangkan keadilan sosial.
Struktur sosial, ideologi, pemerintahan dan kebijakan sosial
yang menimbulkan ketidakadilan sosial bagi rakyat Indonesia
harus dikritisi. Intinya, generasi muda diwajibkan dalam
membudayakan sertakan nilai pancasila bisa diamalkan pada
kehidupan. Generasi musa harus Intinya, generasi milenial
harus terus membudayakan dan mengamalkan Pancasila serta
harus belajar ketuhanan, kemanusiaan, persatuan, gotong
royong, saling pengertian dan keadilan sosial melalui
pendidikan. Kita tidak hanya mengingat nilai-nilai yang
dibawa oleh Pancasila, seperti cinta tanah air, nasionalisme,
dan menghargai perbedaan, tetapi di atas segalanya kita
menyadari bahwa kita menerapkannya pada diri kita sendiri

dan membagikannya kepada orang-orang yang berpikiran
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sama. Keduanya telah memainkan peran yang sangat penting
dalam menjaga negara bangsa Indonesia. Untuk masa depan
dan kehidupan yang lebih baik dari sebelumnya, marilah kita
melangkah maju dengan obor yang dapat mengobarkan
semangat membangun Indonesia yang indah, yaitu
seperangkat nilai yang menuntun kita. Kondisi ini menuntut
agar pendirian bangsa dan penyelenggaraan dapat didasarkan
kepada nilai yang terkandung pada Pancasila. Konsensus
intelektual para founding fathers merupakan takdir bersama,
tanggung jawab bersama, sejarah bersama, dan nasionalisme
adalah keyakinan bersama yang bersatu dalam suatu bangsa

yang bersatu, berdaulat, adil dan makmur.

Adanya sila Bhinneka Tunggal lka membuat Pancasila
sebagai ideologi utama dan tepat bagi bangsa Indonesia yang
unik dan majemuk. Sebuah konsep terpadu yang
menyediakan lingkungan hidup dan kerja bagi semua warga
negara tanpa memandang identitas etnis, budaya, ras atau
agama mereka. Secara definisi Pancasila sebenarnya adalah
bahasa Indonesia. Ketuhanan Yang Maha Esa adalah
semangat nasionalisme. Kemanusiaan yang adil dan beradab
merupakan hakikat, karakter, dan individualitas suatu bangsa.
Unit Indonesia adalah band nasional. Demokrasi Berbasis

Kebijaksanaan Kebijaksanaan dalam refleksi/ekspresi

142



merupakan wahana nasionalisme. Keadilan sosial bagi
seluruh rakyat Indonesia merupakan tujuan nasional.
Pancasila sebagai pedoman hidup bangsa Indonesia
merupakan sistem nilai universal yang dapat diterapkan
dalam segala situasi saat ini, esok, dan di masa depan.
Namun, landasan filosofisnya yang dalam memungkinkan
Pancasila untuk benar-benar menjawab semua pertanyaan
yang ada. Pancasila memiliki dua syarat untuk berfungsi
optimal dalam masyarakat. Pertama, Pancasila harus
dipahami dan dihayati oleh setiap individu. Kedua,
menggunakan pancasila sebagai problem solver. Pancasila
sebagai nilai universal masih sangat penting bagi generasi
sekarang. Pancasila perlu dihayati sepenuhnya oleh seluruh
generasi, khususnya kaum milenial yang merupakan salah
satu perwakilan dari gerakan progresif di negeri yang kita
cintai ini.

Sacred Values, Indonesia merupakan negara yang
religius yang mengambil nilai nilai agama sebagai sumber
etika dan spiritualitas dalam tindakannya, termasuk di dunia
maya. Menghormati perbedaan agama dan percaya pada
media sosial mengarah pada kesetaraan didalam kehidupan
yang beragama. Demi menjaga kehidupan beragama yang

damai dan tenteram, mohon untuk tidak memposting konten

143



yang meragukan atau konten yang membatasi agama atau
kepercayaan tertentu. Nilai kemanusiaan, pemahaman dan
penghormatan terhadap hak dan kewajiban seluruh pengguna
internet di dunia maya merupakan salah satu ciri manusia
pengguna internet. Harap jangan mendistribusikan konten
yang menyesatkan atau sugestif karena ini adalah aktivitas
yang tidak beradab. Norma dan forum dunia maya juga dapat
digunakan sebagai alat untuk mempromosikan nasionalisme.
Pembahasan dalam forum dunia maya mengutamakan
persatuan dan kesatuan bangsa dibandingkan kepentingan
Forum dan individu. Selalu advokasi untuk persatuan dalam

keragaman di forum online.

a) Kebijaksanaan, martabat semua pendapat politik di dunia
maya. Berpartisipasi dalam implementasi semua
keputusan yang dibuat melalui diskusi online.
Prioritaskan refleksi di akhir setiap diskusi grup online.
Nilai keadilan sosial adalah setiap orang memiliki akses
informasi, hak dan tanggung jawab yang sama,
berkumpul dalam kelompok dunia maya, dan
menghormati hak asasi manusia semua orang. Maka dari
itu, Pancasila adalah cahaya penuntun untuk mengenali
identitas nasional dan perekat yang menyatukan

perbedaan dalam krisis kebangsaan yang melanda negara
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b)

saat ini. Semoga Tuhan Yang Maha Esa memberkati
serta dapat memberikan pencerahan pada pikiran dan hati

kita.

Indonesia adalah negara kaya dengan ragam ras, agama,
suku,tradisi bahasa maupun adat istiadat. Sebaiknya kita
bangga menjadi masyarakat Indonesia  karena
keberagaman kita. Kita bebas untuk berdiri bersama,
memulai bersama, menjadi kuat bersama, mengerahkan
kekuatan kita bersama, dan menggabungkan kekuatan
bersama. Pancasila akan menjadi bagian dari bangsa
Indonesia, dimana persatuan Indonesia adalah ideologi
yang mempunyai makna. Tindakan setiap orang harus
dipikirkan dengan baik dan dilaksanakan sebelum
mereka bertindak. Di era globalisasi modern saat ini,
tindakan masyarakat harus selalu dilandasi oleh
kebenaran nilai-nilai Pancasila yang merupakan nilai inti

dari pedoman hidup masyarakat Indonesia.

Pancasila berperan sangat penting dalam menjaga
individualitas ~ bangsa  Indonesia  Ferry  dalam
penelitiannya berpendapat bahwa di era globalisasi saat
ini, batas antara satu negara dengan negara lain tidak
terlihat. Berbagai budaya asing di Indonesia memiliki

dampak negatif. Contoh utama dari perubahan
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kepribadian Indonesia adalah perkembangan ilmu
pengetahuan dan teknologi di Indonesia yang semakin
canggih, yang dapat menyebabkan penurunan etos kerja

orang Indonesia (Anggraini, dkk: 2020).

B.Latihan

Berikan jawabanmu di selembar kertas dan jawablah

pertanyaan dibawah ini dengan baik dan benarr!!!

1. Bagaimana kemungkinan Pancasila digunakan pada
kehidupan sehari-hari diera seperti ini, khususnya oleh

mahasiswa seperti Anda?

2. Apa sajakah tantangan siswa didalam pengamalan

Pancasila diera digital sekarang ini?

3. Apa yang kalian ketahui tentang keberadaan pancasila

sebagai tokoh bangsa?
4. Apa yang menjadi hambatan penerapan nilai-nilaipancasila?

5. Dengan menggunakan analisis SWOT, jelaskan tantangan

dan keberadaan Pancasila sebagai tokoh bangsa?
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1.3 PENUTUP
A. Rangkuman

Indonesia merupakan negara kaya dengan bermacam
agama, suku, ras, bahasa, tradisional, ini serta adat istiadat.
Dan sudah sepatutnya bahwa kita bangga menjadi warga
Indonesia. Kita memiliki kebebasan untuk berdiri bersama,
memulai bersama, menjadi kuat bersama, menggunakan
kekuatan kita bersama, dan menggabungkan kekuatan.
Pancasila menjadi bagian dari bangsa Indonesia, dimana

persatuan Indonesia adalah suatu simbol yang bermakna.

Tindakan setiap orang harus dipikirkan dengan baik dan
dilaksanakan sebelum mereka bertindak. Di era globalisasi
modern saat ini, tindakan masyarakat harus selalu dilandasi
oleh kebenaran nilai-nilai Pancasila yang merupakan nilai inti
dari pedoman hidup masyarakat Indonesia. Menurut Milenial,
keberadaan Pancasila bisa menjadi jembatan emas bagi
generasi milenial untuk menetapkan batas-batas apa yang
dapat diterima dalam menghadapi pengaruh luar yang
berbahaya, tidak etis, dan negatif. . Kecanggihan teknis tidak
akan pernah menggantikan kebesaran Tuhan, dan iman yang

kuat kepada Tuhan diperlukan (wajib). Milenial sadar bahwa
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segala sesuatu adalah milik Tuhan sehingga harkat dan
martabat manusia bisa diminimalkan, apalagi menjalankan
kekuasaan secara membabi buta daripada merebutnya, Kita
selalu mencari sisi positif di institusi manapun. Kekuatan

Tuhan melebihi kekuatan manusia.
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B. Tes Formatif

Berilah tanda silang (x) huruf a, b, ¢, d atau e pada

jawaban yang paling benar !

1. Pancasila adalah ideologi bangsa, yang berarti Pancasila

sebagai....
a. Pandangan hidup bangsa
b. Hidup negara
c. Hukum negara
d. Ideologi bangaa

e. Peraturan bangsa

2. Upaya kepada wilayah Indonesia yang artinya juga

ancaman bagi ....
a. Beberapa bagian wilayah
b. Seluruh wilayah Indonesia
c. Bagian dari negara

d. Semuanya TNI dan Polri
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e. Sebagian wilayah

3. Wilayah ideologi ancaman, dikatakan ada ancaman yang

sangat berbahaya karena...
a. Lebih banyak kejahatan
b. Memburuknya perekonomian negara
c. Menghilang nasionalisme
d. Membuat keresahan masyarakat

e. Meningkatkan pertumbuhan partai politik

4. Sadar akan ancaman terhadap NKRI, ekspresi kita sebagai

warga negara adalah...
a. Menolak barang impor
b. Pemanfaatan barang ekspor secara selektif
c. Cintai produk lokal
d. Menerima kritik dan saran dari negara lain
e. Kekurangan bangsa Indonesia

5. Agar jadi diri negara tetap dihargai oleh masyarakat dan

untuk menghadapi segala ancaman sebaiknya kita harus...
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A. Berpegang teguh pada salah satu pancasila

B. Berkaca pada negara-negara berteknologi maju

C. Ilmu Pengetahuan dan Teknologi yang Berkembang
D. Tetap update dengan perkembangan global

E. Ikutilah Pancasila sebagai pedoman hidup bangsa

C. Umpan Balik

Guru juga dapat meminta siswa untuk menyelesaikan
penilaian diri terkait dengan pencapaian hasil belajar mereka
atau meminta teman untuk menyelesaikan penilaian tersebut.
Penilaian diri dapat berupa kualitatif atau kuantitatif. Apabila
dilakukan secara kuantitatif, guru meminta siswa untuk
memberikan poin atas hasil belajarnya, katakanlah dalam
skala 1 sampai 10. Sementara itu, guru meminta siswa untuk
menuliskan apa yang telah mereka capai dan apa yang belum.
Dengan bantuan penilaian diri, guru memberikan kesempatan
kepada siswa untuk merefleksikan pencapaian mereka sendiri
dan  kekurangan  pencapaian  sehubungan  dengan
pembelajaran. Pertanyaan kunci untuk ditanyakan kepada

siswa ketika melakukan penilaian diri atau rekan adalah:
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1) Apakah anda atau rekan Anda mencapai hasil belajar?

2) Jika ya, apa yang membuat Anda atau teman Anda

melakukannya?

3) Jika tidak, apa yang dapat Anda atau teman Anda lakukan

untuk mewujudkannya?

D. Tindak Lanjut

Bandingkanlah jawaban tes soal dengan jawaban yang ada di

buku bahan ajar ini

E. Kunci Jawaban Tes Formatif

. A
2. B
3. C
e
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BAB IV

PANCASILA SEBAGAI PEDOMAN

PENGEMBANGAN IPTEK

I. Perkembangan IPTEK Saat Ini

Tahukah anda? Perkembangan Ilmuu Pengetahuan dan
Teknologi (IPTEK) telah berlangsung sejak masaa
pendjajahan Belanda di Indonesia yang hingga saat ini terus
berlanjut. Perkembangan ini diawali sejak saat dimana
Belanda memperkenalkan kepada pribumi berbagai macam
alat yang canggih, alat-alat yang diperkenalkan kepada
pribumi saat itu antara lain persenjataan modern seperti
pistol, kursi setrum,boomerang, dll. Kemudian Belanda juga
memperkenlkan kepada pribumi berbagai alat transportasi
dan kendaraan tempur. Pada masa kolonial Belanda sebelum
abad ke20 perkembangan IPTEK tentunya dalam kebutuhan
sehari-hari masih dibawah bayang-bayang penjajah pada
masa itu. Lambat laun tanpa disadari yang dilakukan oleh

penjajah dalam IPTEK-nya yang mereka gunakan ini ternyata
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setelah Indonesia merdeka sangat terlihat bagi kemajuan
negara Indonesia itu memberi dampak. Hingga saat ini [lmu
Pengetahuan dan Teknologii teru mengalami perkembangan
dan kemajuan sesuai dengan tuntutan jaman. Berikut ini adala
sejara dari bebrapa perkembangan Ilmu Pengetauan dan

Teknologi :
a. Terbukanya Akses IPTEK

Di Indonesia sendiri perkembangan IPTEK begitu sangat
terlihat pada saat tak lagi dijajah oleh bangsa penjajah dalam
artian pada saat Indonesia telah merdeka dan mendirikan
pemerintahannya sendiri. Ilmu Pengetahuan dan Teknologi
ini didorong dengan terbukanya segala akses bagi rakyat
Indonesia untuk mendapatkan Ilmu pengetahuan juga rakyat
diberi kesempatan untuk lebih banyak belajar tentang
teknologi. Hal ini memicu keinginan dari rakyat untuk
bersekolah ataupun menyekolakan anak-anaknya untuk
belajar lebih ilmu, sekolah yang sebelumnya hanya untuk
para keturunan ningrat waktu itu, sedikit demi sedikit
pemerintah mendirikan sekolah yang dibuka untuk kalangan
umum. Waktu demi waktu rakyat Indonesia mulai melakukan
segala macam inovasi demi mengembangkan IPTEK di
negaranya dengan berbekal Ilmu yang telah dipelajari.

Kemudian, televisi mulai diperkenalkan pada taun 1962 di
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Indonesia. Program siaran atau sekarang sering kita sebut
channel TV yang ada di Indonesia diawali dari siaran TVRI
(Televisi Republik Indonesia), seanjutnya disusul oleh

berbagai program siaran televisi swasta lainnya.
1. Mendirikan LIPI

Pekembangan IPTEK di Indonesia dari waktu ke
waktu semakin maju dengan didirikannya LIPI (Lembaga
IlImu Pengetahuan Indonesia) pada taun 1967 tepatnya pada
tanggal 23 Agustus. Berbagai lembaga lainnya pun dibentuk
oleh pemerintah demi memajukan IPTEK Indonesia. Dengan
segala upaya yang dilakukan oleh pemerintah Indonesia dan
dengan berbagai dukungan dari rakyat Ilmu pengetahuan
perkembangannya kini makin pesat sekali dan modern dari
tahun ke tahun. Apakah kalian tahu? Indonesia juga memiliki
satelit sendiri lho! Satelit ini sudah dibangun sejak tahun
1974 dan diselesaikan pada 1976, nama satelit Indonesia ini
adalah SKSD (Sistem Komunikasi Satelit Domestik) Palapa.
Segala Informasi dari berbagai dunia bisa diakses oleh
Indonesia dengan berbagai perangkat -elektronik seperti
televise, radio, telepon dan sejenisnya melalui snyal yang

dipancarkan dari satelit tersebut.

b. Mengenal Telepon Seluler
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Telepon seluler muncul pada tahun 1990-an jauh
sebelum adanya smartphone yang kita miliki saat ini. Yang
kita tahu bila dibandingkan dengan smartphone, telepon
seluler masih jauh sekali perbandingannya, Telepon seluler
masih memiliki fungsi yang terbatas, anya untuk menerima
panggilan dan mengirim pesan singkat. System teknologi
Telepon seluler ini pada awalnya adalah AMPS (Advance
Mobile Phone System) dalam perkembangannya system ini
memiliki kelemahan pada sinyal yang dimana apabila kita
berada jauh dari perkotaan atau saat sedang berada didaerah
terpencil sinyal tidak dapat dijaungkau. Karena adanya
kelemahan tersebut hal ini memicu peruahan pada sstem yang
kemudian system diubah menjadi GSM (Global System
Mobile). Saat Indonesia suda pada abad ke-20 yang dimana
seiring dengan berkembangnnya IPTEK telepon seluler sudah
jauh lebih modern. Yang awalnya hanya telepon seluler kini
berganti dengan smartpone yang dari segi apapun jauh lebih
banyak memiliki manfaat, canggih dan juga menarik , selain
itu mudah untuk digunakan dan praktis apabila dibawa
kemana-mana. Di Indoesia sendiri sebgaian masyarakatnya

sudah memiliki dan menggunakan Smartpone.

¢. Berkembangnya Komputer Dan Internet
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Menilik dari pembahasan sebelumnya dimana smartpone
yang kita gunakan saat ini yang memiliki banyak fitur-fitur
canggi didalamnya tak lepas dari peran jaringan internet
bukan?! Tahun 1990-an perkembangan IPTEK semakin pesat
saja yang apabila kita lihat merupakan pembawa banyak

perubahan yang ada menuju abad ke-20.

Dengan adanya jaringan internet kita dapat mengakses
berbagai informasi dari banyak bidang yang kita butuhkan
dalam keidupan bermasyarakat. Sala satu contonya dengan
adanya jaringan internet kita dapat mengakses semua media
social seperti Instagram, TikTok, WhatApp, Line, Twitter
dan lainnya melalui smartpone guna untuk menjalin
komunikasi dengan teman atau keluarga, mencari banyak
berita dan informasi, dan juga untuk hiburan saat merasa
bosan. Hal ini menunjukkan bahwa internet menjadi bagian
yang penting dari smartpone, komputer atau teknologi

elektronik lainnya.

I1. Dampak Dari Perkembangan Iptek

Dalam keidupan kita ini apapun yang kita alami atau
apapun yang kita lakukan tentunya akan memberikan dampak

bukan?! Baik itu dampak positif maupun negative, dampak-
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dampak tersebut akan memberikan pengaruh bagi perubahan
dalam hidup, begitu juga dengan perkembangan IPTEK,
perkembangan IPTEK juga memiliki dampak positif dan
negative untuk manusia, berikut adalah dampak dari

perkembangan IPTEK menurut pahamiy.com :

Dampak Positif :

1. Proses menerima informasi dan distriburi dibidang
ekonomi dimudahkan dan cepat

2. Produksi dari segala bidang meningkat

3. Memiliki manfaat bagi manusia, dengan adanya IPTEK
segala urusan yang dilakukan dapat lebih mudah dan praktis
4. Ilmu pengetauan semakin bertambah

5. Dalam bersosial masyarakat dimudahkan dengan adanya
IPTEK, contoh nya dijaman sekarang dengan adanya media
social kita lebih mudah berinteraksi dengan orang lain secara
tidak langsung

6. IPTEK juga memberikan peningkatan bagi kualitas
pendidikan

7. Barang-barang di pasar global harganya dapat bersaing

8. Penjualan produk bagi perusaaan dan industry menjadi

lebihh luas

Dampak Negatif IPTEK
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1. Terkikisnya budaya tradisional karena adnya pengaruh dari
luar

2. Cybercrime adalah contoh dari dampak negative
perkmebangan IPTEK, kejahatan di bidang teknologi
semakin marak

3. Sifat konsumtif (berlebihan dalam membeli barang) yang
muncul pada individu, terutama anak muda

4. Banyaknya Informasi palsu/berita bohong/Hoax yang kian
luas menyebar

5. Munculnya sikap anti social pada Individu

II1. Alasan Pancasila Sebagai Pedoman Pengembangan

Iptek

Seperti yang diungkapkan Syamsudin(2018) pada
bukunya yang berjudul

“PancasilasebagaiDasarNilaillmuPengetahuan” halaman 153.
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Menyebutkan, Pancasila yang kita kenal sbg DasarNegara
Republik Indonesia selain menjadi pedoman bagi antusias
masyarakat in Indonesia, nilai-nilai Pancasilaa pun menjadi
pedoman bagi eskalasi sains dan kemajuan informasi.
Modernitas jua perkembangan teknologi sangat berpengaruh
pada kemajuan bangsa karena dengan  semakin
berkembangnya itu pengetahuan dan teknologi di suatu
Negara akan memperngaruhi pola pikir masyarakatnya, maka
dari itu di Negara kita Negara Indonesia Pancasila yang
sudah diyakini kebenarannya dibutuhkan dan dijadikan
pedoman bagi perkembangan ilmu pengetahuan dan
teknologi bangsa yang kemudian nantinya akan menompang
seluruh kekayaan Indonesia agar persatuan dan kesatuan
bangsa dalam menghadapi tantangan perkembangan zaman
tetap terjaga. Point-point yang termaktub dalam Pancasila ini
mempunyai perangai yang Universal yang dimana Pancasila
dapat beradaptasi dalam segala perubahan zaman seiring
berjalannya waktu. Oleh karena itu hubungan Pancasila

dengan IPTEK sangatlah erat dan tidak dapat dipisahkan.

Perkembangan Ilmu pengetahuan dan teknologi (IPTEK)
ini mempengaruhi perubahan peradaban manusia, hal ini bisa
dalam perubahan positif ataupun negative tergantung pada

method perkembangannya. Sejauh ini hal yang paling
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sederhana dari perkembangan IPTEK dapat kita lihat dari
kecanggihan teknologi saatini, salahsatu yang sangat
membuntang ialah Internet. Siapa yang tidak mengenal
Internet dizaman skarang? Disegala kalangan usia muda,
orang dewasa, ibu/bapak bahkan orang sepuh sekalipun
sudah bisa mengenal yang namanya Internet bukan ?!
Internet ini tak lepas dari komponennya yang berupa
perangkat keras salah satunya seperti pada ponsel atau sering
kita sebut HaPe yang tak pernah luput dari genggaman
tangan terutama bagi kaula muda, ini sebagai salah satu
contoh eksplisit dari perkembangan IPTEK segala sesuatu
informasi, data, bacaan, kabar berita dan atau sumber ilmu
dari segala macam keilmuan berbagai belahan dunia dapat
kita saksikan dan kita cari melalui HaPe tersebut. Hal ini
jelas dapat mempermudah segala urusan manusia mulai dari
pekerjaan, pendidikan, segala bntuk adminitrasi, dan segala

kebutuhan manusia lainnya.

Kamajuan perkambangan IPTEK yang kita ketahui
memberi banyak dampak baik positif maupun negative, kita
sebagai manusia yang dilahirkan dijaman serba canggihh ini
harus mampu bersaing dengan tuntutan yang ada, kita
dituntut untuk berlari cepat dan siap dalam menghadapi

segala perubahan sesuai dengan perkembangan jaman.
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Pengetauan yang kita miliki tak cukup apabila hanya stuck
disitu-situ saja, maka dari itu perlunya kita dalam menambah
wawasan dan juga ilmu pengetahuan melalui literasi. Dimana
ilmu pengetahuan ini lah yang akan menjadi dasar bagi kita
untuk mengasa kompetensi diri serta siap dan mampu dalam

menghadapi berbagai ancaman perubahan jaman.

Perkembangan IPTEK harus dilandasi dengan landasan
fundamental bangsa yakni nilai-nilai Pancasila. Karena
apabila IPTEK dalam pengembangannya tidak dilandasi oleh
nilai-nilai Pancasila justru akan memberikan lebih banyak
dampak negative daripada dampak positive. Bilamana tidak
diimbangi dengan landasan fundamentall bangsa ii dapat
memicu lebih banyak penyalagunaan IPTEK yang pada
sewaktu-waktu akan mengancam eksistensi hidup manusia
kedepannya. Maka dari itu Pancasila sangat diperlukan dalam
hal ini. Kesaktiannya tiada tanding, selain sebgai dasar
negara, pedoman hidup dan pemersatu bangsa. Pancasila ini
seperti menjadi pemeran utama dalam menuntun keidupan

dari segala aspek termasuk pegembangan IPTEK.
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Gambar 1.6

Hakikat Nilai-Nilai Pancasila Dalam Ekspansi Ilmu

Pengetahuan Dan Teknologi

Pancasila jadi kerangka berfikir dalam ekspansi ilmu dan
Tehnologi, karena didalamnya memuat sumber nilai yang
dapat dikaitkan daral berbagai aspek kehidupan dan sumber
nilai yang ada tersebut juga dapat dijadikan sebagai landasan
moralitas. Maka dari itu Pancasila perlu menunjukan system
etikanya yang dijadikan sebagai pedoman dlam
pengembangan IPTEK, berikut adalah penjelasannya yang

dikemukakan ole Kaelan :

1) Pada sila peertama yakni yang berbunyi Ketuhanan Yang
Maha Esa, didalamnya memuat bagaimana cara kita

dalam mengamalkan ilmu tetapi juga harus
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2)

menyeimbangkannya dengan yang rasional dan yang
irasional, dimana kita dalam berfikir dan bertindak arus
mempertimbangkan dengan rasa, akal, dan kehendak.
Lalu apa hakikat sila yang pertama ini bisa menjadi salah
satu landasan dalam pengembangan IPTEK ?! Nah,
berikut penjelasannya, saat kita ingin meneliti sesuatu
atau menemukan sebuah reka cipta kita tidak melulu
mengenai temuan kita, apa yang kita ciptakan, atau
hanya yang akan kita buktikan tetapi juga harus
memperhatikan dan mempertimbangkan konsekuensi
dari penelitian kita, dampak apa yang akan ditimbulkan
juga apaka akan berbaaya bagi kehidupan manusia dan
lingkungann. Dengan begitu arus ada keseimbangan yg
baik antara rangkaian tindakan dalam pengelolaannya
dan juga penyimpanannya. Dalam sila ini, manusia
bukannlah sebagai pusat dari alam semesta, tetapi
manusia sebagai bagian dari sistematis alam yang

mereka pelihara.

Yang ke2, Sila kemanusiaanyang adil dan beradab.
Dalam pembahasan ini ekspansi sains dan tehnologi
haruslah berlandaskan kepada moral, moral yang
dimaksud adalah kita sebagai manusia harus beradab

dalam menembangkannya. Karna ilmu pengetahuan dan
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3)

teknologi ini adalah bagian dari budaya manusia yg
memiliki adab dan memiliki moral. Maka pengembangan
IPTEK harus didasarkan pada bagaimana manusia
memperlakukan manusia lain dengan baik demi
mencapai tujuan kemaslahatan umat manusia itu sendiri,
dan sains dan tehnologi ini memberilan landasaan akan
meningkatkan mutu dan pangkat manusia, melalui
pemanfaatan ilmu pengetahuan dan teknologi manusia
diharapkan untuk tidak angkuh kepada manusia lain,

bersikap adil dan beradab

Kemudian yang Ketiga, pada Sila Persatuan Indonesia,
ini mengandung makna bahwa kita sebagai bagian dari
bangsa Indonesia, sebagai jati diri bangsa, penerus
bangsa, perlunya kita tanamkan dalam diri rasa
nasionalisme, gotong royong dan cinta tanah air, tanp
membeda beda kan suku, agaama, ras, maupun budaya.
Diatas ini merupakan hasil dari sumbangsih Ilmu
Pengetahuan dan Teknologi, maka demi menguatkan
rasa persatuan dan kesatuan rakyat Indonesia perlunya
kita mengembangkan ilmu pengetahuan dan teknologi itu
sendiri. Dengan cara lebih banyak menjalin komunisasi

hubungan antara masyarakat, banyak banyak
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4)

5)

bersosialisasi tak hanya dengan masyarakat Indonesia

saja tetapi juga assosiasi internasional.

Selanjutnya Keempat, Sila Kerakyatanyang dipimpin
olehhikmah kebijaksanaandalam
permusyawaratan/perwakilan, sila ini sebagai landasan
pengembangan iptek yang dimana pengembangan
tersebut dilandasi oleh rasa demokrasi yang kuat.. Dalam
artian, mengembangkan ilmu dan teknologi harus
memiliki kebebasan didalamnya, kebebasan tersebut
ditujukan kepada para ilmuwan, agar apapun yang
mereka teliti dan mereka kembangkan bisa seluas
luasnya dan tidak ada batasan. Akan tetapi diharapkan
para ilmuan tetap harus takzim uga menyegani privilese
oang lain juga sebagai ilmuan layak memilikii pikiran
yang tidak sempit atau terbuka. Maksudnya adalah
terbuka terhadap segala macam kritikan, tinjauan, dan
perbandingan teoritis lainnya serta lebih lanjut bisa

menerima masukan dari luar.

Terakhir pada sila ke-5, Sila keadilan sosial bagi seluruh
rakyat Indonesia. Keadilan yang seimbang dlm hidupp
manusia adalah penentu maju tidaknya sains dan
tehnologi, dalam konteks ini ilmu menuju kemajuan itu

harus menyeimbangkan rasa keadilan diantara manusia
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satu dan manusia lain, antaraa manusia dg Tuhannya,
serta awak bersama kawasan hidupnya. Perkembangan
ilmu pengetahuan dan teknologi tak akan berjalan
apabila manusia masih egois dan tidak memiliki rasa
keadilan didalam hatinya, mungkin ilmu yang akan di
dapat hanya menimbulkan suatu perkara, karena tidak

ada suatu pendekan secara harfiah dari diri.
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1.1 PENDAHULUAN
A. Deskripsi Singkat

Perserta didik pada bab ini diajak untuk mengkaji tentang
peran Pancasila sebagai pijakan landasan fundamental bangsa
dapat mengimbangi perkembangan dan kemajuan IPTEK.
Peserta didik diajak oleh guru memulai unit ini untuk
mengetahui  urgensi IPTEK  itu  sendiri  serta
menumbuhkembangkan kemampuan literasi  teknologi
peserta didik untuk jadi landasan dalam ekspensi berragam
kompetensi pribadi setiap individu. Maka itulah unit ini guru
mengamati Fenomena yang terjadi disekitar agar menjadi
sebuah kajian setiap guru dalam melakukan refleksi, serta
guru harus memiliki pengetahuan yang luas dan
sudah/mampu mengikuti perkembangan jaman dan teknologi,
supaya bagian ini sesuai dengan pola pikir pesertadidik juga

kerelevanannya dan agar lebih kontekstual.
B. Relevansi

Mata ajar Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan
mencakup beberpaa materi yang berkaitan dengan Pancasila,
Undang-undang Dasar Negara 1945, Demokrasi, Bhinneka
Tunggal lka, mata ajar ini sgai pembentuk warga negara yg

baik adalah tujuan yg dimana muatan yang terkandung
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memberikan pelajaran bahwasannya sebagai warga negara
agar mempunyai postulat nasionalism, berserta juga cinta
kepada nusa. Dengan demikian materi yang dibahas dan
yang dikaji pada bab ini memiliki kerelevanan dan sebagai
bagian dari pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan.
Karena pada bab ini kita mengkaji bagaimanakah posisi
Pancasila sbg Pedoman dalam ekspansi sains dan teknologi
menjadi patokan dalam memajukan Indonesia itu sendiri
kemuadian manfast dari mempelajari materi ini adalah agar
manusia dapat senantiasa bisa untuk menghafapi dinamika
dinamika perubahan entah itu dari sistem ketatanegaraan
pemerintah atau dampak dan juga tantangan tantangan yang
hadir menghantam dari globalisasi yang ditimbulkannya.
Perkembangan yang begitu cepat yang ditandai dari era
globalisasi ini lebih banyak datang dari bidang teknologi
informasi yang dimana ini sangat berpengaruh secara
signifikan bagi keseimbangan moral rakyat Indonesia, juga
perubahan dari segala aspek termasuk perubahan pada
tatanan kehidupan warga negara yang mempengaruhi
perilaku mereka terutama peserta didik. Dalam berperilaku
utamanya ada dua kencenderungan yakni perilaku negatif,
yang kedua perilaku positif. Nah, pada materi bab ini

diperlihatkan bagaimana cara manusia dapat bertindak positif
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ditengah hantaman pengaruh negatif dalam perkembangan

IPTEk karena pada bagian ini terdapat kajian pemanfaatan

teknologi informasi agar kita khusunya peserta didik dapat

menepis segala bentuk pengaruh negatif juga supaya peserta

didik bisa jdi warga negara yg membangun bangsa ke arah

yang lebih baik.

C. Capaian Pembelajaran

C1.1 Capaian Pembelajaran Mata Pelajaran

No. Capaian Pembelajaran

1. Menganalisis pengertian Ilmu Pengetahan dan
Teknologi

2. Menganalisis pentingnys mempelsjri nilai dalam
Pancasila

3. Mengindentifikasi contoh bentuk perilaku positif
yang terkandung dalam Pancasila sbg ideologi
terbuka

4. Mengevaluasi peranan Pancasila sebgai pedoman
pengembangan Ilmu pengetahuan dan Teknologi

5. Mengevaluasi dampak dari perkembangan [IPTEK
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C1.2 Sub Capaian Pembelajaran

No. Sub-Capaian Pebelajaran
1. | Mendeskripsikan pengertian llmu Pengetahuuan dan
Teknologii
2. | Menganalisis sejarah ilmu pengetahuan dan teknologi
berkembang
3. | Mendeskripsikan pentingnya ilmu pengetahuann dan
Teknologii dimasa kini
4. | Menyebutkan pengarub baik dan pengaruh buruk dari
berkembangnya Ilmu pengetahuan dan Teknologi
5. | Menelaah sumber hukum yang mengatur kebebasan
dalam mencari ilmu
6. | Menjelaskan penyebab dari perkembangan ilmu dan
teknologi yang terhambat
7. | Memberikan problem solving bagaimana Pancasila
itu sebagai paradigma pembangunan
8. | Mendeskripsikan dampak penyalahgunaan media
social dilihat dari perspektif nilai-nilai Pancasila
9. | Mengimplementasikan sikap positif sebagi warga
negara yang baik sebagai bentuk telah mempelajari
IPTEK
10. | Membuat tulisan mengenai bagaimana manusia bisa

171




menemukan hal hal baru juga pada cara merekan

mendapatkan ilmu

D. Petunjuk Belajar
Petunjuk Bagi Peserta Didik

Demi mendapatkan capaian belajar yang maksimal,
maka peserta didik perlu memperhatikan langkah-langkah
seperti berikut :

1. Baca dan pahami setiap materi yang sudah ditulis
dalam buku pada saat kegiatan belajar. Apabila terdapat
materi yang kurang jelas, peserta didik dapat

menanyakan kepada guru pembimbing.

2. Kerjakan latihan soal yang telah diberikan. Kemudian
diskusikan mengenai materi-materi yang telah dibahas

pada saat keiatan pembelajaran.

3. Jika belum menguasai materi seperti apa yang telah
diharapkan, maka ulangilah membaca dan mengerjakan
lebih banyak latihan soal yang diberikan oleh guru, serta
tanyakan bagian mana yang belum dikuasai kepada guru

pembimbing.
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Petunjuk Bagi Guru

Saat pembelajaran berlangsung guru berperan :

1.

Membantu peserta didik dalam setiap kegiatan siswa

saat sedang belajar

Mengarahkan dan mengontrol peserta didik dalam
mengetuai dan menafsirkan teorii pembelajaran,
melakukan analisis dan menjwab setiap pertanyaan yang

diajukan oleh peserta didik

. Mengorganisasikan setiap kegiatan yang dilakukan oleh

peserta didik seperti belajar kelompok

Mengondisikan suasana didalam kelas agar kelas

menjadi nyaman, aman, dan kondusif
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1.2 PENYAJIAN
A. Uraian

Dampak yang cukup besar akan diberikan oleh
amplifikasi sains dan technology apabila terjadi
perkembangan yang super ekspress. Perkembangan ini
dilakukan oleh ilmuwan ilmuwan dari semua negara
dibelahan dunia yang kemudian sedikit demi sedikit dampak
itu muncul. Negara kita menjadi salah satu dari banyaknya
negara yang menerima dampak dari berkembang nya IPTEK

pada saat ini.

Hal tersebut tidak memiliki kendalinya, berbagai macam
informasi dari negara luar tentunya akan mudah masuk, ini
terjadi karena adanya akaes internet yg mudah sangat di
dapat. Apabila dikatakan ini ada adalah dampak buruk, ya
memang. Namun, pada setiap yng dilakukan pasti akan ada
dampak buruk begitu juga dampak baiknya. Adapun dampak
baik yang kita dapatkan ialah dengan adanyakoneksi/akses
internet sbgai impresi darii Amplifikasi sains dan teknologi
kita dapat mendapatkan segala informasi daribnegara lain
tanpa kita harus ke negara tersebut, yg dimana kita bisa
menghenat tenaga,waktu, dan juga uang, kia tdk perlu repot

repot pergi je bandara lalu untk keluar negeri dan membeli
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tiket melihat benar tidakkah informasi tersebut kan. Ya
walaupun memang benar dan tak bisa dihindari bahwa
internet cukup nembawa dampak buruk terutama pada anak-
anak di Indonesia. Terkikianya Nilai-nilai pancasila pada
kepribadian anak, yang dimana seharusnya dijadikan sebuah

pedoman.

Gambar 1.7

Bagaikan pisau bermata dua Kehadiran ilmu
pengetahuan dan teknologi memang memberikan manfaat
dalam pemecahan berbagai masalah namun disisi lain
perkembangan IPTEK juga memberikan dampak buruk bagi
yang  menggunakannya. Contohnya menggunakan
Smartphone memang memberi kemudahan untuk bertukar
kabar, mencari informasi di internet, dan memberikan banyak

hiburan seperti bermain game mendengarkan musik danlai
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lain, namun dampak buruknya adalah kita bisa saja
kecanduan dalam  menggunakannya, terlalu  banyak
menggunakan Smartphone bisa merusak kesehatan mata

karena terlalu banyak memandanginya.

Selain itu berbagai pengaruh yg asalnya dri luar yg tidak
sama dengan karakteristik neragalndonesia udah masuk
karena pesatnya perkembangan teknologi informasi. Hal yang
masuk yang tidak sesuai dengan karakter bangsa ini yang
datang dari luar, contihnya gaya hidup barat yang
menggunakan pakaian terbuka, terbiasa dengan minuman
keras/alkohol jelas ini bertentangan dengan Nilai-nilai luhur
bangsa yang apabila pengaruh tersebut terus mengalir bak air
yang berdatangan ke dalam negeri ini, tentunya akan
menyebabkan terkikis habis Nilai-nilai Pancasila atau bahkan
generasi muda lupa serta bersikap apatis terhadap Nilai-nilai

Pancasila itu sendiri.

Moral anak akan buruk dan bangsa akan rusak apabila
dampak negatif yang datang dari luar kita biarkan saja, serta
ini juga berpengaruh pada nilai nasionslisme yang ada pada
diri anak, hal tersebut bisa jadi membuat anak acuh tak acuh
akan negerinya sendiri, karena berkurang nya rasa cinta tanah
air dan budaya. Hal ini perlu menjadi perhatian bagi seluruh

penghuni negara Indonesia baik dari pemerintah maupun
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masyarakat nya agar senantiasa menanamkan nilai luhur jjuga
cintabakan budaya dan tanah air kepada anak agar menjadi

generasi yang terjamin.
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B. Latihan

Latihan 1

Berikan jawabanmu di selembar kertas dan jawablah

pertanyaan dibawah ini dengan baik dan benarr!!!

1. Apakah yg dimaksud dengan Ilmu Pengetahuan dan
Teknologi?

2. Apa landasan ideal dan konstitusional Indonesia dalam

mengembangkan serta menerapkan iptek?

3. Apa pengaruh akibat kemajuan iptek di bidang sosial

budaya di dalam masyarakat?

4. Sebutkan contoh langkah nyata dari sikap selektif atas

dampak kemajuan iptek, khususnya di bidang ekonomi!

5. Apa yang perlu dilakukan untuk menghadapi pengaruh
kemajuan iptek di bidang politik?

6. Sebutkan alternatif sikap yang dapat diambil bangsa

Indonesia dalam menghadapi kemajuan iptek!

178



Latihan 2

Berikan jawabanmu di selembar kertas dan jawablah

pertanyaan dibawah ini dengan baik dan benarr!!!

1. Sebutkan dampak negatif perilaku masyarakat dengan

adanya kemajuan iptek pada bidang sosial budaya!
2. Jelaskan tujuan utama perkembangan iptek!

3. Mengapa negara lain dapat memengaruhi perkembangan

iptek negara Indonesia!
4. Jelaskan sejarah perkembangan Internet!

5. Apa benar Pancasila menjadi pegangan dalam

pengembangan IPTEK? Mengapa? Jelaskan!

6. Apa saja contoh pengembangan IPTEK yang tidak sesuai

dengan Pancasila?

7. Bagaimana jika ada suatu IPTEK yang tidak menyertakan

nilai Pancasila?
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1.3 PENUTUP
A. Rangkuman

Seperti yang diungkapkan Syamsudin (2018) pada
bukunya yang berjudul “Pancasiila sebagai Dasar Nilai [lmu
Pengetahuan” halaman 153. Menyebutkan, Pancasiila ini adlh
dasar negaraa yang kita kenal selain sebagai pedoman bagi
kehidupan bermasyarakat di Indonesia, apa kalian tahu? nilai-
nilai Pancasila ini juga menjadi pedoman bagi perkmbangan
ilmu pengetahuan dan teknologii. Kemajuan dan
perkembangan teknologi sangat berpengaruh pada kemajuan
bangsa karena dengan semakin berkembangnya itu
pengetahuan dan teknologi di suatu Negara akan
memperngaruhi pola pikir masyarakatnya, maka dari itu di
Negara kita Negara Indonesia Pancasila yang sudah diyakini
kebenarannya dibutuhkan dan dijadikan pedoman bagi
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi bangsa yang
kemudian nantinya akan menompang seluruh kekayaan
Indonesia agar persatuan dan kesatuan bangsa dalam
menghadapi tantangan perkembangan zaman tetap terjaga.
Pancasila dalam Nilai-nilai nya yang terkandung ini memiliki
sifat yang Universal yang dimana Pancasila dapat beradaptasi

dalam segala perubahan zaman seiring berjalannya waktu.
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Oleh karena itu hubungan Pancasila dengan IPTEK sangatlah
erat dan tidak dapat dipisahkan.
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B. Tes Formatif

Berilah tanda silang (x) huruf a, b, ¢, d atau e pada jawaban

yang paling benar !

1. Dibawh ini yang termasuk dari manfaat dari

perkembangan IPTEK...

a. Teknologi menjadi lebih canggih dan modern
b. Kesulitan dalam mengakses informasi

c. Demokrasi semakin mundur

d. Anak-anak menjadi sering bermai gedget

e. Pasar tradisional semakin ramai

N

. Pertumbuhan IPTEK di Indonesia dimulai sejak...
a. Kolonial belanda

b. Reformasi 1999

c. Jepang menjajah

d. Orde Lama

e. Kerajaan Majapahit
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3. Televisi muali diperkenalkan indonesia pada Tahun.....

a. 1961
b. 1962
c. 1963
d. 1964
e. 1959

4. Semakin berkembangnya IPTEK pada suatu negara maka

akan mempengaruhi...masyarakatnya.

®

Pola pikir

o

Gaya hidup
c. Cita-cita
d. Kebiasaan

e. Makanan kesukaan

5. Yang menjadi pedoman bagi perkembangan IPTEK di

Indonesia adalah. ..

a. Supersemar
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Pancasila
Agama Islam
uuD'1945

Ekonomi rakyat

6. Warga negara yg baik adalah warga negara yang ketika

pengaruh budaya barat hadir di dalam negeri...

a.

b.

Ikut terpengaruh

Bertindak bijak dengan menepis pengaruh yang buruk
yang tidak sesuai dengan moral bangsa

Melihatnya saja

Ikut menyebar luaskan budaya barat yang datang

Tidak mau tau

7. Pernyataan dibawah ini mana yang benar

1l.

1il.

1v.

Pancasila sebagai paradigma pengembangan IPTEK
IPTEK memberikan dampak yang signifikan terhadap
kemajuan bangsa

Satelit yang didirikan di indonesia bernama SKSD
Palapa

Televisi dikenalkan pada tahun 1988
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v. Cybercrime adalah dampak positif dari perkembangan

IPTEK

Pilihlah mana yang merupakan pernyataan diatas yang benar!

a. Liv.v

b. i iil. v
1iil. 1ii. 1v

d. iiiv

e. 1.1l 1il
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C. Umpan Balik

Sampaikan Tanyakan Berikan
Pemberian pujian Pertanyaan masukan yang
berbobot membangun
-Pernahkah kalian | -Apa yang dapat|-Jadi  inti  fari
menjumpai hal serupa... | dipetik dari | pembelajaran  kali
pembelajaran  hari | ini adalah...
ini...
-Saya rasa apa yang
kamu  kerjakan  ini -Salah satu saran
sungguh... -Hal apa yang|yang akan saya
harus kamu | berikan adalah...
lakukan setelah
Nilai ynag kamu | mengetahui..
dapatkan bisa menjadi -Sebagai  penerus,
contoh bagi teman bangsa kalian
temanmu -Tolong tunjukan | harus...
point penting yang
kamu dapat setelah
-Saya suka tulisan | mempelajari  bab | -Bagaimana  jika
kamu... 4... kamu  melakukan
kegiatan yang
positif seperti...
_Saya suka paparan -Apakah materi ini
presentasi yang kamu | tebilang sulit...
berikan... -Sulit tidaknya
memahami  materi
-Berikan contohnya | itu tergantung
-Terimakasih telah | pada jawaban yang | pada...
memberikan kamu sampaikan...

186




partisipasinya pada
pembelajaran kali ini

D. Tindak Lanjut

Kegiatan tindak lanjut meliputi 2 hal.

1)

2)

Aksentuasi materi : kegiatan ini adalah dimana guru
memberikan suatu evaluasi kepada semua peserta didik
tanpa melihat tingkat ketercapaiannya terhadap
pembelajran, evaluasi ini bisa berupa kesimpulan
maupun motivasi dan juga himbauan/ arahan kepada
peerta didik dengan mengharapkan adanya suatu
perubahan perilaku yang mengarah pada hal positif dan
implementasi yang baik yang aka dilakukan oleh peserta
didik dimasa yang akan dating setelah mempelajarai

materi pembelajaran.

Pengulangan/remedial : kegiiatan pengulangan/remediial
diberikn kpd peserta didik yg belum memenuhi
persyaratan  penilaian.  Pengulangan/remedial  ini
dilakukan agar peserta didik yang belum memenuhi
persyaratan  penilaian  dapat ~membantu  dalam

penambahan nilai agar ketercapaian pembelajaran dapat
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tercipta. Hal yang  dapat dilakukan  dalam

pengulangn/remedial ini antara lai :

Guru dapat meminta siswa untuk mengikuti pengayaan

ulang dengan mengerjakan beberapa soal uraian

Guru dapat memberikan aktivitas tambahan diluar jam
pembelajaran meliputi kegiatan yang positif seperti

membuat kajian/analisis isu terkait materi

E. Kunci Jawaban Tes Formatif

1.

A

A
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GLOSARIUM

Advokat pengacara : Ahli hukum yang berwenang sebagai

penasihat

Agresi : Penyerangan suatu negara

Aksentuasi : Pemberian

Akulturasi : Penyesuaian diri

Akuntabel : Dapat dipertanggungjawabkan

Alternative : Pilihan di antara dua atau
beberapakemungkinan

Ambisi : Sebuah keinginan

Anarki : Kekacauan

Ancaman :Adanya usaha dari luar yang
bertujuan membahayakan suatu
negara

Aspirasi : Gagasan

Bangsa : Sekelompok orang dalam suatu negara

Ciri : Suatu tanda khas dari seseorang

Disiplin : Ketaatan pada suatu hal
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Distribusi

Domestik

Ekistensi
Eksistensi

Evaluasi

Hak

Harmonis
Implementasi
Industri
Inovasi
IPTEK
Kajian
Kemaslahatan

Kewajiban

Kolonial

: Penyaluran

:Berhungan dengan atau mengenai

permasalahan dalam negeri

: Sebuah keberadaan sesuatu

: Hal berada keberadaan
: Penilaian
:Peluang seseorang untuk mndapatkan
sesuatu
: Selaras

: Pelaksanaan;penerapan

: Kegiatan memproses atau mengolah barang
: Pembaharuan

: I[lImu Pegetahuan dan Teknologi

: Hasil dari penyelidikan/menganalisa sesuatu

: Kegunaan; kebaikan; manfaat

:Sesuatu yang harus dikerjakan oleh seseorang untuk
mendapatkan sesuatu

: Penjajah
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Kondusif : Suasana yang teratur
Konsekuensi  : Akibat

Konsumtif : Membeli barang yang tidak sesuai
kebutuhan hanya  berdasarkan

keinginan semata

Kontekstual : Berhubungan dengan konteks

Kualitas : Tngkat baik/buruk nya sesuatu

Modern :Terbaru, sesuai dengan tuntutan zaman
Pribumi : Penghuni asli

Relevan : Kait-mengait

Revolusi : Perubahan sesuatu secara cepat dan dapat

terlihat perubahannya
Selektif : Melakukan seleksi/penyaringan

Tantangan :Sebuah tekad seseorang untuk mengatasai

sebuah masalah

Universal : Umum, melingkup seluruh dunia
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PENERAPAN NILAI-NILAI
PANCASILA

Dalam buku ini mengulas mengenai penerapan nilai-
nilaipancasila. Telah kita tahu jikalau pancasila dijadikan sebagai
pandangan hidup, yang artinya pancasila dijadikan sebuah
pandangan dalam semua aktivitas keseharian dalam
bermasyarakaat, berbangsa, dan bernegara. Karena telah
diketahui pancasila dijadikan sebuah tonggak atau ideologi di
negara Indonesia. Warga negara wajib menaati atauran yang telah
ditetapkan. Pancasila sebagai landasan moral warga nega
indonesia. Dengan telah diketahuinya pancasila sebagai
pandangan hideup maka selanjutnya peserta didik mampu
menerpakan nilai-nilai pancasila dalam kehidupan
bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara dengan berpedoman
pada kelima nilai sila pancasila (ketuhanan, kemanusiaan,
persatuan, kerakyatan, dan keadilan). Dengan cara menerapkan
dalam kehidupan maka peserta didik selanjutnya akan mampu
menghadapi tantangan yang akan dihadapi masa mendatang,
tantangan yang mengancam diri nya maupun mengancam
negara, mereka mampu mengatasinya dengan nilai-nilai pancasila
serta peserta didik mampu mengetahui eksistensi pancasila

sebagai karakter generasi.
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